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Bahasa Arab dan Susunannya
Pertemuan Pertama (Nahwu)
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Ilmu Nahwu Ilmu Sharaf

Ilmu yang mempelajari tentang perubahan 

harakat di akhir Al-Kalimat (kata)

Contoh : kata محمد bisa berubah menjadi:

مححَمَّد  -مححَمَّدًا-مححَمَّد  

Ilmu yang mempelajari tentang perubahan 

bentuk Al-Kalimat (kata)

Contoh : kata  َضَرَب bisa berubah menjadi:

ضَرْبةًَ -ضَرْبً -مَضْرحوْب  -ضَارِب  -يَضْرِبح -ضحرِبَ 

Bahasa Arab
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Penyusunan 

Narasi

الْْرَْفح 
Huruf

الْكَلِمَةح 
Kata-kata

حُ الْْحمْلَةح الْمحفِيْ  دَ
Kalimat

Terdiri atas

Huruf-huruf  

menyusun Al-

Kalimat

Al-Kalimat 

menyusun Al-Jumlah
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اِيَِّةح الْْحرحوْفح الِْْجَ 
Huruf  Hijaiyah

ححرحوْفح الْمَعَانِْ 
Huruf  yang bermakna

ي-…-ث-ت-ب-أ

Contohإِلَ -بِ -كَ -فَ -ثحَّ -وَ 

DanKemudianMakaSepertiDengan

Di antaranya

Ke
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حَرْف  
Huruf

فِعْل  
Fi’il – Kata kerja

(berkaitan dengan waktu)

اِسْم  
Isim- Kata benda

(tidak berkaitan dengan waktu) 

بِ -كَ -فَ -ثحَّ -وَ 
DanKemudianMakaSepertiDengan

Yaitu huruf  Al-Ma’ani
Contoh

، قَ لَم ، مَدْرَ  ...سَة ،كِتَاب 

الْمَاَضِيْ 
Fi’il Madhi

Masa lampau

الْمحضَارعِح 
Fi’il Mudhari’

Sedang berlangsung

الَْْمْرح 
Fi’il ‘Amr

Perintah

Contoh kata  َضَرَب يَضْرِبح 
Sedang memukul

ضَرَبَ 
Telah memukul

بْ اِضْرِ 
Pukullah!
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حَرْف  
Huruf

فِعْل  
Fi’il – Kata kerja

(berkaitan dengan waktu)

اِسْم  
Isim- Kata benda

(tidak berkaitan dengan waktu) 

Gabungan huruf  + Isim + Fi’il

حُ الْْحمْلَةح الْمحفِيْ  دَ
Kalimat

Contoh Al-Jumlah:   ِذَهَبَ مححَمَّد  إِلَ الْسُّوْق – Telah pergi Muhammad ke Pasar

Fi’il madhiIsimHurufIsim
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عَلََمَاتح الِاسْمِ 
Tanda-tanda Isim (kata benda)

Pertemuan Kedua (Nahwu)
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عَلََمَاتح الِاسْمِ 
Tanda-tanda Isim

(kata benda)

Didahului ال
(alif  lam)

#2

Tanwin di huruf akhir

ــًــٍــٌ

Harakat kasrah di huruf akhir

ــِ

ححرحوْفح الْْرَ ِ 
(Didahului huruf jar) 

الْمحضَافح إِلَيْهِ & الْمحضَافح 
(penisbahan) 

Fungsi عَلََمَتح الِاسْمِ  adalah untuk membedakan antara

kata benda dengan kata lainnya (kata fi’il – kata kerja)
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1
Didahului ال

(alif  lam)

#2

Kata-kata yang didahului ال adalah isim

Contoh: 1. الْمَسْجِدح  - Masjid

2. الْْ سْتَاذح  - Ustadz

3. الْكحرحوْنَ  - Corona

4. الشَّمْسح  - Matahari

• Kata kerja (Fi’il) tidak dapat didahului atau dimasuki

oleh Alif lam

• Alif lam dan tanwin tidak mungkin ditemukan

bersamaan dalam satu isim, sehingga ketika suatu isim

dimasuki Alif lam (ال) maka tanwinnya harus dilepaskan,

dan demikian pula sebaliknya

Catatan:
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2
Tanwin di huruf

akhir

ــًــٍــٌ

#2

Kata-kata yang huruf akhirnya tanwin adalah (ــًــٍــٌ) isim

Contoh: 1. مَسْجِد   - Masjid

2. أحسْتَاذ   - Ustadz

3. مححَمَّدًا - Muhammad

4. شََْس   - Matahari

Adapun fi’il tidak memiliki tanda tanwin di 

akhir hurufnya

Contoh: ضَرَبٌ  - Pukul

11



3
Berharakat kasrah di 

huruf akhir

ــِ

#2

Kata-kata yang huruf akhirnya kasrah adalah (ــِـ) isim

Contoh: 1. مَسْجِدِ ق حبَاء   – Masjid Quba

2. الْكحرْسِي ِ  - Kursi

3. مححَمَّد   - Muhammad

• Isim yang memiliki tanda kasrah tanwin (ــٍ) di huruf

akhir memiliki dua tanda isim sekaligus, yaitu tanda
tanwin dan tanda kasrah, seperti kata مححَمَّد  

• Terkadang satu isim (kata benda) tandanya lebih dari
satu seperti kata الْكحرْسِي ِ 

Catatan:
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4
ححرحوْفح الْْرَ ِ 

(Didahului huruf jar) 

#2

Huruf jar

Contoh: 1. مَسْجِدِ فِْ الْ = الْمَسْجِدح + فِْ 
2. عَنْ أنََس  = أنََس  + عَنْ 
3. وْقِ إِلَ السُّ = السُّوْقح + إِلَ 

Huruf jar adalah huruf yang jika dipasang

sebelum isim maka menjadikan isim

berakhiran kasrah

• إِلَ  – ke

• فِْ  – di

• حَتَّّ  – hingga

• مِنْ  – dari

• رحبَّ  – terkadang

• بِ  – dengan

• لِ  – milik

• كَ  – seperti

• عَنْ  – dari

Contoh ayat dalam Al-Quran:  ِ َرِ ظَهَرَ الْفَسَادح فِ الْب ِْ  وَالْبَ

Isim, 

karena di 

dahului

alif  lam

Isim, karena di 

dahului huruf

jar, alif  lam, 

dan huruf

akhirnya kasrah

Isim, karena

di dahului

alif  lam dan 

berakhiran

kasrah
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5
 إِليَْهِ الْمحضَافح & الْمحضَافح 

(penisbahan) 

#2

الْمحضَافح إِلَيْهِ & الْمحضَافح  singkatnya disebut dengan penisbahan. 

Seperti kata   كِتَاب sebagai الْمحضَافح  dan   مححَمَّد sebagai .الْمحضَافح إِليَْه
Keduanya merupakan kata yang terpisah, namun keduanya

bisa saling disandarkan satu sama lain. Kedua kata tersebut

jika digabungkan maka menjadi كِتَابح مححَمَّد   (kitab Muhamad)

Kaedah tanda isim ini: 
مححَمَّد  + كِتَاب  

كِتَابح مححَمَّد  
_______

Dhammah tanwin pada kata 

pertama berubah menjadi

dhammah, dan harakat akhir

pada kata kedua menjadi

kasrah

Contoh lain: 1. تح هِنْد  بَ يْ = هِنْد  + بَ يْت  
2. بَةح اللهِ كَعْ = اللهح + كَعْبَة  
3.  اللهِ نَصْرح = اللهح + نَصْر  
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Latihan

#2

إِذَا جَاءَ نَصْرح اللََِّّ وَالْفَتْحح 1.

وَاجًاوَرأَيَْتَ النَّاسَ يَدْخحلحونَ فِ دِينِ ا2. للََِّّ أَف ْ

إِنَّ الْمَاءَ طَهحور  لَا ي حنَجِ سحهح شَيْء  3.

Tentukan isim dan sebab-sebabnya!
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Hafalkan!
#2

اِرِح الضَّمَ -الضَّمِيْْح 
Kata Ganti

Kata ganti
orang ketiga

ٌِِضَمِيْرٌُالرغٌَ يْر

Kata ganti
orang kedua

ٌِِضَمِيْرٌُالرمٌُ خَاطَ

Kata ganti
orang pertama

تَكَلِ مٌِضَمِيْرٌُالرمٌُ

هحمْ 
Mereka < 2

هحنَّ 
Mereka < 2

هُحَا
Mereka berdua

هُحَا
Mereka berdua

هحوَ 
Dia (laki-laki)

هِيَ 
Dia (perempuan

أَنْ تحمْ 
Kalian < 2

أَنْتحَّ 
Kalian < 2

أَنْ تحمَا
Kalian berdua

أَنْ تحمَا
Kalian berdua

أَنْتَ 
Kamu (laki-laki)

أَنْتِ 
Kamu (perempuan)

نََْنح 
Kami

أَنَ 
Saya

Laki-laki

Perempuan

Laki-laki

Perempuan
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عَلََمَاتح الْفِعْلِ 
Tanda-tanda Fi’il (kata kerja)

Pertemuan Ketiga (Nahwu)
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لِ عَلََمَاتح الْفِعْ 
Tanda-tanda Fi’il

(kata kerja)

Bisa didahului قَدْ 

#3

Bisa didahului سَوْفَ 

Didahului سَ 

ةِ تََءح التَّأْنيِْثِ السَّاكِنَ 
(huruf  ‘Ta’ sukun yang 

menunjukkan ta’nits) 

Ada beberapa tanda fi'il lainnya yang akan kita bahas 

setelah memasuki pembahasan wazan (bentuk) fi'il

Catatan:
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1
Bisa didahului

قَدْ  (qad)

#3

Kata-kata yang didahului قَدْ  adalah fi’il, 

adapun isim tidak akan didahului قَدْ 

Contoh: حُ قَدْ قاَمَتْ ال صَّلََ

• Jika قَدْ  masuk ke fi’il madhi maka maknanya adalah untuk menekankan

.(لِلتَّأْكِيْدِ )
Contoh: الْمحؤْمِنحونَ أَفْ لَحَ قَدْ  (sungguh beruntung orang-orang beriman) –

Kata قَدْ  menjadi bermakna sungguh

• Jika قَدْ  masuk ke fi’il mudhari’ maka maknanya menjadi terkadang (bisa

saja) atau seringkali (biasanya), tergantung teks kalimatnya

Contoh: الْكَسْلََنح يَ نْجَحح  (berhasil orang malas) + ,قَدْ  maka makna قَدْ 
bermakna “terkadang” – Terkadang orang malas berhasil

Contoh: الْمحجْتَهِدح يَ نْجَحح  (berhasil orang yang bersungguh-sungguh) + ,قَدْ 
maka قَدْ  bermakna “seringkali” – Seringkali orang yang bersungguh-sungguh

itu berhasil

Wawasan: makna  ْقَد

Karena terdapat kata  ْقَد sebelum kata  ْقاَمَت, maka 

bisa dipastikan bahwa kata  ْقاَمَت adalah fi’il
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2
Bisa didahului

سَوْفَ  (Saufa)

#3

Kata-kata yang didahului oleh سَوْفَ  adalah fi’il

Contoh:

سَوْفَ تَ عْلَمحوْنَ  – kelak kalian akan mengetahui

• Kata سَورفٌَ maknanya adalah “kelak” (dikemudian hari), dan

menunjukkan jarak waktu yang sangat lama

• Isim tidak dapat dimasuki atau didahului oleh ٌَسَورف

Catatan:

Kata  َتَ عْلَمحوْن merupakan fi’il karena didahului oleh kata  َسَوْف

“KELAK”
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3
Didahului سَ  (Sa)

#3

Kata-kata yang didahului oleh سَ  adalah fi’il

Catatan:

Contoh:

سَتَ عْلَمحوْنَ  – Kalian akan segera mengetahui

Kata  َتَ عْلَمحوْن merupakan fi’il karena didahului oleh kata  َس

• سَ  maknanya adalah “akan” (nanti). Berbeda dengan  َسَوْف, jika 

fi’il didahuli سَ  maka akan menunjukkan “akan terjadi segera”, 

dan jarak waktunya pendek

• Sebagaimana  َسَوْف tidak bisa masuk kepada isim, maka  َس juga 

tidak bisa dimasuki isim

“AKAN”
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4
 السَّاكِنَةِ تََءح التَّأْنيِْثِ 

(huruf  ‘Ta’ sukun yang 
menunjukkan 

ta’nits/muannats) 

#3

Singkatnya, ‘Ta’ ta’nits adalah Ta sukun (  di akhir (ترٌ

fi’il yang menunjukkan tanda muannats (wanita)

Contoh:

قاَمَتْ فاَطِمَةح  – Telah berdiri Fathimah

Kata  َقاَم diketahui sebagai fi’il karena diakhir kata terdapat Ta ta’nits (تْ )

Catatan:

• Fi’il dimasuki Ta ta’nits ( (ترٌ disebabkan karena fi’il disandarkan 

kepada fa’il muannats (pelaku perempuan)

• Adapun jika fi’il disandarkan kepada fa’il mudzakkar (pelaku laki-

laki) maka tidak perlu ditambahkan Ta ta’nits. Contoh kalimat ٌَقَام
قَامٌَ Kata .مَُُمَّدٌ  tidak perlu ditambah Ta ta’nits ( karena fa’ilnya (ترٌ

bukan muannats (perempuan)
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#3

Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il

A. Wazan فَ عَلٌَ pada fi’il madhi

فَعلٌَ هحوَ 
فَ عَلٌَ هُحَا
وافَ عَلٌُ هحمْ 
ترٌفَ عَلٌَ هِيَ 
تَافَ عَلٌَ هُحَا
نٌَفَ عَلرٌ هحنَّ 

تٌَفَ عَلرٌ أنَْتَ 
تُمَافَ عَلرٌ اأنَْ تحمَ 
تُمرٌفَ عَلرٌ أنَْ تحمْ 
تٌِفَ عَلرٌ أنَْتِ 
تُمَافَ عَلرٌ اأنَْ تحمَ 
تٌَُّفَ عَلرٌ أنَْتحَّ 

تٌُفَ عَلرٌ أَنَ 
نَافَ عَلرٌ نََْنح 
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#3

Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il

عٌَ لٌُيَ فر هحوَ 
عٌَ لَنٌِيَ فر هُحَا
عٌَ لُورنٌَيَ فر هحمْ 

عٌَ لٌُتَ فر هِيَ 
عٌَ لَنٌِتَ فر هُحَا
عٌَ لرنٌَيَ فر هحنَّ 

عٌَ لٌُتَ فر أنَْتَ 
عٌَ لَنٌِتَ فر اأنَْ تحمَ 
عٌَ لُورنٌَتَ فر أنَْ تحمْ 
عٌَ ٌَتَ فر لِير أنَْتِ 
عٌَ لَنٌِتَ فر اأنَْ تحمَ 
عٌَ لرنٌَتَ فر أنَْتحَّ 

أفَ رعَلٌُ أَنَ 
عٌَ لٌُنَ فر نََْنح 

B. Wazan فَ عَلٌَ pada fi’il mudhari’
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#3

Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il

C. Wazan فَ عَلٌَ pada fi’il ‘Amr

- هحوَ 
- هُحَا
- هحمْ 
- هِيَ 
- هُحَا
- هحنَّ 

افِ رعَلرٌ أنَْتَ 
افِ رعَلٌَ اأنَْ تحمَ 
وراافِ رعَلٌُ أنَْ تحمْ 
يرٌافِ رعَلٌِ أنَْتِ 

افِ رعَلٌَ اأنَْ تحمَ 
نٌَافِ رعَلرٌ أنَْتحَّ 

- أَنَ 
- نََْنح 
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#3

Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il

A. Wazan ضَرَبٌَ pada fi’il madhi

ضَرَبٌَ هحوَ 
ضَرَبٌَ هُحَا
وراضَرَب ٌُ هحمْ 
ترٌضَرَبٌَ هِيَ 
تَاضَرَب ٌَ هُحَا
نٌَضَرَبرٌ هحنَّ 

تٌَضَرَبرٌ أنَْتَ 
اتُمٌَضَرَب رٌ اأنَْ تحمَ 
تُمرٌضَرَب رٌ أنَْ تحمْ 
تٌِضَرَبرٌ أنَْتِ 
اتُمٌَضَرَب رٌ اأنَْ تحمَ 
تٌَُّضَرَبرٌ أنَْتحَّ 

تٌُضَرَبرٌ أَنَ 
نَاضَرَب رٌ نََْنح 

26



#3

Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il

B. Wazan ضَرَبٌَ pada fi’il mudhari’

رٌِ بٌُيَضر هحوَ 
رٌِ بَنٌِيَضر هُحَا
رٌِ بُ ورنٌَيَضر هحمْ 
رٌِ بٌُتَضر هِيَ 
رٌِ بَنٌِتَضر هُحَا
رٌِ برنٌَيَضر هحنَّ 

رٌِ بٌُتَضر أنَْتَ 
رٌِ بَنٌِتَضر اأنَْ تحمَ 
رٌِ بُ ورنٌَتَضر أنَْ تحمْ 
رٌِ ٌَتَضر بِير أنَْتِ 
رٌِ بَنٌِتَضر اأنَْ تحمَ 
رٌِ برنٌَتَضر أنَْتحَّ 

أَضررِبٌُ أَنَ 
رٌِ بٌُنَضر نََْنح 
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#3

Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il

C. Wazan ضَرَبٌَ pada fi’il ‘Amr

- هحوَ 
- هُحَا
- هحمْ 
- هِيَ 
- هُحَا
- هحنَّ 

اِضررِبرٌ أنَْتَ 
اِضرربٌَِ اأنَْ تحمَ 
ربِ ٌُ ورااِضر أنَْ تحمْ 

رِبِرٌ اِضر أنَْتِ 
اِضرربٌَِ اأنَْ تحمَ 
ربِرٌ نٌَاِضر أنَْتحَّ 

- أَنَ 
- نََْنح 
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#3

Kata kunci dhamir (kata ganti)

• Fi’il mudhari’ pasti diawali empat huruf  yaitu ٌَتٌَ-يٌَ-نٌَ-أ
(ANITA)

• Kata ganti orang ketiga pada fi’il mudhari’ menggunakan 

awalan يٌَ kecuali untuk dhamir هِيٌَ (dia perempuan) dan هُُاَ
(mereka berdua perempuan), keduanya menggunakan 

awalan huruf تٌَ 
• Kata ganti orang kedua semuanya menggunakan awalan

huruf تٌَ 
• Fi’il ‘Amr hanya berlaku untuk kata ganti orang kedua
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#3

Kamus Fi’il (kata kerja)

Arti Fi’il Mudhari’ Fi’il Madhi

Duduk يََرلِسٌُ جَلَسٌَ ِ 
Menolong يَ نرصُرٌُ نَصَرٌَ ح 
Memukul يَضررِبٌُ ضَرَبٌَ ِ 
Membuka تَحٌُ يَ فر فَ تَحٌَ َ 

Makan يََركُلٌُ أَكَلٌَ ح 
Pergi ٌُِ هَ يَذر  َ ٌَِ ذَهَ

Marah ٌُِ يَ غرضَ  َ ٌَِ غَضِ
Sabar بٌُِ يَصر صَبٌََ ِ 
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Latihan

#3

1. Mereka berdua (laki-laki) sedang marah

2. Dia (wanita) telah makan

3. Kalian berdua (laki-laki) pergilah!

4. Kami sedang duduk

Tentukan bahasa Arabnya!
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Tugas Pertemuan ke-3

#3

1. Pergilah kalian (wanita) ke pasar!

2. Dia (wanita) sedang bersabar

3. Mereka para wanita telah membuka

4. Engkau (laki-laki) tolonglah!

5. Kalian berdua (wanita) sedang bersabar

6. Kalian berdua (laki-laki) sedang bersabar

Tentukan bahasa Arabnya!
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#3

Terapkan dhamir terhadap fi’il فَ تَحَ 
A. Wazan فَ تَحَ  pada fi’il madhi

هحوَ 
هُحَا
هحمْ 
هِيَ 
هُحَا
هحنَّ 

أنَْتَ 
اأنَْ تحمَ 
أنَْ تحمْ 
أنَْتِ 
اأنَْ تحمَ 
أنَْتحَّ 

أَنَ 
نََْنح 
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#3

B. Wazan فَ تَحَ  pada fi’il mudhari’

هحوَ 
هُحَا
هحمْ 
هِيَ 
هُحَا
هحنَّ 

أنَْتَ 
اأنَْ تحمَ 
أنَْ تحمْ 
أنَْتِ 
اأنَْ تحمَ 
أنَْتحَّ 

أَنَ 
نََْنح 

Terapkan dhamir terhadap fi’il فَ تَحَ 
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#3

C. Wazan فَ تَحَ  pada fi’il ‘Amr

- هحوَ 
- هُحَا
- هحمْ 
- هِيَ 
- هُحَا
- هحنَّ 

أنَْتَ 
اأنَْ تحمَ 
أنَْ تحمْ 
أنَْتِ 
اأنَْ تحمَ 
أنَْتحَّ 

- أَنَ 
- نََْنح 

Terapkan dhamir terhadap fi’il فَ تَحَ 
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Jenis-jenis Al-Jumlah & Jenis-jenis 

Isim Berdasarkan jumlahnya
Pertemuan Keempat (Nahwu)
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أنَْ وَاعح الْْحمْلَةِ 
Jenis-jenis

Al-Jumlah (kalimat)

يَّةح  الْْحمْلَةح الْاِسِْْ
Al-Jumlah Al-Ismiyyah

#4

الْْحمْلَةح الْفِعْلِيَّةح 
Al-Jumlah Al-Fi’liyyah

Al-Jumlah terdiri atas susunan Al-Kalimat (kata). Sebuah ungkapan

dapat disebut sebagai Al-Jumlah apabila telah memiliki makna

meskipun susunannya hanya terdiri atas dua Al-Kalimat (kata)

Catatan:
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#4

Al-Jumlah Al-Isimiyyah adalah Al-Jumlah

(kalimat) yang dimulai dengan isim

Contoh: الطَّالِبح يََْكحلح  – Siswa itu sedang makan

Kalimat di atas didahului oleh kata  الطَّالِبح, dan kata tersebut

merupakan isim. Oleh karena itu kalimat di atas merupakan Al-

Jumlah Al-Ismiyyah karena didahului oleh isim

يَّةح الْْحمْلَةح الْاِسِْْ 
Al-Jumlah

Al-Ismiyyah

الطَّالِبح مَريِْض   – Siswa itu sakit

• Dalam sebuah Al-Jumlah Al-Ismiyyah, kata selanjutnya bisa

berupa isim dan bisa pula berupa fi’il

Catatan:
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#4

Al-Jumlah Al-Fi’liyyah adalah Al-Jumlah

(kalimat) yang dimulai dengan fi’il

Contoh: يََْكحلح الطَّالِبح  – Siswa itu sedang makan

Kalimat di atas didahului oleh kata  يََْكحلح dan  َمَرِض. Kedua kata 

tersebut merupakan fi’il. Oleh karena itu kalimat di atas

merupakan Al-Jumlah Al-Fi’liyyah karena didahului oleh fi’il

عْلِيَّةح الْْحمْلَةح الْفِ 
Al-Jumlah

Al-Fi’liyyah

مَرِضَ الطَّالِبح  – Siswa itu telah sakit
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Jenis-jenis isim
berdasarkan jumlah

bilangannya

الْمحفْرَدح 
Mufrad (tunggal)

#4

الْمحثَنَّّ 
Mutsanna (ganda)

الْْمَْعح 
(plural/jamak)
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1
الْمحفْرَدح 

Mufrad (tunggal)

#4

Isim mufrad adalah isim yang menunjukkan

jumlah satu (1) atau tunggal

Contoh: 1. الطَّالِبح  – Seorang siswa

2. الطَّالِبَةح  – Seorang siswi

3. الْمحسْلِمح  – Seorang muslim

4. الْمحسْلِمَةح  – Seorang muslimah
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2
الْمحثَنَّّ 

Mutsanna (ganda)

#4

Isim mutsanna adalah isim yang menunjukkan jumlah 

dua (ganda) atau lebih dari satu

Rumus untuk mengubah isim dari mufrad (tunggal) menjadi

mutsanna (ganda):

Contoh: 1. يِْ الطَّالِبَ / انِ الطَّالِبَ  – Dua siswa

2. يِْ الطَّالِبَ تَ / انِ الطَّالِبَ تَ  – Dua siswi

3. يِْ الْمحسْلِمَ / انِ الْمحسْلِمَ  – Dua muslim

4. يِْ الْمحسْلِمَتَ / انِ الْمحسْلِمَتَ  – Dua muslimah

يْنِ / انِ + الْمحفْرَدح 
:Contohيِْ الطَّالِبَ / انِ الطَّالِبَ = يْنِ / انِ + الطَّالِبح 
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3
الْْمَْعح 

(plural/jamak)

#4

Isim jamak adalah isim yang menunjukkan jumlah

banyak ( lebih dari dua ) atau plural

Isim jamak terbagi menjadi tiga:

1. جََْعح الْمحذكََّرِ السَّالِح  – Jamak mudzakkar (laki-laki) salim

2. جََْعح الْمحؤَنَّثِ السَّالِح  – Jamak muannats (perempuan) salim

3. جََْعح الْتَّكسِيِْْ  – Jamak Taksir
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3-1
الِح جََْعح الْمحذكََّرِ السَّ 

Jamak mudzakkar
(laki-laki) salim

#4
Jamak mudzakkar salim secara sederhana maknanya

adalah bentuk jamak isim bagi mudzakkar (laki-laki) 

Rumus untuk mengubah isim dari mufrad (tunggal) menjadi

jamak mudzakkar salim:

يْنَ / وْنَ + الْمحفْرَدح 
:Contohيَْ مِ الْمحسْلِ /وْنَ الْمحسْلِمح = يْنَ /وْنَ + الْمحسْلِمح 

1. يَْ الطَّالِبِ / وْنَ الطَّالِب ح  – Para siswa (banyak)

2. يَْ الْمحسْلِمِ / وْنَ الْمحسْلِمح  – Para muslim (banyak)

3. يْنَ الْكَافِرِ / وْنَ الْكَافِرح  – Orang-orang kafir laki-laki (banyak)

Contoh:

• Isim jamak mudzakkar salim (perubahannya) hanya berlaku untuk isim

mudzakkar

• Ciri isim mudzakkar adalah tidak diakhiri dengan Ta marbutah (ة)

• Kaidah penentuan tambahan antara  َوْن dan يْنَ  pada jamak mudzakkar 

salim akan di bahas pada pertemuan-pertemuan selanjutnya

Catatan:
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3-2
الِح جََْعح الْمحؤَنَّثِ السَّ 

Jamak muannats

(perempuan) salim

#4

Jamak muannats salim

secara sederhana maknanya

adalah bentuk jamak isim

bagi muannats (perempuan) 

Rumus untuk mengubah isim dari mufrad (tunggal) menjadi

jamak muannats salim:

(ــٌـٍِ/ِــُـِِ)ات + الْمحفْرَدح 
:Contohاتِ مَ الْمحسْلِ / اتح الْمحسْلِمَ = (ــُـِِ)ات+ الْمحسْلِمَةح 

1. اتِ الطَّالِبَ / اتح الطَّالِبَ  – Para siswi (banyak)

2. اتِ الْمحسْلِمَ / اتح الْمحسْلِمَ  – Para muslimah (banyak)

3. ات  كَافِرَ / ات  كَافِرَ  – Orang-orang kafir perempuan (banyak)

Contoh:

• Isim jamak muannats salim (perubahannya) hanya berlaku untuk isim

muannats

• Ciri isim muannats adalah diakhiri dengan Ta marbutah (ة)

• Perubahan dilakukan pada huruf Ta marbutah (ة)

• Kaidah penentuan harakat huruf ت pada jamak muannats salim antara (ــُـِِ)
dan (ٍِــٌـ) akan dibahas pada pertemuan-pertemuan selanjutnya

Catatan:
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3-3
جََْعح الْتَّكسِيِْْ 

Jamak Taksir

#4

Jamak taksir singkatnya adalah bentuk isim jamak yang 

tidak memiliki kaidah (rumus-rumus) seperti halnya

jamak mudzakkar salim dan jamak muannats salim

Contoh:

• Wazan jamak taksir (timbangan perubahannya) akan kita pelajari

dipertemuan yang akan datang

• Jamak taksir tidak menggunakan kaidah (rumus) seperti halnya jamak

mudzakkar salim dan jamak muannats salim

• Di antara cara mengetahui bentuk jamak taksir suatu isim mufrad adalah

dengan banyak membaca kamus

Catatan:

يِْْ جََْعح الْتَّكسِ  الْمحفْرَدح 
أَورلََدٌ  وَلَدٌ 

بٌُ الطُّلَّ ٌُِ الطاَلِ
دَفَاترٌُِ دَفرتٌَ 
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#4 Contoh bentuk-bentuk isim berdasarkan jumlah dan perubahannya

جََْع  
Jamak (plural)

محثَنَّّ 
Mutsanna (ganda)

محفْرَد  
Mufrad (tunggal)

الِح جََْعح الْمحذكََّرِ السَّ 
Jamak mudzakkar

(laki-laki) salim

نَ كَافِريِْ | كَافِرحوْنَ  كَافِرَيْنِ | كَافِرَانِ  كَافِر  

مِيَْ محسْلِ | محسْلِمحوْنَ  محسْلِمَيِْ | محسْلِمَانِ  محسْلِم  

الِح جََْعح الْمحؤَنَّثِ السَّ 
Jamak muannats

(perempuan) salim

كَافِرَات  | كَافِرَات   يِْ كَافِرَتَ | كَافِرَتََنِ  كَافِرَُ  

ات  محسْلِمَ | محسْلِمَات   يِْ محسْلِمَتَ | محسْلِمَتَانِ  محسْلِمَة  

جََْعح الْتَّكسِيِْْ 
Jamak Taksir

دَفاَتِرح  نِ دَفْتََيَْ | دَفْتََاَنِ  دَفْتََ  

أَوْلَاد   وَلَدَيْنِ | وَلَدَانِ  وَلَد  
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#4
Latihan
Lengkapi kolom berikut!

الْْمَْعح  الْمحثَنَّّ  الْمحفْرَدح 

صَابِرَةٌ 

ٌِ شَاربَِير

صَائِمُورنٌَ
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#4

Tugas
Lengkapi

kolom berikut!

الْْمَْعح  الْمحثَنَّّ  الْمحفْرَدح 
فَاسِقَةٌ 

(wanita fasik)

كَاذِبُ ورنٌَ
(Mereka para pendusta)

صَالِِتََانٌِ
(dua wanita salihah)

مُُرتَهِدَاتٌ 
(mereka perempuan yang bersungguh-sungguh)

حَسَنَةٌ 
(kebaikan)

كَاسِيَْاتٌ 
(mereka perempuan yang berpakaian)

بَ يْرتٌ 
(rumah)
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Jenis-jenis Isim Ditinjau Dari Bisa 

Berubah atau Tidaknya Harakat 

Huruf terakhirnya
Pertemuan Kelima (Nahwu)
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Jenis Isim Mufrad yang Keluar dari 

Kaidah Umum I'rob Isim mufrad
Pertemuan Keenam (Nahwu)
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4 Jenis isim mufrad yang keluar 
dari kaidah (aturan umum) i’rob

isim mufrad

Pada pertemuan sebelumnya telah disebutkan bahwa I’rob isim mufrad memiliki kaidah:

Jika dia sebagai marfu’ maka harakat akhirnya (ُــ) dhammah

Jika dia sebagai manshub maka harakat akhirnya (َــ) fathah

Jika dia sebagai majrur maka harakat akhirnya menjadi (ِــ) kasrah

Namun ada isim mufrad lainnya yang tidak menggunakan kaidah tersebut
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Isim mufrad yang keluar dari 
kaidah umum I’rob isim mufrad

سَةح الَْْسْْاَءح الْْمَْ 
Al-Asma’ul

Khamsah

قحوْصح  الْمَن ْ
Isim Manqush

الْمَقْصحوْرح 
Isim Maqshur

سْمح الَّذِى  يَ نْصَرِفح لَا الْاِ
Isim La Yansharif
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#6

Isim Manqush adalah isim yang berakhiran huruf ي 

dan huruf  sebelumnya beharakat kasrah (ــِ)

Contoh:

الْْاَدِي – Penunjuk

الْقَاضِي – Hakim

الزَّانِ  – Lelaki pezina

الدَّاعِي – Pendakwah

النَّاهِي – Yang melarang

الرَّامِي – Pelempar قحوْصح الْمَن ْ
Isim Manqush

• Harakat akhir huruf  dari isim manqush hanya dapat terlihat pada 
posisi manshub. Contohnya seperti  َرأَيَْتح الْقَاضِي

• Adapun jika isim manqush i’robnya marfu’ dan majrur, maka harakat 

terakhirnya tidak tampak Harakat pada marfu’ disebut dhammah .(ي)

muqaddarah, dan pada majrur disebut kasrah muqaddarah

Catatan:

لْقَاضِيمَرَرْتح بِ  قَاضِيَ رأَيَْتح الْ اضِيجَاءَ الْقَ 

Marfu’ManshubMajrur

Kasrah

muqaddarah

Dhammah

muqaddarah
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Isim Maqshur adalah isim yang 

huruf  akhirnya alif  layyinah (ى)

dan pada huruf  sebelumnya 

berharakat fathah (ــَ)

الْمَقْصحوْرح 
Isim Maqshur

• Tidak ada tanda-tanda yang membedakan isim maqshur

sebagai marfu’, manshub, maupun majrur. Semua tandanya

berupa (harakat) muqaddarah (tidak tampak)

Catatan:

Perhatikan bentuk huruf  terakhir dari contoh-contoh isim maqshur, semuanya 

berakhiran alif  layyinah dan pada huruf (ى)  sebelumnya berharakat fathah

#6

Contoh:

الْفَتَّ  – Pemuda

الْْحدَى – Petunjuk

الْوحسْطَى – Yang tengah

محوْسَى – Musa

عِيْسَى – ‘Isa

الْمحسْتَشْفَى – Rumah sakit

محوْسَىنَظَرتح إِلَ  وْسَىرأَيَْتح مح ىجَاءَ محوْسَ 
Marfu’ManshubMajrur

Kasrah

muqaddarah

Dhammah

muqaddarah

Fathah

muqaddarah
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Secara sederhana Al-Asma’ul Khamsah adalah lima. 

Yaitu lima isim yang metode i’robnya sama

مْسَةح الَْْسْْاَءح الَْْ 
Al-Asma’ul

Khamsah

كْر  مَرَرْتح بَِِبِْ بَ –ر  رأََيْتح أَبَ بَكْ –جَاءَ أَب حوْ بَكْر  

Contoh:  َكْر  أَب حوْ ب

#6

Catatan:

أَب  
أَخ  
حَم  
فَم  
ذحوْ 

= Ayah
= Saudara
= Kerabat suami/istri
= Mulut
= Pemilik

• Tanda i’rob bagi marfu’ 

adalah waw tanda i’rob ,(و)

bagi manshub adalah alif  ,(ا) 
dan tanda i’rob bagi majrur

adalah ya (ي)

• Tanda i’rob di atas hanya 

berlaku pada Al-Asma’ul

Khamsah ketika isimnya

berposisi sebagai mudhaf. 

Adapun jika dia tidak 

diidhafahkan maka dii’rob

layaknya isim mufrad secara 

umum, yaitu marfu’ dengan 

dhammah manshub ,(ــُ)

dengan fathah  dan ,(ــَ)

majrur dengan kasrah (ــِ)

Al-Asma’ul Khamsah
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#6

Contoh variasi dhamir Asma’ul

Khamsah

• Adapun isim ذحوْ  ia tidak dapat digunakan dalam 

sebuah kalimat kecuali dalam posisi sebagai mudhaf

(disandarkan), sehingga i’rob ذحوْ  selalu dengan i’rob

spesial Al-Asma’ul Khamsah. Berbeda dengan 

keempat isim lainnya yang bisa dii’rob dengan i’rob

spesial ketika sebagai mudhaf, dan bisa pula dii’rob

dengan isim murfad pada umumnya ketika tidak 

sebagai mudhaf

أَب  
أَخ  
حَم  
فَم  
ذحوْ 

يْكحمْ مَرَرْتح بِِبَِ -
يْ مححَمَّد  مَرَرْتح بَِِخِ -
يََْد  مَرَرْتح بَِمِ - يْ 
فِيْكَ نَظَرْتح إِلَ –
ال  مَرَرْتح بذِيْ مَ –

مْ جَاءَ أبَ حوكْح =
مَّد  جَاءَ أَخحوْ مححَ =

يْد  جَاءَ حََحوْ ََ = 
ف حوْكَ هٰذَا= 
ال  جَاءَ ذحوْ مَ = 

كحمْ رأَيَْتح أَبَ –
ا مححَمَّد  رأَيَْتح أَخَ –
يََْد  رأَيَْتح حَََ – ا 
اكَ رأَيَْتح فَ –
ا مَال  رأَيَْتح ذَ –

Marfu’

(و)

Manshub

(ا)

Majrur

(ي)

Contoh Al-Asma’ul Khamsah yang 

tidak dalam bentuk mudhaf

أَب  
أَخ  
حَم  
فَم  

ب  مَرَرْتح بَِِ -
خ  مَرَرْتح بَِِ -
م  مَرَرْتح بَِ -
 فَم  نَظَرْتح إِلَ –

جَاءَ أَب  =
أَخ  هٰذَا= 
جَاءَ حَم  = 
فَم  هٰذَا= 

رأَيَْتح أَبً –
ارأَيَْتح أَخً –
ارأَيَْتح حًََ –
مًارأَيَْتح فَ –

Marfu’

(ــُ)

Manshub

(ــَ)

Majrur

(ــِ)

Catatan:
• Isim فَم   juga memiliki kaidah spesial. Ketika dia dii’rob

dengan i’rob spesial Asma’ul Khamsah maka harus 

dihilangkan mim-nya (م) dan tertinggal huruf  fa (ف). 

Sehingga jika dii’rob tidak menjadi  َفَمحوْك melainkan jadi  َف حوْك
• Asma’ul Khamsah bisa diidhafahkan (disandarkan) kepada 

semua dhamir dan seluruh isim dzahir kecuali dhamir ي
(contoh:  ِأَب dan أَخِي). Penjelasan lebih lanjut tentang 

pengecualian ini akan dibahas pada pertemuan yang akan 

datang

Catatan:
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Isim La Yansharif singkatnya 

adalah isim yang tidak menerima 

tanwin

فح يَ نْصَرِ لَا الْاِسْمح الَّذِى 
Isim La Yansharif • Isim La Yansharif tidak menerima tanwin, hanya menerima 

dhammah saja (di huruf  akhir)

• Isim La Yansharif dimajrurkan dengan fathah  :Seperti contoh .(ــَ)

مَرَرْتح بِفَاطِمَةَ  atau مَرَرْتح بَِسَاجِدَ 
• I’rob spesial di atas tidak berlaku jika isim La Yansharif berposisi

sebagai mudhaf atau dimasuki ال (alif  lam), melainkan harakat 

akhirnya berubah menjadi kasrah Contoh, jika dia mudhaf .(ــِ) maka 

menjadi  ِالْمَدِيْ نَةِ دِ مَرَرْتح بَِسَاج , dan jika dimasuki ال (alif  lam) menjadi 

دِ مَرَرْتح بِلْمَسَاجِ 

Catatan:

#6
Contoh:

1. Jamak yang wazannya مَفَاعِلْ /مَفَاعِيْلح  = مَسَاجِدح  dan مَفَاتيِْحح 
2. Nama yang berakhiran ان = سحلَيْمَانح عِمْرَانح،عحثْمَانح،
3. Nama yang berakhiran ُ (LK & PR) =  ْ رَحُ، عَاِِشَةح، حََْزَحُ، هحرَي

فَاطِمَةح، أحسَامَةح 
رَرْتح بِحِسَامَةَ مَ –رأََيْتح أحسَامَةَ –ذَهَبَ أحسَامَةح 
سَلَّمتح عَلَى فَاطِمَةَ –رأََيْتح فَاطِمَةَ –ذَهَبَتْ فَاطِمَةح 
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سْمِ  عَلََمَاتح بنَِاءِ الْاِ
Tanda-tanda Isim Mabni

Pertemuan Ketujuh (Nahwu)
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الَْْسْْاَءح 
Isim-isim

الْاِسْمح الْمَبنِ ِ 
Isim Mabni

#7

الْاِسْمح الْمحعْرَبح 
Isim Mu’rob

Isim Mabni adalah isim yang harakat 

huruf terakhirnya tidak berubah baik 

dalam kondisi marfu’, manshub, 

ataupun majrur

Kita telah membahas tentang isim

mu’rob dan jenis-jenisnya pada 

pertemuan-pertemuan sebelumnya

Pada materi ini kita akan membahas tentang isim mabni

Catatan:
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سْمِ  عَلََمَاتح بنَِاءِ الْاِ
Tanda-tanda Isim Mabni

وْنِ الْمَبْنُِّ عَلَى السُّكح 
Terkadang ada yang 

selalu berkahiran sukun

#7

مْتحهح جَاءَ الَّذِيْ أَكْرَ 
Telah datang yang 

aku muliakan

Contoh:  ْالَّذِي

ةِ الْمَبْنُِّ عَلَى الْفَتْ  َِ
Terkadang ada yang 

selalu berkahiran fathah

رَمْتحهح رأَيْتح الَّذِيْ أَكْ 
Aku melihat yang 

aku muliakan

أَكْرَمْتحهح مَرَرْتح بِلَّذِيْ 
Aku melewati yang 

aku muliakan

Majrur Manshub Marfu’

ةِ الْمَبْنُِّ عَلَى الضَّمَّ 
Terkadang ada yang selalu 

berkahiran dhammah

رَُِ الْمَبْنُِّ عَلَى الْكَسْ 
Terkadang ada yang 

selalu berkahiran kasrah

Contoh:  ِهٰذِه - ini (muannats)

ذِهِ جَاءَتْ هٰ 
Ini telah datang

ذِهِ رأَيْتح هٰ 
Aku melihat ini

ذِهِ مَرَرْتح بِٰ 
Aku melewati ini

Majrur Manshub Marfu’

Contoh di atas menunjukkan bahwa isim mabni tidak akan 

berubah baik sebagai marfu’, manshub, ataupun majrur

Catatan:

Contoh:  ْتَ ضَرَب Contoh:  ْتح ضَرَب
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أنَْ وَاعح الَْْسْْاَءِ الْمَبْنِيَّةِ 
Jenis-jenis Isim Mabni

#5

الضَّمَاِِرح 
Dhamir (kata ganti)

شَارَُِ  اِسْمح الِْْ
Isim isyarah (kata tunjuk)

الضَّمَاِِرح الْمحتَّصِلَةح 
Dhamir Muttashil

فَصِلَ  ةح الضَّمَاِِرح الْمحن ْ
Dhamir Munfashil Ada beberapa jenis isim mabni lainnya, 

namun pada pelajaran ini kita cukup 

membahas dua jenis. Adapun jenis lain 

akan kita bahas pada pertemuan-

pertemuan berikutnya

Catatan:
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1-1
تَّصِلَةح الضَّمَاِرِح الْمح 

Dhamir
Muttashil

#7
Contoh-contoh dhamir yang bersambung 

kepada isim, fi’il, atau huruf

Dhamir Muttashil adalah 

dhamir yang 

penggunaannya harus 

bersambung dengan 

selainnya, baik dengan 

isim, fi’il maupun huruf

PENJELASAN STATUS I’ROB Makna CONTOH DHAMIR

Karena sebagai fa’il
(subjek)

Marfu’
Dhamir yang menunjukkan 

orang pertama tunggal
تح كَتَ بْ  تََءح الْفَاعِلح 

Karena sebagai fa’il
(subjek)

Marfu’
Dhamir yang menunjukkan 

orang pertama jamak
نَاكَتَ ب ْ  الْفَاعِلِيَْ نَ 

Karena sebagai fa’il
(subjek)

Marfu’
Dhamir yang menunjukkan 
orang kedua tunggal (PR)

نَ  يْ تَكْتحبِ  بَةِ يََءح الْمحخَاطَ 

Karena sebagai fa’il

(subjek)
Marfu’

Dhamir yang menunjukkan 
orang ketiga (dua orang LK)

نِ ايَكْت حبَ  ثْ نَ  يِْ ألَِفح الِْْ
Karena sebagai fa’il

(subjek)
Marfu’

Dhamir yang menunjukkan 
orang ketiga jamak (LK)

نَ وْ يَكْت حب ح  ةِ وَاوح الْْمََاعَ 
Karena sebagai fa’il

(subjek)
Marfu’

Dhamir yang menunjukkan 
orang ketiga jamak (PR)

ُِ نحونح النِ سْوَ  نَ بْ يَكْت ح 
Karena sebagai maf ’ul

bih (objek)
Manshub

Dhamir yang menunjukkan 
orang kedua tunggal (LK)

يْْاً اللهح خَ كَ جَزَا كَافح الِْْطاَبِ 
Karena sebagai 
mudhaf ilaih

Majrur
Dhamir yang menunjukkan 
orang ketiga tunggal (LK)

هح كِتَابح  هَاءح الْغَاِِبِ 
Karena sebagai 
mudhaf ilaih

Majrur
Dhamir yang menunjukkan 
orang ketiga tunggal (PR)

هَابح كِتَا بَةِ هَاءح للِْغَاِِ 
Karena sebagai 
mudhaf ilaih

Majrur
Dhamir yang menunjukkan 

orang pertama tunggal
لِ مِ يََءح الْمحتَكَ  يْ بِ كِتَا
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1-2
فَصِلَةح الضَّمَاِرِح الْمحن ْ 

Dhamir
Munfashil

#7

Dhamir Munfashil adalah 

dhamir yang bisa dapat 

berdiri sendiri (terpisah), 

tidak tersambung, baik 

dengan fi’il, isim, maupun 

huruf

Dhamir Munfashil

ةح الضَّمَاِِرح الْمَنْصحوْبَ 
Dhamir Manshub

ةح الضَّمَاِِرح الْمَرْف حوْعَ 
Dhamir Marfu’

هحوَ 
هِيَ 
أنَْتَ 
أنَْتِ 

هُحَا
هُحَا
مَاأنَْ تح 
مَاأنَْ تح 

هحمْ 
هحنَّ 
مْ أنَْ تح 

أنَْتحَّ 
نح أَنَ      نََْ 

هح إِيََّ 
هَاإِيََّ 
كَ إِيََّ 
كِ إِيََّ 

اهُحَ إِيََّ 
اهُحَ إِيََّ 
اكحمَ إِيََّ 
اكحمَ إِيََّ 

هحمْ إِيََّ 
هحنَّ إِيََّ 
كحمْ إِيََّ 
كحنَّ إِيََّ 

يَ      إِ  نَ إِيََّ يََّ

Berbeda dengan dhamir muttashil yang dapat berposisi marfu', manshub, 

dan majrur, dhamir munfashil hanya dapat berposisi marfu' dan manshub

Catatan:
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ةح الضَّمَاِِرح الْمَنْصحوْبَ 
Dhamir Manshub

ةح الضَّمَاِِرح الْمَرْف حوْعَ 
Dhamir Marfu’

هحوَ 
هِيَ 
أنَْتَ 
أنَْتِ 

هُحَا
هُحَا
مَاأنَْ تح 
مَاأنَْ تح 

هحمْ 
هحنَّ 
مْ أنَْ تح 

أنَْتحَّ 
نح أَنَ      نََْ 

هح إِيََّ 
هَاإِيََّ 
كَ إِيََّ 
كِ إِيََّ 

اهُحَ إِيََّ 
اهُحَ إِيََّ 
اكحمَ إِيََّ 
اكحمَ إِيََّ 

هحمْ إِيََّ 
هحنَّ إِيََّ 
كحمْ إِيََّ 
كحنَّ إِيََّ 

يَ      إِ  نَ إِيََّ يََّ

كَ نَسْتَعِيح  كَ نَ عْبحدح وَإِيََّ إِيََّ
“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 

Engkaulah kami mohon pertolongan.” (QS. Al-Fatihah : 5)

Contoh:

Perhatikan dhamir كَ  إِيََّ ayat di atas! Dhamir tersebut berposisi

sebagai maf ’ul bih, sehingga dia manshub

هحوَ محدَرِ س      هِيَ محدَرِ سَة      هُحَا طاَلِبَانِ 
Contoh:

Dia seorang 
guru (LK)

Dia seorang 
guru (PR)

Mereka berdua
pelajar (LK)

Perhatikan dhamir هحوَ، هِيَ، هُحَا pada contoh di atas! Dhamir

tersebut berposisi sebagai mubdatada’, sehingga dia marfu’
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2

شَارَ  ُِ اِسْمح الِْْ
Isim isyarah
(kata tunjuk)

#7

اذَ هٰ 
هِ ذِ هٰ 

ذَانِ هٰ 
نِ هَاتََ 

ءِ ؤحلَا هٰ 
ءِ ؤحلَا هٰ 

MabniMabni Mu’rob

Mudzakkar

Muannats

Contoh:

مَّد  جَاءَ مححَ 

اذَ هٰ جَاءَ 

امَّدً رأََيْتح مححَ 

ذَاهٰ رأََيْتح 

َِمَّد  مَرَرْتح بِح 

ذَابِٰ مَرَرْتح 

اطِمَةح جَاءَتْ فَ 

هِ ذِ هٰ جَاءَتْ 

اطِمَةَ رأََيْتح فَ 

ذِهِ هٰ رأََيْتح 

اطِمَةَ مَرَرْتح بِفَ 

ذِهِ بِٰ مَرَرْتح 

يََْ جَاءَ مححَمَّ  د  د  وَ

ذَانِ هٰ جَاءَ 

يََْ رأََيْتح مححَمَّ  دًادًا وَ

نِ ذَيْ هٰ رأََيْتح 

 َِ يْد  مَّد  وَََ مَرَرْتح بِح

يْنِ ذَ بِٰ مَرَرْتح 

ةح وَهِنْد  جَاءَتْ فَاطِمَ 

اتََنِ جَاءَتْ هَ 

دًامَةَ وَهِنْ رأََيْتح فَاطِ 

اتَيِْ رأََيْتح هَ 

د  مَةَ وَهِنْ مَرَرْتح بِفَاطِ 

يِْ اتَ مَرَرْتح بَِ 
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الْمَبنُِّ والْمحعْرَبح مِنَ الَْْفْ عَالِ 
Fi’il yang Mabni dan Fi’il yang Mu’rob

Pertemuan Kedelapan (Nahwu)
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الْمَبنُِّ والْمحعْرَبح مِنَ الَْْفْ عَالِ 
Fi’il yang mabni dan fi’il yang mu’rob

الْمحضَارعِح 
Fi’il Mudhari’

#8

الْمَاضِيح 
Fi’il Madhi

الَْْمْرح 
Fi’il Amr

مَبْنِي  محعْرَب  مَبْنِي  مَبْنِي 

Karena fi’il madhi dan fi’il amr sudah jelas bahwa hanya bisa 

mabni, maka pembahasan kita fokus pada fi’il mudhari’

Catatan:
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Fi’il mudhari’ yang mu’rob

#8

يْحح الْْخِرِ  ِِ عَالح الْْمَْسَ محعْتَلُّ الْْخِرِ صَ ةح الَْْف ْ

Fi’il yang huruf 

terakhirnya bukan 

huruf ‘illah (ا، ي، و)

Fi’il yang huruf 

terakhirnya 

merupakan huruf 

‘illah (ا، ي، و)

Lima bentuk fi’il

yang huruf 

terakhirnya

ان/ين/ون
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1
يْحح الْْخِرِ  ِِ صَ

Fi’il Mudhari’ 
Shahihul

Akhir

#8

Fi’il mudhari’ Shahihul Akhir adalah fi’il yang huruf  

terakhirnya bukan huruf  ‘illah (ا،ٌي،ٌو)

Contoh:

=أَكْتحبح 
=بح نَكْتح 
=بح يَكْتح 
=بح تَكْتح 

Karena contoh di atas menunjukkan bahwa huruf  terakhirnya bukan huruf  

‘illah maka fi’il ,(ا، ي، و) mudhari’ di atas termasuk dalam shahihul akhir

Aku sedang menulis

Kami sedang menulis

Dia (LK) sedang menulis

Dia (PR)/Kamu (LK) sedang menulis
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#8

Contoh I’rob Shahihul Akhir

• Karena Fi’il mudhari’ 

shahihul akhir merupakan fi’il

yang mu’rob, maka dia 

memiliki beberapa perubahan 

harakat pada huruf  

terakhirnya

• Pada fi’il tidak dikenal 

majrur, akan tetapi dikenal 

dengan majzum (مََْزحوْم  )

• Bentuk fi’il mudhari’ asalnya 

adalah bentuk marfu’

• Bentuk manshub didahului

dengan  ْلَن
• Bentuk majzum didahului

dengan  ْلَ م
• Alamat (tanda) pada shahihul

akhir yang majzum adalah 

sukun
huruf لَنرٌ  dan ٌلَ مر menunjukkan 

peniadaan/penafian

Majzum Manshub Marfu’ Fi’il Mudhari’

كْتحبْ لَْ يَ يََْد   كْتحبَ لَنْ يَ يََْد   بح يَكْتح يََْد   يَكْتحبح 
كْتحبْ لَْ تَ يََْد   كْتحبَ لَنْ تَ يََْد   تحبح تَكْ يََْد   تَكْتحبح 

Catatan:
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2
محعْتَلُّ الْْخِرِ 

Fi’il Mudhari’ 
Mu’tallul

Akhir

#8

Fi’il mudhari’ Mu’tallul Akhir adalah fi’il yang huruf  

terakhirnya merupakan huruf  ‘illah (ا،ٌي،ٌو)

Contoh:

ويَدْعح 
ييَ هْدِ 
ىيَ رْضَ 

Karena contoh di atas menunjukkan bahwa huruf  terakhirnya merupakan 

huruf  ‘illah maka fi’il ,(ا، ي، و) mudhari’ di atas termasuk dalam mu’tallul akhir

Berakhiran و
Berakhiran ي

Berakhiran ا (alif layyinah)

78



#8

Contoh I’rob Mu’tallul Akhir
• Fi’il mu’tallul akhir adalah fi’il

yang berakiran huruf atau ,و ,ي 

ا
• Bentuk fi’il mudhari’ mu’tallul

akhir asalnya adalah bentuk 

i’rob marfu’

• Tanda i’rob majzum mu’tallul

akhir adalah dengan menghapus 

huruf  ‘illah tersebut

• Tanda i’rob marfu’ mu’tallul

akhir adalah tidak berharakat

(dhammah muqaddarah)

• Seperti isim manqush, tanda 

manshub mu’tallul akhir adalah 

fathah, kecuali yang berakhiran

alif maka tandanya (ا)  adalah 

fathah muqaddarah

Catatan:

Majzum Manshub Marfu’ Fi’il Mudhari’

دْعح لَْ يَ يََْد   عحوَ لَنْ يَدْ يََْد   يَدْعحويََْد   يَدْعحو
دِ لَْ يَ هْ يََْد   دِيَ لَنْ يَ هْ يََْد   يهْدِييََْد   يهْدِي
ضَ لَْ يَ رْ يََْد   ضىلَنْ يَ رْ يََْد   يَ رْضَىيََْد   يَ رْضَى
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3
سَةح الَْْفْ عَالح الْْمَْ 

Fi’il Mudhari’ 
Af’alul

Khamsah

#8

Fi’il mudhari’ Af ’alul Khamsah adalah lima bentuk fi’il

mudhari’ yang bentuk huruf  terakhirnya adalah ان/ين/ون

Ada lima bentuk fi’il mudhari’ yang termasuk Af ’alul Khamsah, yaitu fi’il yang 

berdhamir أنَْ تحمْ ،ٌأنَْ تحمَا،ٌأنَْتِ ،ٌأنَْ تحمَا،ٌهُحَا

Contoh:

انِ يَكْت حبَ 
يَْ تَكْتحبِ 
وْنَ يَكْت حب ح 
انِ تَكْت حبَ 
وْنَ تَكْت حب ح 

Dhamir هُحَا
Dhamir أنَْتِ 
Dhamir هحمْ 
Dhamir أنَْ تحمَا
Dhamir أنَْ تحمْ 
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#8

Contoh I’rob Af ’alul Khamsah

• Tanda i’rob marfu’ af ’alul

khamsah disebut  ِث حب حوْتح النُّون
(tetap nun)

• Tanda i’rob manshub af ’alul
khamsah adalah dengan  ْنِ حَذْفح الن ُّو
(menghapus huruf  nun)

• Tanda i’rob majzum af ’alul

khamsah adalah sama dengan 

tanda manshub, yaitu dengan 

menghapus nun ( ِحَذْفح الن ُّوْن )

Catatan:

Majzum Manshub Marfu’ Fi’il Mudhari’

ابَ يَكْت ح لَْ  ابَ يَكْت ح لَنْ  نِ ايَكْت حبَ  يَكْت حبَانِ 
ابَ تَكْت ح لَْ  ابَ تَكْت ح لَنْ  نِ اتَكْت حبَ  تَكْت حبَانِ 
بِْ تَكْتح لَْ  بِْ تَكْتح لَنْ  نَ  يْ تَكْتحبِ  تَكْتحبِيَْ 
ب حوْاتَكْت ح لَْ  ب حوْاتَكْت ح لَنْ  نَ وْ تَكْت حب ح  نَ تَكْت حب حوْ 

ب حوْالَْ يَكْت ح  وْالَن يَكْت حب ح  نَ وْ يَكْت حب ح  نَ يَكْت حب حوْ 
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Fi’il mudhari’ yang mabni

#8

Jika bersambung dengan 

nun niswah  yang (ن)

menunjukkan jamak 

wanita (dhamir هحنَّ  dan 

(أنَْتحَّ 

Jika bersambung dengan 

nun taukid  secara (نَّ )

langsung
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1
Jika bersambung 

dengan nun 

niswah  yang (ن)

menunjukkan 

jamak wanita 

(dhamir هحنَّ  dan  َّأنَْتح)

Contoh: نَ بْ تَضْرِ  – Kalian (wanita) sedang memukul

• Fi'il Mudhari' yg bersambung dgn Nun Niswah, huruf  akhirnya 

mabni dengan sukun
• Karena dia adalah mabni, maka meskipun didahului لَن atau  ْلَ م maka 

tidak ada yang berubah 

• Perhatikan bagaimana harakat huruf  akhir dari fi'il, yaitu huruf  ba’ 

tidaklah ,(ب) berubah dalam status apa pun, melainkan ia selalu 

berakhiran sukun. Sedangkan nun niswah adalah dhamir muttashil

bermakna هن atau أنت sebagaimana telah berlalu penjelasannya

Contoh: نَ بْ يَضْرِ  – Mereka (wanita) sedang memukul

Huruf  yang berwarna merah menjadi tanda mabni, yaitu sukun. Adapun 

nun niswah adalah huruf  terakhir dari kata tersebut yang menandakan 

jamak wanita

نَ بْ رِ لَ مْ يَضْ نَ بْ رِ لَنْ يَضْ نَ بْ يَضْرِ 

#8

Catatan:
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2
Jika bersambung 

dengan nun taukid

 secara (نَّ )

langsung

Contoh: أَكْتحبح  – Aku sedang menulis

 Aku sungguh-sungguhنَّ  بَ أَكْت ح =نَّ + أَكْتحبح 

sedang menulis

Contoh: تَضْرِبح  – Dia (PR) sedang memukul

-Dia (wanita) sungguhنَّ بَ ضْرِ تَ = نَّ + تَضْرِبح 

sungguh sedang memukul

• Fi'il Mudhari' yg bersambung dgn Nun Taukid, huruf  akhirnya mabni

dengan fathah

• Yang bisa mendapat nun taukid secara tidak langsung adalah Af ’alul

Khamsah

• Nun taukid adalah nun (ن) yang menandakan penekanan 

makna/kesungguhan pada fi’il

• Karena dia adalah mabni, maka meskipun didahului لَن atau  ْلَ م maka tidak 

ada yang berubah

Catatan:
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#8

Contoh tidak langsung: يَكْت حبَانِ  – Mereka berdua (LK) sedang menulis

-Mereka berdua (LK) sungguhيَكْت حبَان ِ =نَّ + يَكْت حبَانِ 

sungguh sedang menulis

Adapun jika nun taukid bersambung dengan fi’il mudhari’ secara tidak langsung maka 

bentuknya seperti di bawah ini. Penjelasan hal ini akan dibahas pada pelajaran yang 

akan datang, dan cukup metode di bawah ini di hafalkan terlebih dahulu

Contoh tidak langsung: يَكْت حب حوْنَ  – Mereka (laki-laki) sedang menulis

-Mereka (laki-laki) sungguhيَكْتحبحَّ =نَّ + يَكْت حب حوْنَ 

sungguh sedang menulis

Contoh tidak langsung: تَكْتحبِيَْ  – Engkau (wanita) sedang menulis

-Engkau (wanita) sungguhتَكْتحبَِّ = نَّ + تَكْتحبِيَْ 

sungguh sedang menulis
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#8 Contoh bentuk fi’il mudhari’ yang 
bersambung dengan nun taukid

+ nun 

taukid

Fi’il

mudhari’
Dhamir

رُسٌَ نٌَّيَدر رُسٌُ يَدر هحوَ 
رُسٌَ ان ٌِيَدر رُسٌَ انٌِيَدر هُحَا
رُسٌُ نٌَّيَدر رُسٌُ ورنٌَيَدر هحمْ 
رُسٌَ نٌَّتَدر رٌُ سٌُتَدر هِيَ 
رُسٌَ ان ٌِتَدر رٌُ سَانٌِتَدر هُحَا
رُسرٌ نَان ٌِيَدر رُسرٌ نٌَيَدر هحنَّ 

+ nun taukid
Fi’il

mudhari’
Dhamir

رُسٌَ نٌَّتَدر رٌُ سٌُتَدر أنَْتَ 
رُسٌَ ان ٌِتَدر رٌُ سَانٌِتَدر امَ أنَْ تح 
رُسٌُ نٌَّتَدر رٌُ نٌَسُورٌتَدر مْ أنَْ تح 
رُسٌِ نٌَّتَدر رٌُ ٌَتَدر سِير أنَْتِ 
رُسٌَ ان ٌِتَدر رٌُ سَانٌِتَدر امَ أنَْ تح 
رُسرٌ نَان ٌِتَدر رٌُ نٌَتَدر سر أنَْتحَّ 

+ nun 

taukid

Fi’il

mudhari’
Dhamir

نٌَّأدَررُسٌَ أدَررُسٌُ أَنَ 
رٌُ سَنٌَّنَدر رٌُ سٌُنَدر نََْنح 

Fi’il دَرَسَ 
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#8

مٌُ زُور الرمَجر الرمَنرصُوربٌُ الرمَررفُ ورغٌُ
ضَارعٌُِالرفِعرلٌُالرمٌُ

Tanda Contoh Tanda Contoh Tanda Contoh

السُّكُورنٌُ يََرلِسرٌ لَرٌَ فَ ترحَةٌ  ٌيََرلِسٌَ لَنر ضَمَّةٌ  يََرلِسٌُ خِرٌِصَحِيْرحٌُالرٌ
يَ نرصُرٌُ

Huruf  ‘illah
dihapus (ي)

يَ قرضٌِ لَرٌَ فَ ترحَةٌ  ٌيَ قرضِيٌَ لَنر رَةٌ ضَمَّة ٌمُقَدٌَّ يَ قرضِي

عُوخِرٌِمُعرتَلٌُّالرٌ يَدر

عَى يَسر

فٌُالن ُّورٌ نٌِحَذر ورالَ مرٌيَ نرصُرٌُ فٌُالن ُّورٌ نٌِحَذر ٌيَ نرصُرٌُ ورالَنر ونٌِثُ بُ ورتٌُالنُّ يَ نرصُرُورنٌَ َف رعَالٌُالرٌَ سَةٌُالْر تَ نرصُريِرنٌَمر
تَ نرصُرَانٌِ

Latihan
Lengkapi tabel di bawah ini!
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#8

+ nun 

taukid

Fi’il

mudhari’
Dhamir

يََركُلٌُ هحوَ 
نٌِيََركُلٌَ هُحَا
ورنٌَيََركُلٌُ هحمْ 
لٌُتََركٌُ هِيَ 
لَنٌِتََركٌُ هُحَا

نٌَيََركُلرٌ هحنَّ 

+ nun taukid
Fi’il

mudhari’
Dhamir

لٌُتََركٌُ أنَْتَ 
لَنٌِتََركٌُ امَ أنَْ تح 
لُورنٌَتََركٌُ مْ أنَْ تح 
ٌَتََركٌُ لِير أنَْتِ 
لَنٌِتََركٌُ امَ أنَْ تح 
لرنٌَتََركٌُ أنَْتحَّ 

+ nun 

taukid

Fi’il

mudhari’
Dhamir

آكُلٌُ أَنَ 
لٌُنََركٌُ نََْنح 

Fi’il أَكَلَ 

Latihan
Lengkapi tabel di bawah ini!
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الَْْدَوَاتح النَّاصِبَةح 
Sebab-sebab yang Menashabkan

Pertemuan Kesembilan (Nahwu)
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#9

وْدِ  حِ لَامح الْْح adalah huruf لِ   yang maknanya adalah “tidak 

akan” (pengingkaran). Perbedaan antara وْدِ  حِ لَامح الْْح dengan 

لَامح كَيْ  adalah وْدِ  حِ لَامح الْْح diawali dengan  َمَاكَان atau  ْلَْ يَكحن

Contoh dalam Al-Quran:

هحمْ بَ ذ ِ ي حعَ لِ وَمَا كَانَ اللََّّح 

6

حِوْدِ لَامح الْْح 
7

حَتَّّ 
حَتَّّ  artinya adalah “sehingga”.  َّّحَت adalah di antara sebab 

yang bisa menjadikan suatu fi’il yang asalnya marfu’ 

menjadi manshub

Contoh dalam Al-Quran:

دِينَ الْمحجَاهِ مَ حَتَّّ نَ عْلَ 

لَْحمْ رَ غْفِ ي َ لِ لَْ يَكحنِ اللََّّح 

Perhatikan huruf  akhir yang berwarna merah! Asalnya huruf  

tersebut berharakat dhammah, akan tetapi karena fi’ilnya

dimasuki لِ  yang diawali dengan  َمَاكَان atau  ْلَْ يَكحن, maka huruf  

akhirnya berharakat fathah dan berposisi manshub

Perhatikan huruf  yang berwarna merah! Asalnya huruf  

tersebut berharakat dhammah, akan tetapi menjadi fathah

karena didahului Asalnya .حَتّ   حَتَّّ  merupakan huruf  jar, 

namun bisa juga masuk ke dalam fi’il. Apabila  َّّحَت memasuki 

fi’il, maka sebelum fi’il tersebut ada huruf أَنْ   tersembunyi 

yang disebut   َُر أَنْ محقَدَّ

“Sehingga Kami mengetahui orang-orang yang 
benar-benar berjihad.” (QS. Muhammad: 37)

“Dan Allah tidak akan mengazab mereka.” 
(QS. Al-Anfal: 33)

“Allah tidak akan mengampuni mereka.”
(QS. An-Nisa: 168)
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#9

فَ  بَبِيَّةح ) adalah Fa’ (maka) yang menunjukkan terjadinya (فاَءح السَّ fi’il karena ada sebab-

sebab sebelumnya. Adapun sebab-sebab sebelumnya tersebut adalah  النَّفيح atau  الطَّلَبح

Sebab-sebab yang menyababkan fa’ bersambung 

dengan fi’il

بح الطَّلَ 

8

فَ 

Contoh bentuk pelarangan

ضَ تَمْرَ ف َ لَا تَشْرَبْ الدُّخَانَ 
“Jangan engkau menghisap rokok maka engkau 

akan sakit.” ْيح الن َّف

الَْْمرح 
perintah

سْتِفْ  هَامح الْاِ
pertanyaan

الن َّهْيح 
larangan

Penafian
Huruf  fa’ (ف) pada contoh di atas merupakan huruf ةح فاَءح السَّبَبِيَّ 

karena sebelumnya ada sebab pelarangan

Perhatikan huruf  yang berwarna merah! Asalnya huruf  tersebut 

berharakat dhammah, namun karena dimasuki فاَءح السَّبَبِيَّةح  maka 

menjadi berharakat fathah.
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Latihan
Terjemahkan ke dalam bahasa arab!

1. Agar dia belajar

Jawaban:  َكَيْ يَدْرحس
2. Agar kalian (laki-laki) berhasil

jawaban: وْا حِ كَيْ تنَجَ
3. Perginya mereka (laki-laki)

Jawaban: أَنْ يَذْهَب حوْا
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Tugas di rumah
Ubah ke bentuk manshub dan terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia!

تَصحوْمحوْنَ + أَنْ 1.

تََْمحريِْنَ + كَيْ 2.

أَكْذِبح + لِ + مَاكَانَ 3.

تََحوْتح + إِذَنْ 4.

ت حؤْمِن حوْنَ + حَتَّّ 5.

نَ + لِ 6. ِْ يَ نْجَ

يَشْرَبح + لِ + مَاكَانَ 7.

انِ + كَيْ 8. َِ تَ نْجَ

نحصَلِ ي+ حَتَّّ 9.
نَذْهَبح + أَنْ 10.
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مََِةح  الَْْدَوَاتح الْْاَ
Sebab-sebab yang menjazmkan

Pertemuan Kesepuluh (Nahwu)
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مََِةح  الَْْدَوَاتح الْْاَ
Sebab-sebab yang menjazmkan

#10

لًَ وَاحِدًاالَّتِِْ تََْزمِح فِعْ 
Yang menjazmkan satu fi’il

لَيِْ الَّتِِْ تََْزمِح فِعْ 
Yang menjazmkan dua fi’il

لَ مْ 

لَمَّا

مْرِ لَامح الَْْ 

ةح اهِيَ لَا النَّ 

إِنْ 

مَنْ 

مَامَهْ /مَا نَ مَتَّ، أَ  يََّ

فَ  مَاكَي ْ

أَيُّ 

ثحمَاأَيْنَ، أَيْ نَمَا، أَنَّّ  ، حَي ْ

100



لَ مْ  artinya “tidak”.  ْلَ م merupakan huruf  yang menafikan, 

namun huruf  tersebut mengubah makna fi’il mudhari’ 
menjadi fi’il madhi.  ْلَ م menunjukkan sesuatu yang tidak 

dilakukan di masa lampau, namun bisa jadi pada waktu 

sekarang sudah dilakukan

Contoh: سح يَدْرح  =  Dia (laki-laki) sedang belajar

1

لَ مْ 
2

الَمَّ 
لَمَّا artinya adalah “belum”

سْ يَدْرح لَ مْ  =  Dia tidak belajar

Berbeda dengan  َْلَمَّا ,ل menunjukkan “belum” melakukan, 

sehingga artinya adalah pelaku tidak melakukan sampai waktu 

sekarang (saat ini), dan berarti pelaku akan melakukannya di 
waktu yang akan datang

Yang Menjazmkan Satu Fi’il

سحوْنَ يَدْرح  =  Mereka (laki-laki) sedang belajar

سحوْايَدْرح لَ مْ  =  Mereka tidak belajar

Contoh:

#10

ىيََْشِ  =  Dia (laki-laki) sedang berjalan

يََْشِ لَ مْ  =  Dia (laki-laki) tidak berjalan

Contoh:

يَ عْلَمح  =  Dia (laki-laki) mengetahui

مْ يَ عْلَ لَمَّا =  Dia belum mengetahui

وْايََْكحلح لَمَّا =  Mereka belum makan

Contoh:

يَ رْضَ لَمَّا =  Dia (laki-laki) belum ridha

Contoh:

وْنَ يََْكحلح  =  Mereka (laki-laki) sedang makan

ىيَ رْضَ  =  Dia (laki-laki) ridha

Contoh:
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لَامح الَْْمْرِ  adalah huruf لِ   yang artinya “hendaknya”.  ِلَامح الَْْمْر
ini memiliki fungsi seperti fi’il amr yaitu sebagai bentuk 

perintah, hanya saja digunakan untuk kata ganti bentuk 

orang ketiga atau pertama

لَا النَّاهِيَةح  merupakan huruf لَا   yang artinya “janganlah” dan 

bentuknya adalah larangan

لَا  di sini bukan bermakna “tidak”, karena jika maknanya adalah 

“tidak” maka huruf  fi’ilnya harusnya berbentuk marfu’ dan 
bukan majzum

3

مْرِ لَامح الَْْ 
4

ةح اهِيَ لَا النَّ 

#10

Contoh: سح يَدْرح  =  Dia (laki-laki) sedang belajar

سْ يَدْرح لِ  =  Hendaknya dia belajar

جحوْا يَخْرح لِ  =  Hendaknya mereka (LK) keluar

Contoh:

يَمْشِ لِ  =  Hendaknya dia (laki-laki) berjalan

Contoh:

جحوْنَ يََْرح  =  Mereka (laki-laki) sedang keluar

ىيََْشِ  =  Dia (laki-laki) sedang berjalan

Contoh: بح تَ غْضَ  = Engkau (LK) sedang marah

بْ تَ غْضَ لَا  = Janganlah engkau (LK) marah

وْا تَ لْعَب ح لَا  = Janganlah kalian (LK) bermain

Contoh:

تَ رْمِ لَا  =  Janganlah engkau (laki-laki) melempar

Contoh:

وْنَ تَ لْعَب ح  = Kalian (LK) sedang bermain

ىتَ رْمِ  =  Engkau (laki-laki) sedang melempar
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Yang Menjazmkan Dua Fi’il
#10

Fi’il yang dimajzumkan terdiri atas dua:
Pertama:  ِفِعْلح الشَّرْط (fi’il syarat)

Kedua:  ِفِعْلح جَوَابِ الشَّرْط (fi’il jawaban atas syarat)

Contoh: 

Dari 12 sebab-sebab yang menjazmkan, إِنْ  merupakan

huruf syarat, sedangkan selainnya merupakan isim

syarat

حْ تَ نْجَ دْ إِنْ تََْتَهِ  =  Jika engkau bersungguh-sungguh engkau akan berhasil

رْطِ جَوَابح الشَّ رْطِ فِعْلح الشَّ 
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إِنْ  adalah huruf  syarat yang maknanya adalah “jika”

1

إِنْ 
2

مَنْ 
مَنْ  artinya adalah “siapapun”.  ْمَن di sini penggunaannya

untuk fi’il yang berakal

Perhatikan huruf  akhir yang berwarna merah! Kedua huruf  

tersebut menandakan bahwa  ْإِن menjadikan dua fi’il majzum, 

dan pada keduanya tergabung syarat dan jawab

Contoh: حْ نْجَ ت َ سْ إِنْ تَدْرح  =
رْطِ جَوَابح الشَّ طِ شَّرْ فِعْلح ال

Jika engkau belajar 
engkau berhasil

Contoh: نْ سْجَ تح قْ إِنْ تَسْرِ  =
رْطِ جَوَابح الشَّ طِ شَّرْ فِعْلح ال

Jika engkau mencuri 
engkau dipenjara

Contoh: حْ نْجَ ي َ سْ مَنْ يَدْرح  =
رْطِ جَوَابح الشَّ طِ شَّرْ فِعْلح ال

Siapa yang belajar dia 
yang berhasil

Contoh dalam Al-Quran:

هح يَ رَ رَُّ  شَراا مِثْ قَالَ ذَ يَ عْمَلْ وَمَنْ  =
رْطِ جَوَابح الشَّ طِ شَّرْ فِعْلح ال

“Barangsiapa mengerjakan 

kejahatan seberat zarrah, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya.”

Contoh ayat di atas, kata yang berwarna merah merupakan fi’il

yang majzum. Adapun  يَ رَهح merupakan mu’tal akhir, sehingga 

asal fi’ilnya adalah  يَ رَاهح, kemudian majzum dengan bentuk  يَ رَهح

#10

Contoh: ةَ الْْنََّ دْخحلحوْاتَ صَالِْاً تَ عْمَلحوْاإِنْ  =
رْطِ جَوَابح الشَّ طِ شَّرْ فِعْلح ال

Jika kalian berbuat

kebaikan, kalian akan 
masuk surga
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مَهْمَا/مَا adalah isim syarat yang maknanya adalah

“apapun”, dan penggunaannya untuk yang tidak berakal

3

مَهْمَا/مَا
4

نَ مَتَّ، أَ  يََّ
مَتَّ  dan نَ  أَيََّ merupakan isim syarat yang berkaitan dengan 

waktu. Adapun artinya adalah  “kapanpun”

Perhatikan huruf  akhir yang berwarna merah! Kedua huruf  

tersebut menandakan bahwa  َمَهْمَا/م menjadikan dua fi’il

majzum (berakhiran sukun), dan pada keduanya tergabung
syarat dan jawab

Contoh: دْ سْتَفِ تَ أْ مَهْمَا تَ قْرَ  =
رْطِ جَوَابح الشَّ طِ شَّرْ فِعْلح ال

Apapun yang engkau baca 
engkau akan dapat faedah

Contoh: مْ راا تَ نْدَ شَ لْ مَا تَ فْعَ  =
رْطِ جَوَابح الشَّ طِ شَّرْ فِعْلح ال

Apapun keburukan yang 

engkau lakukan engkau 
akan menyesal

Contoh:

الرُّطَبح ضحجْ يَ نْ الصَّيْفح يََتِ مَتَّ 
Kapan tiba musim panas maka kurma jadi 

matang

#10

Contoh:

نَ يَذْهَ  بْ هَ مححَمَّد  أذْ بْ أَيََّ
Kapan saja Muhammad pergi, saya akan pergi

Pada contoh yang pertama,  ِيََْت merupakan fi’il syarat yang 

dimajzumkan dengan  َّمَت. Asalnya  ِيََْت bentuknya adalah  ِيََْت
(mu’tal akhir), akan tetapi karena dia majzum maka huruf ي  di 

hapus
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فَمَا كَي ْ adalah isim syarat yang maknanya adalah

“bagaimanapun”

5

فَمَا كَي ْ
6

أَيُّ 
أَيُّ  merupakan isim syarat yang rtinya adalah “apapun”, 

dan dia bisa untuk semua bentuk fi’il, yaitu bisa untuk 

yang berakal dan tidak berakal, bisa untuk waktu dan 

tempat, dan lain-lain, tergantung mudhaf ilaihnya.

Contoh: فَمَا  عَامِلحوْكَ ي ح النَّاسَ ت حعَامِلْ كَي ْ
Bagaimanapun engkau bermuamalah dengan manusia 

demikian pula mereka bermumalah denganmu

Dua kata yang berwarna merah di atas adalah fi’il yang 

mazjum. Adapun  َي حعَامِلحوْك merupakan bentuk af ’alul

khamsah, sehingga asalnya fi’ilnya adalah  َي حعَامِلحوْنَك, 
kemudian majzum dengan bentuk  َي حعَامِلحوْك dengan 

menghapus nun (ن)

#10

Contoh untuk yang berakal:

ُ  تحطِ  الْْنََّةَ لْ ا تَدْخح ََوْجَهَ عْ أَيُّ امْرَأ
Wanita mana saja yang taat kepada suaminya, 

masuk surga

Contoh untuk yang tidak berakal:

مِنهح دْ تَفِ تَسْ هح أْ أَيُّ كِتَاب  تَ قْرَ 
Buku apa saja yang engkau baca, engkau dapar

faedah darinya
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ثحمَا ، حَي ْ أَيْنَ، أَيْ نَمَا، أَنَّّ adalah isim syarat yang berkaitan dengan tempat, dan maknanya secara umum adalah 

“di manapun”

7

ثحمَ أيَْنَ، أيَْ نَمَا، أَنَّّ  ا، حَي ْ

Contoh: مح الْمَوْتح كُّ كْ يحدْرِ وْاأيَْ نَمَا تَكحون ح 
Di manapun kalian berada kematian akan 

menemui kalian

Contoh: ضْ أَقْبِ بْ أيَْنَ تََرْح 
Di manapun engkau melarikan diri akan 

kutangkap

Contoh: ثحمَا تَذْهَ  عْ أتََّبِ بْ حَي ْ
Kemanapun engkau pergi aku akan ikut

Contoh: مْ يحكْرَ ذحوْ الْعِلْمِ لْ يَ نْزِ أَنّ ٰ 
Di mana saja orang berilmu itu singgah, ia akan 

dimuliakan
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Tugas di rumah
Ubah ke bentuk majzum dan terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia!

يََْضحرح + لِ 1.

تَ رْضَاهح + لَ مْ 2.

يَسْألَحوْنَكَ + لَمَّا 3.

تَ عْلَمح + أَلَ مْ 4.

يَ هْدِي+ لَْ 5.

تَ رْمِي+ لَا 6.

يَكْت حب حوْنَ + لِ 7.

تَ رْجِعِيَْ + لَا 8.

تَدْعحوْهح + لَا 9.
تَ رَاهحمْ + لَمَّا 10.
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مَرْف حوْعَاتح الَْْسْْاَءِ 
Isim-isim yang i’robnya selalu marfu’

Pertemuan Kesebelas (Nahwu)

109



سْْاَءِ مَرْف حوْعَاتح الَْْ 
Isim-isim yang 

i’robnya selalu marfu’

تَدَاح  الْمحب ْ
Mubtada’

#11

الَْْبَح 
Khabar

وَأَخَوَاتَِاَ( كَانَ )اِسْمح 
Isim  َكَان dan yang sejenisnya

وَأَخَوَاتَِاَ( إِنَّ )خَبَح 
Khabar أِنَّ  dan yang sejenisnya

الْفَاعِلح 
Pelaku

Yang telah kita pelajari sebelumnya adalah isim bisa 

berposisi sebagai marfu’, manshub, dan majrur. 

Namun ada isim-isim yang i’robnya selalu marfu’ saja

نَِِبح الْفَاعِلِ 
Naibul Fa’il

التَّابِعح لِلْمَرْف حوْعِ 
Pengikut isim marfu’
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تَدَاح  بَح -الْمحب ْ الَْْ
Mubtada’ - Khabar

Mubtada’ dan Khabar saling berkaitan. Isim Mubtada’ artinya adalah “yang dimulai dengannya”, adapun dia 

selalu menjadi marfu’ karena menjadi permulaan dalam suatu jumlah (kalimat). Adapun khabar yaitu isim

yang juga marfu’ dan disandarkan kepada mubtada’. Contoh dalam bahasa Indonesia: “Saya berdiri”, dalam 

kalimat ini, “Saya” adalah mubtada’, dan “berdiri” adalah khabar. Dengan kata lain, mubtada’ adalah yang 

dikabarkan tentangnya, dan khabar adalah keterangan/kabar tentang mubtada' tersebut

Contoh: م  قاَِِ د  مححَمَّ  =
تَ  بَح دَاح محب ْ الَْْ

Muhammad berdiri

Contoh: انِ ِِمَ قاَانِ الطَّالبَِ  =
تَ  بَح دَاح محب ْ الَْْ

Dua pelajar berdiri

Contoh: وْنَ اِِمح قَ وْنَ الْمحسْلِمح  =
تَ  بَح دَاح محب ْ الَْْ

Mereka para muslim 
berdiri

Contoh: ات  مَ قاَِِ اتح الْمحسْلِمَ  =
تَ  بَح دَاح محب ْ الَْْ

Mereka para 
muslimah berdiri

Khabar harus mengikuti mubtada’ dalam tiga hal; Pertama: Dari segi marfu’, jika mubtada’nya marfu’ maka khabar juga 

marfu’; Kedua: Dari segi bilangan, yaitu jika mubtada’ mufrad maka khabarnya juga mufrad dan seterusnya; Ketiga: Dari 

segi mudzakkar dan muannats, jika mubtada’nya mudzakkar maka khabar juga mudzakkar, dan jika mubtada’ muannats

maka khabar juga muannats
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• Asalnya contoh jumlah (kalimat) di atas adalah susunan mubtada’-khabar, akan 

tetapi karena dimasuki oleh  َكَان maka dia disebut isim kāna dan khabar kāna

• Isim Kāna menjadikan isim yang datang setelah  َكَان marfu’, namun menjadikan 

khabarnya manshub, sehingga yang selalu marfu’ adalah isim kāna

• Adapun yang sejenis dengan  َكَان akan dibahas pada pertemuan yang akan 

datang

Catatan:

وَاتَِاَاِسْمح كَانَ وَأَخَ 
Isim Kāna

Isim Kāna merupakan isim yang datang setelah  َكَان, sehingga menjadikan isim

tersebut selalu marfu’. Adapun  َكَان artinya bisa “dahulu”, “tadi”, atau “pernah” 

Contoh:

امً قاَِِ د  كَانَ مححَمَّ 
اِسْمح كَانَ 

مَرْف حوْع  
خَبَح كَانَ 
مَنْصحوْب  

Tadi Muhammad berdiri  =

يِ قاَِِمَ انِ كَانَ الطَّالبَِ 
اِسْمح كَانَ 

مَرْف حوْع  
خَبَح كَانَ 
مَنْصحوْب  

Tadi dua pelajar itu berdiri =

#11

م  قاَِِ د  مححَمَّ 
بَح -محبتَدَأح  الَْْ

انِ مَ  قاَِِ الطَّالبَِانِ 
بَح -محبتَدَأح  الَْْ
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• Berbeda dengan Isim Kāna, Inna ( َّإِن) yang masuk kepada mubtada’-khabar 

memanshubkan mubtada’ menjadi isim inna, dan memarfu’kan khabar menjadi 

khabar inna

• Maka isim yang selalu marfu’ adalah khabar inna

• Adapun yang sejenis dengan  َّإِن akan dibahas pada pertemuan-pertemuan selanjutnya

Catatan:

اتَِاَخَبَح إِنَّ وَأَخَوَ 
Khabar Inna dan 

yang sejenisnya

Khabar Inna asalnya merupakan khabar mubtada’, akan tetapi karena mubtada’ 

tersebut didahului inna maka jadilah (إِنَّ ) mubtada’ tersebut menjadi isim inna dan 

khabar mubtada’ menjadi khabar inna

Contoh:

#11

م  قاَِِ ادح إِنَّ مححَمَّ 
اِسْمح إِنَّ 
مَنْصحوْب  

خَبَح إِنَّ 
مَرْف حوْع  

Sesungguhnya Muhammad berdiri  = م  قاَِِ د  مححَمَّ 
بَح -محبتَدَأح  الَْْ

انِ قاَِِمَ يِْ إِنَّ الطَّالبَِ 
اِسْمح إِنَّ 
مَنْصحوْب  

خَبَح إِنَّ 
مَرْف حوْع  

Sesungguhnya dua pelajar itu berdiri = انِ قاَِِمَ انِ الطَّالبَِ 
بَح -محبتَدَأح  الَْْ

وْنَ قاَِِمح يَْ النْمحسْلِمِ إِنَّ 
اِسْمح إِنَّ 
مَنْصحوْب  

خَبَح إِنَّ 
مَرْف حوْع  

Sesungguhnya para muslim itu berdiri = نَ وْ قاَِِمح وْنَ الْمحسْلَمح 
بَح -محبتَدَأح  الَْْ
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• Fi’il ditinjau dari diketahui atau tidak pelakunya (fa’ilnya) maka terbagi 

menjadi dua yaitu fi’il ma’lum dan fi’il majhul. Adapun perbedaan 

keduanya akan kita sebutkan di halaman selanjutnya

• Dari contoh di atas, karena Muhammad datang setelah fi’il ma’lum maka 

dia marfu’ dan sekaligus juga sebagai fa’il

Catatan:

الْفَاعِلح 
Pelaku

Fa’il artinya pelaku. Adapun yang dimaksud fa’il di sini adalah isim marfu’ yang 

datang setelah fi’il ma’lum (aktif) dan menunjukkan akan pelaku

Contoh: يََْدًاد  ضَرَبَ مححَمَّ  =
Fa’il

(pelaku)
Maf’ul bih

(objek)

Muhammad telah memukul Zaid

#11

Fi’il
ma’lum

Contoh: لطَّالبَِيِْ اد  ضَرَبَ مححَمَّ  =
Fa’il

(pelaku)
Maf’ul bih

(objek)

Muhammad telah memukul dua pelajar

Fi’il
ma’lum
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Fi’il ma’lum adalah fi’il yang menunjukkan fa’ilnya diketahui karena disebut dalam kalimat. Contoh:  َفَ تَح
الْبَابَ يََْد   “Zaid telah membuka pintu”. Fi’il فَ تَحَ  merupakan fi’il ma’lum karena fa’ilnya diketahui yaitu 

Zaid. Adapun fi’il majhul adalah fi’il yang menunjukkan bahwa fa’ilnya tidak disebutkan dalam kalimat, 

baik karena tidak diketahui atau karena alasan lainnya. Contoh:  فحتِحَ الْبَابح “Pintu telah dibuka”. Fi’il فحتِحَ 
adalah fi’il majhul karena menunjukkan pelakunya tidak diketahui, yaitu tidak diketahui siapa yang 

membuka pintu

اورٌضَرَب ٌُ ضَرَبٌَ ضَرَبٌَ
نٌَضَرَبرٌ اتٌَضَرَب ٌَ ترٌضَرَبٌَ
مرٌتٌُضَرَب رٌ مَاتٌُضَرَب رٌ تٌَضَرَبرٌ
تٌَُّضَرَبرٌ مَاتٌُضَرَب رٌ تٌِضَرَبرٌ

نَاضَرَب رٌ تٌُضَرَبرٌ

Perbedaan antara fi’il madhi ma’lum dengan fi’il madhi majhul, dengan contoh fi’il ضَرَبَ 

اورٌضُربِ ٌُ ضُربٌَِ ضُرِبٌَ
نٌَضُربِرٌ اتٌَضُربِ ٌَ ترٌضُربٌَِ
مرٌتٌُضُربِ رٌ مَاتٌُضُربِ رٌ تٌَضُربِرٌ
تٌَُّضُربِرٌ مَاتٌُضُربِ رٌ تٌِضُربِرٌ

نَاضُربِ رٌ تٌُضُربِرٌ

Fi’il madhi ma’lumFi’il madhi majhul

Kita telah sama-sama 

menghafal fi’il ma’lum. 

Adapun untuk memudahkan 

dalam mengingat dan 

menghafal fi’il majhul, maka 

yang menjadi pengingat adalah 

huruf awal fi’ilnya berharakat

dhammah dan huruf sebelum 

akhir fi’ilnya berharakat
kasrah
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Perbedaan antara fi’il mudhari’ ma’lum dengan fi’il mudhari’ majhul, dengan contoh fi’il يَضْرِبح 

رٌِ نٌَبُ ورٌيَضر نٌِبٌَيَضررٌِ بٌُيَضررٌِ
رٌِ برنٌَيَضر نٌِبٌَتَضررٌِ بٌُتَضررٌِ
رٌِ نٌَبُ ورٌتَضر نٌِبٌَتَضررٌِ بٌُتَضررٌِ
رٌِ برنٌَتَضر نٌِبٌَتَضررٌِ ٌَتَضررٌِ بِير

رٌِ بٌُنَضر أَضررِبٌُ

نٌَبُ ورٌيُضررٌَ نٌِبٌَيُضررٌَ بٌُيُضررٌَ
رٌَ برنٌَيُضر نٌِبٌَتُضررٌَ بٌُتُضررٌَ
رٌَ نٌَبُ ورٌتُضر نٌِبٌَتُضررٌَ بٌُتُضررٌَ
رٌَ برنٌَتُضر نٌِبٌَتُضررٌَ ٌَتُضررٌَ بِير

رٌَ بٌُنُضر أُضررَبٌُ

Fi’il mudhari’ ma’lumFi’il mudhari’ majhul

Fi’il mudhari’ ma’lum

telah kita ketahui dan 

hafalkan bersama. Adapun 

untuk memudahkan dalam 

mengingat dan menghafal 

fi’il mudhari’ majhul, maka 

yang menjadi pengingat

adalah huruf awal fi’ilnya

berharakat dhammah dan 

huruf sebelum akhir 
fi’ilnya berharakat fathah
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نَِِبح الْفَاعِلِ 
Naibul Fa’il

Naibul fa’il adalah isim marfu’ yang datang setelah fi’il majhul

(pasif) dan menunjukkan akan objek, akan tetapi objek tersebut

menempati posisi fa’il karena fa’ilnya tidak disebutkan, sehingga dia 

menjadi marfu’

Contoh: يََْ  د  ضحرِبَ  =
Naibul fa’il

Zaid telah dipukul

#11

Fi’il majhul

Contoh: انِ ضحرِبَ الطَّالبَِ  =
Naibul Fa’il

Dua pelajar telah dipukul

Fi’il majhul

Contoh: بح فحتِحَ الْبَا =
Naibul Fa’il

Pintu telah dibuka

Fi’il majhul
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رْف حوْعِ التَّابِعح لِلْمَ 
Pengikut isim

marfu’

At-Tabi’ lil Marfu’ adalah isim yang datang setelah isim marfu’ yang juga ikut 

marfu’ karena mengikuti isim sebelumnya. Ada empat jenis isim yang bisa ikut isim

marfu’ yaitu  الن َّعْتح (sifat),  الت َّوكِْيْدح (penekanan),  الْعَطْفح (huruf  ‘athaf),  الْبَدَلح (pengganti) 

#11

Contoh ٌُالن َّعرت (sifat): Telah datang pelajar  = مح الِ الْعَ بح جَاءَ الطَّالِ  yang berilmu

Sifat Isim marfu’

Contoh ٌُالت َّوركِيْرد (penekakan): هح سح نَ فْ بح جَاءَ الطَّالِ  =  Telah datang pelajar (dirinya)

Penekanan Isim marfu’

Contoh ٌُالرعَطرف (‘athaf): د  يْ ََ وَ بح جَاءَ الطَّالِ  =  Telah datang pelajar dan Zaid

‘Athaf Isim marfu’

Contoh ٌُالربَدَل (pengganti): مَا ك  مَالِ مح قَالَ الِْْ =  Telah berkata sang imam Malik

Badal Isim marfu’

• ‘Athaf adalah sesuatu yang diikutkan kepada isim sebelumnya menggunakan huruf  ‘athaf. 

Di antara huruf  ‘athaf adalah و (dan). Terdapat huruf  ‘athaf lain yang akan kita sebutkan 

pada pertemuan yang akan datang

• Sebab huruf  ‘athaf tersebut menjadikan kata selanjutnya menjadi marfu’ sebagaimana isim

marfu’ sebelumnya
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• Ketujuh sebab-sebab yang menjadikan I’robnya selalu marfu’ 

hanya kita bahas secara global. Adapun perinciannya akan kita 

bahas pada pertemuan yang akan datang

• Untuk saat ini, kita cukup hafalkan terlabih dahulu bentuk-

bentuknya dan hal-hal yang perlu kita hafalkan seperti bentuk-

bentuk fi’il majhul

• Sebagaimana dalam pembahasan ini ada isim yang I’robnya selalu 

marfu’, di sana ada juga isim yang selalu manshub dan selalu 

majrur. Adapun pembahasannya akan kita sampaikan pada 

pertemuan-pertemuan yang akan datang
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الْفَاعِلح 
Fa’il

Pertemuan Kedua Belas (Nahwu)
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الْفَاعِلح 

Fa’il artinya pelaku. Dalam Ilmu Nahwu, 

fa’il adalah isim marfu’ yang datang setelah 

fi’il ma’lum dan menunjukkan pelaku 

:Contohد  مَّ قاَمَ مححَ  Telah berdiri Muhammad

Dari contoh di atas,  َقَام adalajh fi’il ma’lum, dan   مححَمَّد adalah isim. Karena   مححَمَّد datang setelah 

fi’il ma’lum maka dia marfu’. Kemudian dari jumlah (kalimat)   قَامَ مححَمَّد kita dapat mengetahui 

bahwa yang berdiri adalah Muhammad, oleh karena itu Muhammad adalah fa’il (pelaku)
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الْفَاعِلح 

نِي اِسْم  مَبْ  ؤَوَّل  مَصْدَر  مح رَب  اِسْم  م عْ 
رح الْمحفْرَدح الْمحذكََّ 
ثح الْمحفْرَدح الْمحؤَنَّ 

رح الْمحثَنَّّ الْمحذكََّ 
ثح الْمحثَنَّّ الْمحؤَنَّ 
سَّالِح جََْعح الْمَذكََّرِ ال
سَّالِح جََْعح الْمحؤَنَّثِ ال

جََْعح الْتَّكْسِيِْْ 
قحوْصح  الْمَن ْ
الْمَقْصحوْرح 

ةح الَْْسْْاَءح الْْمَْسَ 
غَيْْحَ محنْصَرِف  

Di antaranya:

• Dhamir

• Isim isyarah

وَّل  مَصْدَر  محؤَ = فعل + أَنْ 

صِيَامحكَ /صَوْمحكَ = تَصحومَ + أَنْ 
بحكحمْ ذَهَا= تَذْهَب حوْا + أَنْ 

Isim mu’rob, isim mabni, dan masdar merupakan tiga bentuk yang bisa 

menjadi fa’il (pelaku)
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الْفَاعِلح 

نِي اِسْم  مَبْ  ؤَوَّل  مَصْدَر  مح رَب  اِسْم  م عْ 
Contoh:

صَوْمحكَ يحسْعِدحنِْ 
Puasamu membahagiakanku

Contoh al-Kalimat (kata) di atas yang berwarna merah adalah fa’il (pelaku), adapun yang 

berwarna hitam adalah fi’ilnya. 

Contoh: Contoh:

مَّد  مححَ ذَهَبَ 
انِ لِبَ الطَّ ذَهَبَ 

تح ذَهَبْ 
ذَاهٰ ذَهَبَ 

#12

Mufrad

Mutsanna

mudzakkar

Dhamir

Isim

isyarah
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1. Fa’il harus marfu’

2. Fa’il harus datang setelah fi’il ma’lum. Jika bentuk jumlahnya ذَهَبَ مححَمَّد   maka Muhammad sebagai 

fa’il, adapun jika bentuk jumlahnya مححَمَّد  ذَهَبَ  maka Muhammad bukan sebagai fa’il akan tetapi sebagai 

mubtada’

3. Fa’il tidak harus datang langsung setelah fi’il, terkadang dipisahkan dengan yang lain. Contoh: 

يََْدًا مححَمَّد   ضَرَبَ  (Telah dipukul Zaid oleh Muhammad), Muhammad tetap sebagai fa’il meskipun di 

dahului oleh Zaid setelah fi’il, untuk membedakannya adalah dengan mencari yang mana marfu’, 

karena fa’il adalah isim marfu’ yang datang setelah fi’il. Contoh lain:   جَاءَ فِْ الْفَصْلِ مححَمَّد (Telah datang di 

kelas Muhammad)

4. Jika fa’ilnya muannats maka fi’ilnya ditambah dengan Ta’ ta’nits  Contoh seperti kita .(تََءح التَّأنيِْثِ )

ingin mengatkan “Telah pergi Fathimah”, maka bentuk jumlahnya adalah:  ذَهَبَتْ فَاطِمَةح, adapun jika 

mengatakan “Sedang pergi fathimah” maka bentuknya:  تَذْهَبح فَاطِمَةح. Adapun fa’il mudzakkar tidak 

perlu menambahkan Ta’ ta’nits

5. Jika fa’ilnya mutsanna atau jamak, maka fi’ilnya tetap mufrad. Contoh:

الْمحسْلِمحوْنَ ؛ ذَهَبَ الْمحسْلِمَانِ ؛ ذَهَبَ الْمحسْلِمح ذَهَبَ  . Maka sebuah kesalahan jika bentuk mutsanna kita menulis 

fi’ilnya ذَهَبَا dan untuk bentuk jamak ذَهَب حوْا, karena meskipun bentuk fa’ilnya mutsanna atau jamak, 

maka fi’ilnya tetap berbentuk mufrad

Aturan Fa’il
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Latihan
Benarkan jumlah di bawah ini jika menurutmu keliru!

اكَرْتََ سَافَ رَ أحمُّكَ إِلَ جَ 1.

لَ السُّوْقِ ذَهَبَا التَّاجِرَانِ إِ 2.

تَانِ مِ 3. نَ الْمَدرَسَةح رجََعَا الْبِن ْ

رِ عَلَى السَّريِْ يَ رْقحدْنَ الْبَ نَاتح 4.

ارَحُ يْنَ السَّيَّ يَ ركَْبح الْمحسَافِرِ 5.

فَىلَ الْمحسْتَشْ يَذْهَبح أحخْتحكَ إِ 6.

دِيْدَ كِتَابَ الَْْ تَشْتََِيْ أَخَاكَ الْ 7.

 الْمَسْجِدِ أَبَكَ فِْ يحضَلِ يْ 8.

 جَاكَرْتََ أحمُّكَ إِلَ تْ سَافَ رَ 
لَ السُّوْقِ التَّاجِرَانِ إِ ذَهَبَ 

تَاتْ رجََعَ  ةِ نِ مِنَ الْمَدرَسَ الْبِن ْ
رِ لَى السَّريِْ الْبَ نَاتح عَ تَ رْقحدح 

َُ ارَ السَّيَّ وْنَ يَ ركَْبح الْمحسَافِرح 
شْفَىلَ الْمحسْتَ ذْهَبح أحخْتحكَ إِ تَ 
دِيْدَ الْكِتَابَ الَْْ كَ خحوْ شْتََِيْ أَ يَ 

دِ  الْمَسْجِ كَ فِْ ب حوْ أَ يحضَلِ يْ 
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Latihan
Ubahlah ke dalam bahasa arab!

1. Telah diwajibkan shalat atas kalian

2. Telah diharamkan bangkai atas kalian

3. Akan dibukakan jendela

4. Mereka laki-laki diperintah

5. Saya akan dipukul

6. Kami dilarang

حُ عَ  لَيْكحمْ كحتِبَتْ الصَّلََ
تَةح  عَلَيْكحمْ ححر مَِتْ الْمَي ْ
حُ  ت حفْتَحح النَّافِذَ

أحمِرحوْا
أحضْرَبح 

نَا يِ ْ نُح
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نَِِبح الْفَاعِلِ 
Naibul Fa’il

Pertemuan Ketiga Belas (Nahwu)
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اعِلِ نَِِبح الْفَ 
Naibul Fa’il artinya adalah pengganti

pelaku. Dalam Ilmu Nahwu, naibul fa’il

adalah isim marfu’ yang datang setelah fi’il

majhul dan menunjukkan sebagai objek

Berbeda dengan fa’il, naibul fa’il yang menunjukkan sebagai objek menjadi pengganti posisi 

fa’il karena fa’ilnya tidak disebutkan karena sebab-sebab tertentu
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Contoh bentuk perubahan dari jumlah yang terdapat fa’il menjadi jumlah yang 

menyebut naibul fa’il

Anjing telah dipukulبح لْ الْكَ ضحرِبَ  بَ  الْكَلْ عَلِيي ضَرَبَ 

هِ ل  بِ مَفْعحوْ ل  فاَعِ 
Objek

فِعْل  
(وْم  مَعْلح )

فِعْل  
(وْل  مََْهح )

نَِِبح 
لِ الْفَاعِ 

Ali telah memukul anjing

Bejana telah dipecahkanءح نَ الِْْ كحسِرَ  نَ الْبِنْ كَسَرَتْ  ءَ تح الِْْ

هِ ل  بِ مَفْعحوْ ل  فاَعِ 
Objek

فِعْل  
(وْم  مَعْلح )

فِعْل  
(وْل  مََْهح )

نَِِبح 
لِ الْفَاعِ 

Anak perempuan itu telah 
memecahkan bejana

Mobil itu sedang dinaikiحُ ارَ سَّيَّ الركَْبح ت ح  َُ ارَ دح السَّيَّ الْوَلَ ركَْبح ي َ 

هِ ل  بِ مَفْعحوْ ل  فاَعِ 
Objek

فِعْل  
(وْم  مَعْلح )

فِعْل  
(وْل  مََْهح )

نَِِبح 
لِ الْفَاعِ 

Anak itu sedang naik mobil
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Contoh bentuk perubahan dari jumlah yang terdapat fa’il menjadi jumlah yang 

menyebut naibul fa’il

Kucing telah dipukulحُ لِْْرَّ اضحربَِتْ  َُ لِْْرَّ يََْد  اضَرَبَ 

هِ ل  بِ مَفْعحوْ ل  فاَعِ 
Objek

فِعْل  
(وْم  مَعْلح )

فِعْل  
(وْل  مََْهح )

نَِِبح 
لِ الْفَاعِ 

Zaid telah memukul kucing

Telah ditulisةح لرِ سَالَ اكحتِبَتْ  surat ةَ لَ مَةح الرِ سَافاَطِ كَتَ بَتْ 

هِ ل  بِ مَفْعحوْ ل  فاَعِ 
Objek

فِعْل  
(وْم  مَعْلح )

فِعْل  
(وْل  مََْهح )

نَِِبح 
لِ الْفَاعِ 

Fathimah telah menulis surat

• Dari contoh di atas, maf ’ul bih (objek) pada suatu jumlah i’robnya manshub, adapun ketika dia menjadi 

naibul fa’il maka i’robnya menjadi marfu’, dan dia bukan lagi sebagai maf ’ul bih melainkan sebagai 

naibul fa’il. Itulah mengapa di antara isim yang selalu marfu’ adalah naibul fa’il

• Perhatikan bahwa perbedaan antara fa’il dan naibul fa’il adalah fi’il yang mendahului sebelumnya. Jika 

fa’il maka fi’il sebelumnya adalah fi’il ma’lum, dan jika naibul fa’il maka fi’il sebelumnya adalah fi’il

majhul
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Jika fi’il ma’lum memiliki dua objek (maf ’ul bih), maka maf ’ul bih yang 

pertama menjadi naibul fa’il, dan maf ’ul bih kedua menempati maf ’ul bih

yang pertama.

 Orang fakir telahوْبً رح ث َ قِيْ الْفَ أحعْطِيَ 
diberi pakaian وْبً فَقِيَْْ ث َ الْ مَحَمَّد  أَعْطَى

 بهِِ مَفْعحوْل  ل  فاَعِ 
Objek 1

فِعْل  
(وْم  مَعْلح )

فِعْل  
(وْل  مََْهح )

نَِِبح 
لِ الْفَاعِ 

Muhammad telah memberikan 
kepada orang fakir pakaian

 بهِِ مَفْعحوْل  
Objek 2

 بهِِ مَفْعحوْل  
Objek 1

Aturan tambahan

Perhatikan! Maf ’ul bih pertama jika dijadikan naibul fa’il maka maf ’ul bih kedua menjadi maf ’ul bih

pertama. Terkadang akan didapati jumlah yang maf ’ul bihnya ada tiga, maka cara menjadikannya

naibul fa’il adalah objek pertama jadi naibul fa’il, objek kedua jadi objek pertama, dan yang ketiga 

jadi objek yang kedua.
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Latihan
Ubahlah maf’ul bih di bawah ini menjadi naibul fa’il!

رََُ قَطَفَ مححَمَّد  الزَّهْ 1.
Muhammad telah memetik mawar

أَمَرَتْ مَرْيََح رجَحلًَ 2.
Maryam telah memerintah seorang 

laki-laki

نَ الْكَافِريِْنَ ي حقَاتِلح الْمحسْلِمحوْ 3.
Kaum muslimin sedang berperang 

melawan orang-orang kafir

سَألََكَ ضَيْف  4.
Tamu telah meminta kepadamu

ضَرَبْ ت حهحمْ 5.
Aku telah memukul mereka

انِ ضَرَبَنِْ الطَّالبَِ 6.
Aku telah dipukul oleh para pelajar

حُ الزَّهْرَ قحطِفَتْ 
Mawar telah dipetik

ل  رجَح أحمِرَ 
Telah diperintah seorang laki-

laki

وْنَ رح الْكَافِ ي حقَاتَلح 
Telah diperangi orang-orang 

kafir

سحئِلْتَ 
Telah meminta kepadamu

ضحربِ حوْا
Mereka telah dipukul

ضحربِْتح 
Aku telah dipukul
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Latihan
Ubahlah ke dalam bahasa arab!

#13

1. Telah diwajibkan shalat atas kalian

2. Telah diharamkan bangkai atas kalian

3. Akan dibukakan jendela

4. Mereka laki-laki diperintah

5. Saya akan dipukul

6. Kami dilarang

حُ عَ  لَيْكحمْ كحتِبَتْ الصَّلََ
تَةح  عَلَيْكحمْ ححر مَِتْ الْمَي ْ
حُ  ت حفْتَحح النَّافِذَ

أحمِرحوْا
أحضْرَبح 

نَا يِ ْ نُح
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الَْْسْْاَءح الْمحذكََّرح وَالْمحؤَنَّثح 
Isim Mudzakkar dan Muannats

Pertemuan Keempat Belas (Nahwu)
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#14

الَْْسْْاَءح الْمحذكََّرح وَالْمحؤَنَّثح 
Isim Mudzakkar dan Muannats

• Isim mudzakkar adalah isim yang secara umum menunjukkan makna laki-laki

• Asalnya, isim adalah bentuk mudzakkar kecuali yang terdapat padanya ciri-

ciri muannats

• Isim muannats adalah isim yang lafalnya secara umum menunjukkan makna 

wanita

• Akan tetapi tidak seluruh isim mudzakkar menunjukkan makna laki-laki, dan 

tidak semua isim muannats menunjukkan makna wanita

• Karena asal suatu isim itu mudzakkar sampai terdapat padanya ciri-ciri 

muannats, maka kita akan membahas tentang macam-macam bentuk isim

muannats
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Macam-macam isim
muannats

الْْحرحوْفح 
Huruf

#14

 ُِ اَسْْاَءح الْمَرْأَ
Nama wanita

التَّاءح الْمَرْب حوْطَةح 
Terdapat Ta’ marbuthah

ألَِفح التَّأْنيِْثِ الْمَقْصوْرَحُ 
Terdapat alif ta’nits (ى)

حُ  وْدَ ألَِفح التَّأْنيِْثِ الْمَمْدح
Terdapat alif ta’nits (ا)

• Dengan mengetahui macam-macam isim muannats, 

maka jika kita menemukan bentuk isim selain dengan 

ciri tersebut maka dia adalah isim mudzakkar

• Mengetahui bentuk-bentuk isim muannats agar kita 

dapat mengetahui apakah fi’ilnya perlu menggunakan 

Ta’ ta’nits atau tidak

َِيُّ  الْمحؤَنَّثح الْمَجَا
Muannats majazi

جََْعح التَّكْسِيِْْ 
Jamak Taksir

اَسْْاَءح الْقحرَى
Nama-nama kota
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Semua huruf dihukumi muannats, baik huruf hijaiyah
( ...،ا،ب،ت ) maupun huruf ma’ani ( ...مَنْ، إِلَ، فِْ، )

Contoh: دِ لت َّوكِْيْ لِ إِنَّ أْتِْ تَ 

1

فح الْْحرحوْ 
2

ُِ اَسْْاَءح الْمَ  رْأَ
Nama-nama wanita seluruhnya adalah muannats

Huruf ma’ani
Muannats

• Semua nama wanita secara umum adalah bentuk muannats

• Yang berkaitan dengan bentuk muannats juga adalah sifat-

sifat kewanitaan seperti   حَاِِض dan   حَامِل

#14

فاَطِمَةح 
هِنْد  

يََْ نَبح 
سحعَادح 
عَاِِشَةح 

Contoh:

Terdapat Ta’ 
tanits

تَّّ حَ تْ جَاَِ إِذَا
Huruf ma’ani

Muannats
Terdapat Ta’ 

tanits

Karena huruf  adalah muannats, maka pada fi’ilnya ditambah ta’ 
tanits
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Di antara isim yang muannats adalah yang terdapat 

padanya huruf Ta’ marbuthah (ُ). Disebut Ta’ 

marbuthah adalah karena huruf Ta’ nya ditulis dalam 

bentuk terikat, tidak seperti Ta’ mafthuhah (ت)

3

رْب حوْطَةح التَّاءح الْمَ 
4

الْمَقْصوْرَحُ ألَِفح التَّأْنيِْثِ 
Isim-isim yang terdapat alif ta’nits bengkok (ى) 

maka dia adalah isim muannats

• Biasanya isim muannats yang terdapat alif  ta’nits maqshurah
adalah yang menunjukkan sifat

#14

كحبْىَ
صحغْرَى

Contoh:

Pengecualian, semua yang terdapat ta’ marbuthah adalah isim

muannas kecuali nama laki-laki seperti  عْبَةح حََْزَحُ، مَيْسَرَحُ، شح ، أحسَامَةح

رَُ  سَب ُّوْ 
  ُ نَفِذَ
ُ  سَيَّارَ 

تَة   مَي ْ

Contoh:

Papan tulis
Jendela
Mobil
Bangkai

Yang terbesar
Yang terkecil

Contoh penerapan:

وَلَدِيْ الَْْكبَح  = Anak lak-lakiku yang tertua

ىبنِْتِِْ الْكحبَْ  =  Anak perempuanku yang tertua

Karena penggunaanya untuk wanita maka ditambahkan alif  ta’nits
bengkok pada isimnya
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Isim-isim yang terdapat alif ta’nits mamdudah  yaitu ,(ا)

alif yang panjang, maka dia adalah muannats

5

حُ الَِفح التَّأْنيِْثِ  الْمَمْدحوْدَ
6

يُّ الْمحؤَنَّثح الْمَجَاَِ 
Muannats majazi adalah isim yang pada dasarnya tidak 

menunjukkan muannats, akan tetapi dia disifati oleh 

orang Arab sebagai muannats

• Di antara ciri muannats majazi adalah yang berpasang-pasangan 

seperti tangan, kaki, mata, telinga, dan yang lainnya

• Di sana ada bentuk muannats majazi yang tidak memiliki ciri 

atau kaidah khusus yang menunjukkan muannats, di antaranya 

seperti matahari dan jiwa. Untuk mengetahuinya adalah dengan 

cara banyak-banyak berinteraksi dengan bahasa Arab dan 
menghafal

#14

Biasanya penggunaan ini berkaitan dengan warna

اءح سَوْدَ 
اءح بَ يْضَ 

Contoh: Hitam

Putih
Contoh penerapan:

بَ يْت  أَحََْر   = Rumah berwarna merah

حََْرَاءح سَيَّارَُ   =  Mobil berwarna merah

Karena penggunaanya jumlah yang kedua untuk muannats ,(سَيَّارَُ  )

maka ditambahkan alif  ta’nits panjang pada sifatnya. Adapun 

bentuk pertama   بَ يْت adalah mudzakkar, maka sifatnyapun

bentuknya mudzakkar

يَد  
عَيْ  
أ ذحن  
شََْس  
نَ فْس  

Contoh: Tangan
Mata
Telinga
Matahari
Jiwa

اءح حََْرَ 
رَاءح صَفْ 

Merah

Kuning
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Bentuk jamak taksir seluruhnya adalah bentuk 

muannats

7

جََْعح التَّكْسِيِْْ 
8

اَسْْاَءح الْقحرَى
Seluruh nama-nama kota adalah isim muannats

#14

د  أَوْلَا 
ل  رحسح 

Contoh:

Contoh penerapan:

جَاءَ وَلَد   = Telah datang sang anak

أَوْلَاد  تْ جَاءَ  =  Telah datang sang anak

Karena penggunaanya jumlah yang kedua untuk bentuk jamak 

taksir ,(أَوْلَاد  ) maka pada fi’ilnya ditambah ta’ tanits. Adapun 

bentuk pertama   وَلَد adalah mudzakkar, maka fi’ilnya tidak perlu 

ditambah ta’ tanits

Contoh: ِِلح رَسَا
دح مَسَاجِ 

Contoh penerapan:

بحنَِ الْمَسْجِدح  = Telah dibangun masjid

الْمَسَاجِدح تْ بحنِيَ  =  Telah dibangun masjid-masjid

جَاكَرْتََ 
مَكَّةح 
مِصْرح 

بَنْدحوْنج
Contoh penerapan:

الشَّارعِح محزْدَحِم   = Jalan ramai

ة  جَاكَرْتََ محزْدَحََِ  =  Jakarta ramai

Karena “Jalan” adalah bentuk mudzakkar, maka sifatnya tidak 

perlu ditambah ta’ marbuthah. Adapun karena “Jakarta” adalah 

isim muannats maka sifatnya ditambah ta’ marbuthah menjadi 

مُزردَحَِِةٌ 
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Latihan
Tentukan sebab muannatsnya!

الْمَقْصوْرَحُ ألَِفح التَّأْنيِْثِ  الْيحسْرَى

ةح التَّاءح الْمَرْب حوْطَ  بَ قَرَُ  

حُ ألَِفح التَّأْنيِْثِ  الْمَمْدحوْدَ حََْرَاءح 

جََْعح التَّكْسِيِْْ  أَشْيَاءح 

يُّ الْمحؤَنَّثح الْمَجَاَِ  أحذحن  

يُّ الْمحؤَنَّثح الْمَجَاَِ  رجِْل  

ةح التَّاءح الْمَرْب حوْطَ  تَة   مَي ْ

يُّ الْمحؤَنَّثح الْمَجَاَِ  أَرْض  

يُّ الْمحؤَنَّثح الْمَجَاَِ  نَر  

ةح التَّاءح الْمَرْب حوْطَ  جَنَّة  

جََْعح التَّكْسِيِْْ  ب حي حوْت  

الْمَقْصوْرَحُ ألَِفح التَّأْنيِْثِ  أحخْرَى

اَسْْاَءح الْقحرَى سحوْراَبَيََ 

ححرحوْفح الْمَعَانِْ  أَنَّ 
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بَح  تَدَأح وَالَْْ الْمحب ْ
Mubtada’ dan Khabar

Pertemuan Kelima Belas (Nahwu)
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#15

تَدَأح وَالَْْبَح  الْمحب ْ
Mubtada’ dan Khabar

• Telah disinggung pada pertemuan yang telah lalu bahwa mubtada’ adalah isim

marfu’ yang dikhabarkan tentangnya, dan khabar adalah khabar tentangnya

• Contoh:   الْْحسْتَاذح حَاضِر (Ustadz itu hadir). Kata  الْْحستَاذح adalah mubtada’, dan kata 

حَاضِر   adalah khabar

• Mubtada’ dan khabar disebut dengan Jumlah Ismiyah (Kalimat yang dimulai

dengan isim)

Mubtada’ bisa juga berupa dhamir
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1. Mubtada’ itu harus berupa isim makrifah

Isim makrifah di antara tandanya adalah ada alif  lam (ال) dan nama seseorang. Contoh seperti:  الطَّالِبح
dan   مححَمد, karena pada kata  الطَّالبح terdapat alif  lam maka dia isim makrifah, demikian pula   مححَمَّد juga 

isim makrifah karena nama orang

Dalam bahasa arab ada yang namanya isim makrifah dan isim nakiroh. Isim nakiroh Contohnya: 

طاَلِب   dan isim makrifah Contohnya:  الطَّالِبح
Perbedaan antara isim nakiroh dan isim makrifah, isim makrifah sudah menunjuk pada hal yang 

tertentu, adapun isim nakiroh tidak tertentu penunjukkannya. Contoh: ketika dikatakan  الطَّالِبح maka 

maknanya adalah sang pelajar yang sudah dikenal (diketahui pelajar mana yang dimaksud), adapun 

طاَلِب   maknanya adalah sang pelajar secara umum (tidak menunjukkan pada pelajar tertentu)
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2. Antara mubtada’ dan khabar harus serasi (sama) dalam hal jumlahnya dan bentuk mudzakkar-

muannatsnya. Contoh:

Contoh mubtada’ khabar di atas semuanya sama jumlah dan bentuknya.

Apabila mubtada’ berupa bentuk jamak dari jamak taksir seperti  مَسَاجِدح (masjid),   أَقْلََم (pena),   أحْجَار
(batu), dan semisalnya, maka mubtada’ yang seperti ini dianggap berstatus muannats mufrad (tunggal) 

meskipun bentuknya jamak sebagaimana pada pelajaran yang telah berlalu. Oleh karena itu, mubtada’-

mubtada’ seperti ini khabarnya harus muannats mufrad pula. Contoh:

Aturan tambahan#15

انِ الطاَلِبَانِ حَاضِرَ 
رَتََنِ الطَّالِبَ تَانِ حَاضِ 

رحوْنَ الْمحسْلِمحوْنَ حَاضِ 
رَات  الْمحسْلِمَاتح حَاضِ 

Mutsanna mudzakkar

Mutsanna muannats

Jamak mudzakkar salim

Jamak muannats salim

ُ  الَْْحْجَارح كَبِيَْْ 
ة  الْمَسَاجِدح قَريِْ بَ 
الَْْقلََمح غَالِيَة  

Batu itu besar

Masjid itu dekat

Pena itu mahal
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Latihan
Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

#15

1. Dua ustadz sakit

2. Kaum muslimat hadir

3. Muhammad pergi

4. Dua anak perempuan rajin

5. Kaum muslimin pergi

6. Anak laki-laki rajin

7. Aku sakit

8. Mereka sakit

ضَانِ الْْحسْتَاذَانِ مَريِْ 
ات  الْمحسلِمَاتح حَاضِرَ 

مححَمَّد  ذَاهِب  
تَانِ مَحْتَهِ  دَتََنِ الْبِن ْ

وْنَ الْمحسْلِمحوْنَ ذَاهِب ح 
وْنَ الَْْوْلَادح مَحْتَهِدح 

أَنَ مَريِْض  
هحمْ مَريِْضحوْنَ 
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Macam-macam khabar

الْْحمْلَةح 
Khabar bentuk kalimat

Selain jumlah
شِبْه  الْْحمْلَةح 

Mirip jumlah

Disebut syibhul jumlah (mirip 

jumlah) karena jumlahnya belum 

sempurna, hanya saja sudah 

mengandung makna

يَّةح لْفِعْلِ الْْحمْلَةح ارَانِ حَاضِ الْْحسْتَاذَانِ  يَّةح لِْْسِْْ الْْحمْلَةح ا

#15

Khabar disini bukan 

termasuk jumlah, melainkan 

isim. Dan contoh Latihan 

pada halaman sebelumnya 

semua khabarnya adalah 

masuk kategori khabar 

“Selain jumlah”
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Khabar dalam bentuk jumlah

Muhammad ayahnyaمَريِْض  هح أبَ حوْ مححَمَّد   sakit

Simbol م menunjukkan mubtada’, 

dan simbol خ menunjukkan khabar

#15

يَّةح لِْْسِْْ الْْحمْلَةح ا يَّةح لْفِعْلِ الْْحمْلَةح ا

خمم
Khabar bentuk jumlah ismiyahخ

bagi   مححَمَّد

Dua pelajarنِ حَاضِرَتََ اأحخْتَاهُحَ الطَّالبَِانِ  itu laki-laki 
saudarinya hadir خمم

Khabar bentuk jumlah ismiyahخ bagi 

الطاَلبَِانِ 

Pelajarبح يَذهَ الطَّالِبح  itu pergi 
خم

Khabar bentuk jumlah fi’liyah
terdiri atas fi’il dan fa’il

Dua pelajarنِ ايَذْهَبَ الطَّالبَِانِ  itu pergi
خم

Khabar bentuk jumlah fi’liyah
terdiri atas fi’il dan fa’il

Pelajarذَهَبَتْ الطَّالبَِةح  wanita itu pergi
خم

Khabar bentuk jumlah fi’liyah
terdiri atas fi’il dan fa’il

Pada khabar يَذْهَبح  dan  ْذَهَبَت fa’ilnya

adalah dhamir mustatir

(tersembunyi/terkandung) dalam fi’il
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شِبْهح الْْحمْلَةح 
Mirip jumlah

الظَّرْفح  الْْاَرُّ وَالْمَجْرحوْرح 

فِْ الْبَ يْتِ  atau  ِفِْ المدَْرَسَة merupakan khabar. Dia disebut 

khabar syibhul jumlah adalah karena khabarnya

sendiri seakan-akan sudah memiliki makna, hanya saja 

maknanya belum sempurna tanpa mubtada’ yang 

mendahuluinya

#15

تِ  الْبَ يْ فِْ مححَمَّد  
خم

سَةِ  الْمَدْرَ فِْ الطَّالبَِانِ 
خم

Simbol م menunjukkan mubtada’, dan simbol خ menunjukkan khabar

 الْبَ يْتِ خَلْفَ مححَمَّد  
خم

ةِ  الْمَدْرَسَ أَمَامَ الطَّالبَِانِ 
خم

الْمَكْتَبِ فَ وْقَ الْقَلَمح 
خم

الْقَدَمِ تََْتَ الْقَلَمح 
خم

خَلْفَ  (di belakang),  َأَمَاَم (di depan),  َفَ وْق (di atas), dan 

تََْتَ  (di bawah) semuanya merupakan zharf. Zharf

adalah keterangan tempat atau waktu. Penjelasan lebih 

detail akan dibahas pada pertemuan-pertemuan yang 

akan datang

al-jaarr wal majruur adalah frasa dalam bahasa Arab 

yang terdiri dari huruf  jar (al-jaar), dan isim yang 

menjadi majrur karena dimasuki oleh huruf  tersebut 

(al-majrur)
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Latihan
Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

#15

1. Dua lelaki itu ibunya sakit

2. Dua pelajar lelaki itu sedang belajar

3. Wanita muslimah itu telah pergi

4. Anjing itu di depan rumah

5. Dua anjing itu di depan rumah

6. Dua wanita muslimah itu sedang makan

7. Anak-anak laki-laki itu ayahnya sedang marah

8. Anak laki-laki itu telah bermain

مَريِْضَة  الرَّجحلََنِ أحمُّهحمَا
انِ الطَّالبَِانِ يَدْرحسَ 

الْمحسْلِمَاتح ذَهَبَْ 
يْتِ الْكَلْبح أَمَامَ الْب َ 
بَ يْتِ الْكَلْبَانِ أَمَامَ الْ 
كحلََنِ الْمحسْلِمَتَانِ تََْ 
يَ غْضَبح الَْْوْلَادح أبَ حوْهحمْ 
الَْْوْلَادح لَعِب حوْا
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اَ( كَانَ )اِسْمح  وَأَخَوَاتَح
Isim Kāna dan yang sejenisnya

Pertemuan Keenam Belas (Nahwu)
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اَ( كَانَ ) وَأَخَوَاتَح
Isim Kāna dan yang sejenisnya

Jika masuk kepada khabar maka 

merubah khabar menjadi khabar 

Kāna dan menjadi manshub

Jika masuk kepada mubtada’ 

maka dia menjadi isim Kāna dan 

tetap marfu’

#16

م  عَلِيْ اللهح 
خم

Simbol م menunjukkan mubtada’, dan simbol خ menunjukkan khabar

Saudara atau yang sejenis dengan  َكَان ada banyak dan akan kita sebutkan di 

akhir pembahasan. Yang perlu untuk diingat bahwa semua yang sejenis dengan 

كَانَ  memiliki fungsi yang sama dengan  َكَان. Mari kita lihat contoh berikut 

menggunakan  َأَصْبَح
مًالِيْ عَ اللهح كَانَ 

Isim
Kāna

Khabar 
Kāna

Contoh:

ادً قاَعِ د  مححَمَّ أَصْبَحَ اعِد  قَ مححَمَّد  
Muhammad 

duduk

Di pagi hari 

Muhammad duduk

ِْ د  قاَعِ أَنَ  دًااعِ قَ تح أَصْبَ
Saya duduk

Di pagi hari saya 

duduk

Fungsi
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اِسْمح كَانَ 
Isim Kāna

ضَمِيْْ  
Dhamir

ظاَهِر  
Kelihatan

#16

Dhamir masuk ke dalam  َكَان. Oleh karena itu, tashrif كَانَ  seperti 

halnya tashrif fi’il, yaitu  َكحنَّ -كَانَ تَا-كَانَتْ -كَان حوْا-كَانَ -كَان , dst

Bentuknya

ِِم  قاَمححَمَّد  
خم

اقاَِِمً د  مححَمَّ كَانَ 
Isim
Kāna

Khabar 
Kāna

قاَِِم  هحوَ 
خم

اقاَِِمً كَانَ 
Isim
Kāna

Khabar 
Kāna

تَْ نََْنح  هِدحوْنَ مُح
خم

هِدِيْنَ مَحْتَ كحنَّا
Isim
Kāna

Khabar 
Kāna

ات  تَهِدَ مَحْ الْبَ نَاتح 
خم

ت  مَحْتَهِدَاالْبَ نَاتح كَانَتْ 
Isim
Kāna

Khabar 
Kāna
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Contoh penerapan Khabar Kāna pada macam-macam khabar
#16

Macam-macam khabar

الْْحمْلَةح  Selain jumlah شِبْهح الْْحمْلَةح

يَّةح لْفِعْلِ الْْحمْلَةح ا يَّةح لِْْسِْْ الْْحمْلَةح ا ِِم  قاَمححَمَّد  
خم

امً قاَِِ د  مححَمَّ كَانَ 
Isim
Kāna

Khabar 
Kāna

اِِم  أبَ حوْهح قَ مححَمَّد  

وْهح قاَِِم  أبَ ح مححَمَّد  كَانَ 
Isim
Kāna

Khabar 
Kāna

خم
يَذْهَبح مححَمَّد  

هَبح يَذْ مححَمَّد  كَانَ 
Isim
Kāna

Khabar 
Kāna

خم

الظَّرْفح  رح مَجْرحوْ الْْاَرُّ وَالْ 

ارِ فِْ الدَّ مححَمَّد  

 الدَّارِ فِْ مححَمَّد  كَانَ 
Isim
Kāna

Khabar 
Kāna

خم
بَ يْتِ أَمَامَ الْ مححَمَّد  

امَ الْبَ يْتِ مَ أَ مححَمَّد  كَانَ 
Isim
Kāna

Khabar 
Kāna

خم

Perhatikan! Yang mengalami 

perubahan pada khabar ketika 

dimasuki كَانَ  hanya pada “Selain 

jumlah”, adapun yang lainnya 

(jumlah dan syibhul jumlah) tidak 

berubah namun khabarnya disebut  ِْف
مَحَلِ  نَصْب   (menempati posisi manshub)

Khabar Kāna seluruhnya disebut   فِْ مَحَلِ  نَصْب

154



#16

أَخَوَاتح كَانَ 
Yang sejenis dengan Kāna

َِى أَضْ حَ أَصْبَ  ظَلَّ أَمْسَى لَيْسَ صَارَ 

اََلَ  مَا  بَتَ حَ مَا بَرِ ئَ مَا فَتِ كَّ مَا انَْ فَ  مَا دَامَ 

• Fi’il di atas adalah beberapa di antara yang sejenis dengan  َكَان
• Pembahasan tentang makna-makna di atas akan dibahas pada pertemuan-pertemuan 

yang akan datang

• Beberapa contoh di atas cukup dihafalkan terlebih dahulu
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Latihan
Masukkan  َكَان pada jumlah-jumlah berikut!

ريِْضَانِ الْوَالِدَانِ مَ 1.

بح ي َ 2. وْنَ تَ عَلَّمح الطُّلََّ

نَ  صَاِِمحوْ الْمحسْلِمحوْنَ 3.

يْتِ  الْب َ الْْحسْتَاذح فِْ 4.

تَانِ نَ 5. انِ شِيْطتََ الْبِن ْ

وْنَ هحمْ يَذْهَب ح 6.

ب حوْنَ الَْْوْلَادح لاعِ 7.

عَب حوْنَ الَْْوْلَادح يَ لْ 8.

اسِعَة  الْمَدْرَسَةح وَ 9.
كَ عَلِيي أَخحوْ 10.

#16

ريِْضَيِْ كَانَ الْوَالِدَانِ مَ 
بح ي َ  وْنَ تَ عَلَّمح كَانَ الطُّلََّ
نَ صَاِِمِيَْ كَانَ الْمحسْلِمحوْ 

تِ  الْبَ يْ كَانَ الْْحسْتَاذح فِْ 
تَ  تَيِْ انِ نَشِيْطَ كَانَتْ الْبِن ْ

نَ كَان حوْا يَذْهَب حوْ 
عِبِيَْ كَانَ الَْْوْلَادح لا
لْعَب حوْنَ كَانَ الَْْوْلَادح ي َ 
ةح وَاسِعَةً كَانَتِ الْمَدْرَسَ 
كَ كَانَ عَلِيي أَخَا
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اَ( إِنَّ )اِسْمح  وَأَخَوَاتَح
Isim Inna dan yang sejenisnya

Pertemuan Ketujuh Belas (Nahwu)
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اَ( إِنَّ ) وَأَخَوَاتَح
Isim Inna dan yang sejenisnya

Jika masuk kepada khabar maka 

merubah khabar menjadi khabar 

inna dan tetap marfu’

Jika masuk kepada mubtada’ 

maka dia menjadi isim inna dan 

berubah menjadi manshub

#17

ِِم  قاَمححَمَّد  
خم

Simbol م menunjukkan 

mubtada’, dan simbol خ
menunjukkan khabar

Saudara atau yang sejenis dengan  َّإِن adalah:  َّأَن (sesungguhnya),  َّكَأَن (seperti),  ٰكِنَّ ل
(akan tetapi), لَيْتَ  (seandainya), لَعَلَّ  (semoga).

قاَِِم  دًامححَمَّ إِنَّ 
Isim
Inna

Khabar 
Inna

Contoh:

مح لَ يَ عْ اللهَ أَنَّ 
Sesungguhnya 

Allah mengetahui

Fungsi

ض  مَريِْ دًامححَمَّ كَأَنَّ 
Seakan-akan 

Muhammad sakit

لِ فِْ الْفَصْ امححَمَّدً كِنَّ لٰ 
Akan tetapi 

Muhammad di 

dalam kelas

تَ  دح تَهِ تََْ كَ ليَ ْ
Seandainya engkau 

bersungguh-

sungguh

نِْ يْ تِ يََْ دًامححَمَّ لَعَلَّ 
Semoga 

Muhammad 

mendatangiku

Secara umum  َّإِن dan yang sejenisnya merupakan kebalikan 

dari fungsi  َكَان dan yang sejenisnya. Maka barangsiapa yang 

memahami pelajaran kemarin maka insyaallah akan mudah 

memahami pelajaran ini
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Contoh penerapan Khabar Inna pada macam-macam khabar
#17

Macam-macam khabar

الْْحمْلَةح  Selain jumlah شِبْهح الْْحمْلَةح

يَّةح لْفِعْلِ الْْحمْلَةح ا يَّةح لِْْسِْْ الْْحمْلَةح ا ِِم  قاَمححَمَّد  
خم

م  قاَِِ امححَمَّدً إنَّ 
Isim
Inna

Khabar 
Inna

ريِْض  أبَ حوْهح مَ مححَمَّد  

وْهح مَريِْض  أبَ ح مححَمَّدًاإِنَّ 
Isim
Inna

Khabar 
Inna

خم
يَذْهَبح مححَمَّد  

هَبح يَذْ مححَمَّدًاإِنَّ 
Isim
Inna

Khabar 
Inna

خم

الظَّرْفح  رح مَجْرحوْ وَالْ الْْرَاُّ 

ارِ فِْ الدَّ مححَمَّد  

 الدَّارِ فِْ مححَمَّدًاإِنَّ 
Isim
Kāna

Khabar 
Kāna

خم
بَ يْتِ أَمَامَ الْ مححَمَّد  

امَ الْبَ يْتِ مَ أَ مححَمَّدًاإِنَّ 
Isim
Kāna

Khabar 
Kāna

خم

Perhatikan! Yang mengalami 

perubahan pada mubtada’ khabar 

ketika dimasuki إِنَّ  hanya pada isim

inna, adapun khabar inna tidak 

berubah (tetap marfu’) dan khabarnya

disebut   فِْ مَحَلِ  رفَِع (menempati posisi 

marfu’)
Khabar Inna seluruhnya disebut   فِْ مَحَلِ  رفَْع
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Khabar syibhul jumlah terkadang sering mendahului mubtada’, isim dan isim ,كَانَ  .إِنَّ 
Contoh:

Yang seperti ini, khabarnya disebut   خَبَ  محقَدَّم (khabar yang didahulukan)

Contoh-contoh di atas maknanya sama jika mubtada’, isim kana, dan isim inna di dahulukan

daripada khabarnya, hanya saja terkadang pada syibhul jumlah terdapat model jumlah seperti ini

Perhatian!

#17

عَلِيااتِ فِْ الْبَ يْ إِنَّ 
Isim 
Inna

Khabar 
inna

عَلِيي تِ فِْ الْبَ يْ كَانَ 
Isim 
Kana

Khabar 
Kana

عَلِيي فِْ الْبَ يْتِ 
م خ
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Latihan
Masukkan  َكَان dan  َّإِن pada jumlah-jumlah berikut!

Dimasuki إِنَّ  Dimasuki كَانَ  Jumlah No.

َُ وَاجِبَة   إِنَّ الصَّلََ حُ وَاجِبَةً  كَانَتِ الصَّلََ حُ وَجِبَة   الصالًَ 1

إَنَّ فِْ الَْْسَدِ محضْغَةً  كَانَتِ فِْ الَْسَدِ محضْغَة   فِْ الَْْسَدِ محضْغَة   2

سِنِيَْ مَحْب حوْ  ِْ ب حوْنَ إِنَّ الْمح سِن حوْنَ مَحْب حوْ  ِْ بِيَْ كَانَ الْمح سِن حوْنَ مَحْب حوْب حوْ  ِْ نَ الْمح 3

إِنَّكَ عَالِ   كحنْتَ عَالِمًا أَنْتَ عَالِ   4

إِنَّ أحمَّكَ مَريِْضَة   كَانَتْ أحمُّكَ مَريِْضَةً  أحمُّكَ مَريِْضَة   5

تحهح بعَِيْ  د  إِنَّ أَبَكَ بَ ي ْ تحهح بعَِ  يْد  كَانَ أَب حوْكَ بَ ي ْ تحهح بعَِيْد   أَب حوْكَ بَ ي ْ 6

بَة  إِنَّكحمْ مَدْرَسَتحكحمْ قَريِ ْ  تحم مَدْرَسَتحكحمْ قَريِ ْ  بَة  كحن ْ بَة  أَنْ تحم مَدْرَسَتحكحمْ قَريِ ْ  7

إِنَّ الْقَاضِيَ عَادِل   كَانَ الْقَاضِي عَادِلًا  الْقَاضِي عَادِل   8

إِنَّ لَْحمْ عَذَابً  كَانَ لَْحمْ عَذَاب   لَْحمْ عَذَاب   9

وْنَ  حِ إِن َّنَا محصْلِ يَْ  ِِ كحنَّا محصْلِ حِوْنَ  نََْنح محصْلِ 10
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Isim Makrifah
Pertemuan Kedelapan Belas (Nahwu)
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18#الْاِسمح 

النَّكِرَحُ 
Isim Nakiroh

الْمَعْرفَِةح 
Isim Ma’rifah

Isim yang menunjukkan sesuatu 

yang asing, tidak diketahui atau 

tidak tertentu

Isim yang menunjukkan sesuatu 

yang telah diketahui atau telah 

ditentukan

 Telah datangل  رجَح جَاءَ 

seorang lelaki

Kata   رجَحل (seorang lelaki) 

menunjukkan bahwa laki-laki tersebut 

tidak diketahui siapa orangnya

 Telah datangلح الرَجح جَاءَ 

laki-laki tersebut

Kata  الرَّجحلح (seorang lelaki) 

menunjukkan bahwa laki-laki tersebut 

telah diketahui siapa orangnya

Tanda utama isim nakiroh adalah tanwin, adapun di antara tanda isim ma’rifah adalah alif  

lam. Dan lihatlah perbedaan terjemahan antara kalimat isim nakiroh dan isim ma’rifah
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Macam-macam 
Ma’rifah

الضَّمِيْْح 
Dhamir

الْعَلَمح 
Panggilan

شَارَحُ  اِسْمح الِْْ
Isim Isyarah

الْاِسْمح الْمَوْصحوْلح 
Isim Maushul

"ال"الْمحعَرَّفح بِ  
Yang terdapat alif lam

الْمحضَافح إِلَ أَحَدِ مَا سَبَقَ 
Mudhaf kepada salah satu dari 

macam-macam ma’rifah
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1

الْعَلَمح 
Panggilan

يَة   كحن ْ
Kunyah

اسم  
Nama

لَقَب  
Gelar

د  أبَ حوْ مححَمَّ 
أحمُّ مححَمَّد  

يْنِ نَصِرح الد ِ 
يْنِ شََْسح الد ِ 

مححَمَّد  
عَاِِشَةح 

#18

Nama, kunyah, dan gelar telah jelas siapa yang dimaksud, 
oleh karenanya panggilan termasuk isim ma’rifah
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2

شَارَحُ  اِسْمح الِْْ
Isim isyarat

لِلْقَريِْبح 
Untuk yang dekat (ini)

لِلْبَعِيْدح 
Untuk yang jauh (itu)

لَاءِ هَذَا  هَذَانِ  هَؤح 
هَذَيْنِ 

#18

ؤحلَاءِ هَذِهِ  هَاتََنِ  هَ 
هَاتَيِْ 

Untuk 

Muannats

ئِكَ لَ نِكَ  أحو الِكَ  ذَ ذَ 
ذَيْنِكَ 

ولئَِكَ تلِْكَ    تََنِكَ   أح 
تَ يْنِكَ 

Untuk 

mudzakkar

Bentuk mutsannanya

Mu’rob

Bentuk mutsannanya

Mu’rob

Mobil iniارَُ  هَذِهِ سَيَّ 
Untuk 

Mudzakkar

Untuk 

Muannats

Mobil ituارَُ  تلِْكَ سَيَّ 
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Isim maushul adalah isim yang menghubungkan 

sejumlah kalimat. Dalam bahasa Indonesia, isim 

maushul biasa disebut “yang”

3

صحوْلح الْاِسْمح الْمَوْ 
4

"ال"الْمحعَرَّفح بِ  
Yaitu maksudnya adalah isim yang didahului alif lam

Contoh:
الرَّجحلح  رجَحل  

لَّذِيْنَ االَّذَانِ الَّذِيْ  
الَّذَيْنِ 

تِْ الَّتِِْ   اللَّتَانِ  ا ِِيْ اللََّ /للََّ
اللَّتَيِْ 

Untuk 

mudzakkar

Untuk 

Muannats

Bentuk mutsannanya

Mu’rob

اذح الْْحسْتَ  أحسْتَاذ  

حُ الْمَرْأَ    ُ اِمْرَأَ

Lelaki 
tersebut

Seorang 
lelaki

Ustadz
tersebut

Seorang 
ustadz

wanita 
tersebut

Seorang 
wanita
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Yaitu dhamir (kata ganti). Seluruh bentuk kata ganti 

adalah ma’rifah

5

الضَّمِيْْح 
6

 مَا سَبَقَ الْمحضَافح إِلَ أَحَدِ 
Yaitu maksudnya adalah isim yang diidhafakan

(disandarkan) kepada lima bentuk ma’rifah yang telah 

kita sebutkan

Contoh:

د  مَّ مححَ كِتَابح  كِتَاب  
Isim

ma’rifah
Isim

nakiroh

كِتَابح  menjadi isim ma’rifah karena diidhafahkan kepada 

Muhammad, dan Muhammad termasuk dari ma’rifah
karena berupa panggilan

هحمْ  هُحَا هحوَ 
هحنَّ  هُحَا هِيَ 
أَنْ تحمْ  أَنْ تحمَا أَنْتَ 
أنْتحَّ  أَنْ تحمَا أَنْتِ 

نََْنح  أَنَ 

Dhamir termasuk ma’rifah karena telah jelas siapa yang 
dimaksud
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Latihan
Tentukan macam-macam ma’rifah dari jumlah berikut ini!

رأَيَْتح مححَمَّدًا1.
(العلم)مححَمَّدًا( الضميْ)تح رأَيَْ = 

جَاءَ ال ذِيْ قاَمَ أبَ حوْهح 2.
(المضاف ال الضميْ)هح أبَ حوْ ( الموصول)الَّذِيْ = 

هحمح الَّذِيْنَ يَ قحوْلحوْنَ 3.
(  الموصول)الَّذِيْنَ ( الضميْ)هحمْ = 

إِذَا جَاءَكَ كِتَابِ يْ فَ قْرَأْهح 4.
(الضميْ)ه فقرأ(الضميْ) يكتاب( المضاف إل الضميْ)كِتَاب( الضميْ)كَ جَاءَ = 

مَرَرْتح بِللَّتَيِْ فِْ المدَْرَسَةِ 5.
(ال)مدرسة ال ( الموصول)التي( الضميْ)تمرر = 

ذَلِكَ الْكِتَابح لَا ريَْبَ فِيْهِ 6.
(الضميْ)هفي( الموصول)ذلك = 
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الَْْسْاَءح الْمَنْصحوْبةَح 
Isim-isim yang i’robnya selalu manshub

Pertemuan Kesembilan Belas (Nahwu)
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الَْْسْاَءح الْمَنْصحوْبةَح 
Isim-isim yang i’robnya

selalu manshub

الْمَفْعحولح بِهِ 
#19

الْمَفْعحوْلح فِيْهِ 

الْمَفْعحولح لَِْجْلِهِ 

الْمَفْعحوْلح مَعَهح 

الْْاَلح 

Pada kesempatan ini kita akan membahas secara global 

saja tentang isim-isim yang I’robnya selalu manshub, 

tidak terperinci. Adapun perinciannya akan kita bahas 

satu persatu dalam pertemuan yang akan datang

زح  التَّمْيِي ْ

الْمحسْتَ ثْنَّ 

الْمحنَادَى

اسْمح إِنَّ وَخَبَح كَانَ 

لِلْمَنْصحوْبةَِ التَّاوَابِعح 
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Maf ’ul bih dalam bahasa kita disebut sebagai objek

1

لح بِهِ الْمَفْعحو 
2

لح فِيْهِ الْمَفْعحوْ 
Maf ’ul fihi adalah isim yang menjelaskan tentang lokasi 

atau waktu

Zaid dalam kalimat ini merupakan maf ’ul bih, atau dengan 

kata lain karena dia yang dikenai fi’il, yang dalam hal ini 
adalah pemukulan, sehingga I’robnya manshub

Contoh:

دًايََْ ضَرَبَ عَلِي  
مفعل بهفاعل

Ali telah memukul Zaid

Contoh:

تِ الْبَيمَ أَمَارأَيَْتح مححَمَّدًا
مفعل فيه

Aku melihat Muhammad 
di depan rumah

أَمَامَ  dan  َيَ وْم pada contoh di atas adalah isim yang menunjukkan 

tempat dan waktu, oleh karena itu dia disebut maf ’ul fih dan 
i’robnya manshub

#19

عَةِ الْْحمْ مَ يَ وْ رأَيَْتح مححَمَّدًا
مفعل فيه

Aku melihat Muhammad 
pada hari Jumat
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Maf ’ul liajlihi adalah isim yang menjelaskan tentang 

sebab terjadinya fi’il

3

جْلِهِ الْمَفْعحولح لَِْ 
4

لح مَعَهح الْمَفْعحوْ 
Maf ’ul ma’ahu adalah isim yang menjelaskan tentang 

kebersamaan, karena  َمَع sendiri artinya adalah “bersama”

Contoh bentuk maf ’ul liajlihi di atas merupakan isim yang 

menjelaskan sebab terjadinya fi’il, maka dari itu I’robnya
manshub

Contoh:

رَُِ فِْ الْخِ ةً رَغْبَ صَلَّيْتح 
مفعل لْجلهفعل

Aku shalat karena 
berharap akhirat

Contoh:

رَ وَالْقَمَ سِرْتح 
مفعل معه

Aku berjalan bersama rembulan

Contoh di atas menunjukkan bahwa seakan-akan dia berjalan 

bersama rembulan. Maka yang bersamanya itu adalah maf ’ul
ma’ahu, dan I’robnya manshub

#19

رًا  عِلْمِ لِلْ مًاحْتَِاَاِ جِئْتح محبَكِ 
مفعل لْجلهفعل

Aku datang pagi-pagi 
karena menghormati ilmu
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Al-Hal adalah isim yang menjelaskan tentang kondisi, 

baik kondisi fa’il ataupun ma’ful

5

الْْاَلح 
6

زح التَّمْيِي ْ 
At-Tamyiz adalah isim yang menjelaskan sesuatu yang 

mubham (tidak jelas)

Kata راَكِبًا menunjukkan keterangan atau penjelasan tentang 

fa’il, sehingga dia merupakan الْاَل dan I’robnya manshub

Contoh:

بًاراَكِ جِئْتح 
الْالفاعل-فعل

Aku datang dalam 
kondisi naik kendaraan

Contoh:

بً اكِتَ ريِْنَ  اِشْتََيَْتح عِشْ 
التمييز

Aku membeli dua puluh 
buku

Asalnya, tanpa ada kata  ًكِتَاب maka jumlahnya tidak jelas 

(mubham), maka dibutuhkanlah tamyiz (penjelasan) atas 

jumlah yang mubham tersebut dengan. Tamyiz dalam hal ini 
I’ribnya manshub

#19

مبْهم
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Al-Mustatsna adalah pengecualian, yaitu isim yang 

menunjukkan sebagai yang dikecualikan

7

الْمحسْتَ ثْنَّ 
8

الْمحنَادَى
Al-Munada adalah isim yang menunjukkan kepada yang 

dipanggil

Karena مححَمَّد adalah yang dikecualikan dalam contoh jumlah di 

atas, maka dia adalah mustatsna dan I’robnya manshub

Contoh:

بح إِ  دًامححَمَّ لاَّ جَاءَ الطُّلََّ
Kalimat 

pengecualian
الميتثنّ

Telah datang para pelajar
kecuali Muhammad

Contoh:

سِ دَ عَبْ يََ  ِْ نِ الْمح Wahai Abdul Muhsin

Jika menunjukkan pada suatu isim yang dipanggil, maka i’rob

isim tersebut adalah manshub seperti contoh panggilan di atas. 

Maka keliru (salah) jika kemudian dikatakan سِن ِْ يََ عَبْدح الْمح

#19

المنادى
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9
ةِ مَنْصحوْبَ لِلْ التَّاوَابِعح 

Pengikut isim

manshub

At-Tabi’ lil Manshub adalah isim yang datang setelah isim manshub, yang 

juga ikut marfu’ karena mengikuti isim sebelumnya. Sebagaimana pada 

isim-isim yang marfu’ ada empat jenis pengikutnya, maka pada yang 

manshub juga terdapat empat jenis isim yang bisa ikut isim manshub yaitu 

الن َّعْتح  (sifat),  الت َّوكِْيْدح (penekanan),  الْعَطْفح (‘athaf),  الْبَدَلح (pengganti) 

#19

Contoh ٌُالن َّعرت (sifat): Aku melihat pelajar  = مَ الْعَالِ بَ رأََيْتح الطَّالِ  yang berilmu

Sifat
Isim

manshub

Contoh ٌُالت َّوركِيْرد (penekakan): هح سَ نَ فْ بَ رأََيْتح الطَّالِ  =  Aku melihat pelajar (dirinya)

Penekanan
Isim

manshub

Contoh ٌُالرعَطرف (‘athaf): دًايََْ وَ بَ رأََيْتح الطَّالِ  =  Aku melihat pelajar dan Zaid

‘Athaf
Isim

manshub

Contoh ٌُالربَدَل (pengganti): مَا كًاالِ مَ مَ رأََيْتح الِْْ =  Aku melihat sang imam Malik

Badal
Isim

manshub
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Sebagaimana telah berlalu penjelasan tentang isim-isim yang marfu’, 

kita telah membahas bahwa isim inna dan khabar kana merupakan 

isim yang I’robnya manshub

10

 كَانَ اسْمح إِنَّ وَخَبَح 

#19

TETAP SEMANGAT BELAJAR 

BAHASA ARAB
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الْمَفْعحوْلح بِهِ 
Maf’ul bih

Pertemuan Kedua Puluh (Nahwu)
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الْمَفْعحوْلح بِهِ 

#20

Maf ’ul bih artinya adalah objek atau yang 

dikenai fi’il (pekerjaan)

Ali telah memukul Zaidايََْدً ضَرَبَ عَلِيي 

Zaid merupakan maf’ul bih

karena terkena pukul oleh Ali
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الْمَفْعحوْلح بِهِ 
#20

اِسْم  ظاَهِر  
Isim Zahir

ضَمِيْْ  
Dhamir

دًايََْ ضَرَبَ عَلِيي 
الِبَيِْ الطَّ ضَرَبَ عَلِيي 

يْدًاََ يَضْرِبح عَلِيي 
لطَّالِبَيِْ ايَضْرِبح عَلِيي 

يََْدًايََ عَلِيُّ اِضْرِبْ 
الطَّالِبَيِْ يََ عَلِيُّ اِضْرِبْ 

عَلِيي هح ضَرَبَ 
يي عَلِ هحمَاضَرَبَ 

يي عَلِ هح يَضْربِح 
لِيي عَ هحمَايَضْربِح 

هح بْ يََ عَلِيُّ اِضْرِ 
 هحمَابْ يََ عَلِيُّ اِضْرِ 

Fi’il Madhi

Fi’il

Mudhari’

Fi’il Amr

Fi’il Madhi

Fi’il

Mudhari’

Fi’il Amr
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الْفِعْلح 

#20

مَِح  اللََّ
Fi’il Lazim

الْمحتَ عَدِ ي
Fi’il Muta’addi

Yaitu fi’il yang tidak membutuhkan 

objek (maf ’ul bih)
Yaitu Fi’il yang membutuhkan objek

Butuh dua objek Butuh satu objek
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مَِح  اللََّ
Fi’il Lazim

Contoh-contoh fi’il yang tidak butuh kepada objek

ذَهَبَ 
Pergi

Contoh di atas dan di bawah ini menunjukkan bahwa fi’il tidak membutuhkan 

objek, melainkan cukup frasanya hanya cukup terdiri dari fi’il dan fa’il

هَارِ بِلن َّ وَجْهحهح حَسحنَ بِللَّيْلِ قِيَامحهح طاَلَ مَنْ 

خَرَجَ 
Keluar

حَسحنَ 
Indah

شَبِعَ 
Kenyang

سَعحدَ 
Bahagia

فَرحَِ 
Senang

Fa’il

Barangsiapa yang panjang shalatnya di malam 

hari, maka indah wajahnya di siang hari

Fi’il

د  مححَمَّ فَرحَِ 
Muhammad senang

Fa’il Fi’il

#20

Fa’il Fi’il
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Yang butuh satu objek Yang butuh dua objek

الْمحتَ عَدِ ي
Fi’il Muta’addi

#20

Beberapa di antara contoh fi’il yang butuh 

satu objek

فَ تَحَ 
Membuka

ركَِبَ 
Menaiki

أكَلَ 
Makan

ضَرَبَ 
Memukul

كَسَرَ 
Memecahkan

يََْدًاضَرَبَ عَلِيي 
Ali telah memukul Zaid

Fa’il Fi’ilMaf ’ul

bih

Contoh di atas menunjukkan bahwa fi’il hanya butuh satu 

objek (maf ’ul bih)

Beberapa di antara contoh fi’il yang butuh 

dua objek

أَعْطَى
Memberi

ألَْبَسَ 
memakaikan

عَلَّمَ 
Mengajarkan

مَنَحَ 
Menganugerahkan

سَأَلَ 
Meminta

وِ ايََْدً عَلَّمَ مححَمَّد   ِْ  Muhammad mengajarkan Zaidعِلْمَ النَّ

Imu Nahwu Fi’ilMB-1MB-2

 Muhammad memberi Zaidهَدِيَّةً ايََْدً أَعْطَى مححَمَّد  

hadiah Fi’ilMB-1MB-2

Contoh di atas menunjukkan bahwa fi’il butuh dua objek

(maf ’ul bih), dan kedua objeknya manshub
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Bentuk-bentuk fi’il lazim bisa berubah menjadi muta’addi (butuh objek) dengan salah satu dari tiga cara di 

bawah ini:

1. Mengubah wazan فَ عَلَ  menjadi  َأَفْ عَل. Contoh:

2. Mengubah wazan فَ عَلَ  menjadi  َفَ عَّل. Contoh:

3. Dengan menambah huruf jar. Contoh:

Perhatian!
#20

خَرَجَ  (Keluar) َأَخْرَج (Mengeluarkan)

دَخَلَ  (Masuk) َأَدْخَل (Memasukkan)

كَمحلَ  (Sempurna) َأَكْمَل (Menyempurnakan)

خَرَجَ  (Keluar) َخَرَّج (Mengeluarkan)

كَبحَ  (Besar) ََّكَب (Membesarkan)

كَمحلَ  (Sempurna) َكَمَّل (Menyempurnakan)

Aku pergi dengan Zaidد  زَيْ بِ ذَهَبْتح 

Aku safar dengan Aliي   عَلِ بِ سَافَ رْتح 

Aku datang dengan Hasanِسَن  ب ِ جِئْتح 
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Latihan
Ubahlah ke dalam bahasa arab!

#20

1. Dua pelajar laki-laki telah mengeluarkan buku

اَخْرَجَ الطَّالبَِانِ كِتَابَيِْ  =
2. Mereka sedang pergi membawa Muhammad

مَّد   = َِ يَذْهَب حوْنَ بِح
3. Maryam telah mengajari Muhammad Ilmu Nahwu

وِ  = ِْ دَرَّسَتْ مَرْيََح مححَمَّدًا عِلْمَ النَّ
4. Ustadz telah memberikan kepada Muhammad dua hadiah

أَعْطَى الْْحسْتَاذح مححَمَّدًا هَدِي َّتَيِْ  =
5. Abdul Muhsin sedang gembiran di rumahnya

سِنِ فِْ بَ يْتِهِ  = ِْ يَ فْرَحح عَبْدح الْمح
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هِ الْمَفْعحوْلح فِيْ & الْمَفْعحوْلح لَِْجْلِهِ 
Maf’ul li-ajlihi & Maf’ul fih

Pertemuan Kedua Puluh Satu (Nahwu)
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الْمَفْعحوْلح لَِْجْلِهِ 
#21

Maf ’ul li-ajlihi artinya adalah isim yang 

menjelaskan tentang sebab terjadinya fi’il

Aku menziarahimuلَكبَّةً محََ حَرْتحكَ 

karena cinta kepadamu

رَغْبَةً  dalam jumlah ini merupakan maf ’ul li-ajlihi

karena menunjukkan sebab terjadinya fi’il

Aku memukul anakkuلَهح اتََْدِيْ بً ضَرَبْتح وَلَدِيْ  dalam 

rangka mendidiknya

 Aku shalat karenaبِللِ انً إِيََْ صَلَّيْتح 

iman kepada Allah

 Aku datang ke sekolahعِلْمِ فِْ الْ ةً بَ غْ رَ أتََ يْتح الْمَدْرَسَةَ 

karena tertarik kepada ilmu

Contoh lain:
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Ada beberapa bentuk kata yang bisa kita 

hapalkan sebagai bentuk penggunaan maf ’ul li-

ajlihi

ل-ححباا
Suka atau cinta

فِْ -رَغْبَةً 
Tertarik

نْ مِ -حَيَاءً 
Malu

بِ -رَحََْةً 
Sayang

مِنْ -ححزْنً 
Sedih

مِنْ /ل-غَضَبًا
Marah

ل-شحكْرًا
Terima kasih

نْ مِ -حَسَدًا
Hasad

ل-اِحْتَِاِمًا
Menghormati

Huruf-huruf  yang datang setelah bentuk-bentuk kata maf ’ul li-ajlihi di 

atas merupakan pasangan dari isim tersebut
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Latihan
Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

#21

1. Saya istirahat karena capek

2. Jangan bersedekah karena riya’

3. Saya lari karena takut dari singa

4. Muhammas shalat karena mengharap ridha Allah

5. Zaid tidak pergi karena malu

6. Zainab menangis karena sedih

ااِسْتََحَْتح تَ عَبً 
ءً لَا تَ تَصَدَّقْ رِيََ 

الَْْسَدِ فَ رَرْتح خَوْفاً مِنَ 
اءً لِرِضَى اللهِ صَلَّى مححَمَّد  رجََ 

يََْد  حَ  يَاءً لَْ يَذْهَبْ 
يََْ نَبح ححزْ  نً بَكَتْ 
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الْمَفْعحوْلح فِيْهِ 
#21

Maf ’ul fih artinya adalah isim yang menjelaskan 

kapan atau di mana fi’il tersebut terjadi

يَ وْمَ  dalam jumlah ini merupakan maf ’ul fihi karena 

menunjukkan waktu terjadinya fi’il, sehingga I’robnya manshub

Aku pergi pada hari Jumarمْعَةِ الْْح مَ يَ وْ ذَهَبْتح 

خَلْفَ  dalam jumlah ini merupakan maf ’ul fihi karena 

menunjukkan tempat terjadinya fi’il, sehingga I’robnya

manshub

 Anjing itu tidur di belakangالْبَابِ فَ خَلْ نَمَ الْكَلْبح 

pintu

Maf'ul fih disebut juga 

dengan istilah zharf. Jika 

yang diterangkan adalah 

tempat/posisi, maka ia 

disebut  الْمَكَانِ ظَرْفح , dan 

jika yg diterangkan 

adalah waktu, maka dia 

disebut  ِظَرْفح الزَّمَان
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Ada beberapa bentuk kata yang bisa kita hapalkan

sebagai bentuk penggunaan maf ’ul fihi

#21

ظَرْفح الْمَكَانِ  (Keterangan tempat) ظَرْفح الزَّمَانِ  (Keterangan waktu)

خَلْفَ 
Belakang

اََءَ  إِ
Di hadapan

قحدَّامَ 
Depan

أَمَامَ 
Depan

أَصِيْلًَ 
Sore

بحكْرًَُ 
Pagi 

غحدْوًَُ 
Pagi

صَبَاحًا
Pagi

يََِيَْ 
Sebelah kanan

فَ وْقَ 
Di atas

تََْتَ 
Bawah

وَراَءَ 
Belakang

يَ وْمًا
Hari

لَيْلًَ 
Malam

نَُاَراً
Siang

مَسَاءً 
Sore

عِنْدَ 
Di sisi

حَوْلَ 
Di sekitar

بَيَْ 
Di antara

شََاَلَ 
Sebelah kiri

سَاعَةً 
Pada waktu

أحسْب حوْعًا
Seminggu

شَهْرًا
Bulan

سَنَةً 
Tahun

غَدًا
Besok

عِشَاءً 
Isya’

قَدِيَْاً
Dahulu

أَبَدًا
Selamanya
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Latihan
Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

#21

1. Aisyah safar ke Jakarta sebulan

2. Aisyah safar ke Jakarta kemarin

3. Aisyah safar ke Jakarta hari kamis

4. Saya akan pergi ke Ceger besok

5. Zaid berjalan di belakang guru

6. Ibu guru berdiri di depan para pelajar wanita

7. Abdul Muhsin tinggal di rumah dua bulan 

karena taku corona

اكَرْتََ شَهْرًاسَافَ رَتْ عَاِِشَةح إِلَ جَ 
اكَرْتََ أَمْسِ سَافَ رَتْ عَاِِشَةح إِلَ جَ 
مِيْسِ اكَرْتََ يَ وْمَ الَْْ سَافَ رَتْ عَاِِشَةح إِلَ جَ 

غَدًاشِيْجِيَْْ سَأَذْهَبح إِلَ 
يََْد  وَراَءَ الْاحسْ  تَاذِ يََْشِيْ 

حُ أَمَامَ ا لطَّلِبَاتِ قاَمَتْ الْْحسْتَاذَ
سِنِ شَ  ِْ بَ يْتِ هْرَيْنِ فِْ الْ أَقاَمَ عَبْدح الْمح

خَوْفاً مِنْ كحرحوْنَ 
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الْمَفْعحوْلح الْمحطْلَقح & الْمَفْعحوْلح مَعَهح 
Maf’ul ma’ahu & Maf’ul mutlaq

Pertemuan Kedua Puluh Dua (Nahwu)
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الْمَفْعحوْلح مَعَهح 
#22

Maf’ul ma’ahu artinya adalah isim manshub yang 

datang setelah waw al-ma’iyyah  yakni yang ,”و“

menunjukkan bahwa isim yang disebutkan setelahnya

menyertai fa’il dalam menjalankan fi’il

النِ يْلَ  dalam jumlah ini merupakan maf ’ul

ma’ahu karena menunjukkan kebersamaan 

dan datang setelah huruf  waw

 Aku berjalan bersamaيْلَ الن ِ وَ سِرْتح 

dengan sungai nil
لِ النِ يْ سِرْتح مَعَ 

Bentuk jumlah ini asalnya sama saja, hanya 

saja  َمَع diganti dengan  َو sehingga menjadi 

maf ’ul ma’ahu
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الْقَمَرَ  dalam jumlah ini merupakan maf ’ul

ma’ahu karena menunjukkan kebersamaan 

dan datang setelah huruf  waw

 Aku berjalan bersamaقَمَرَ الْ وَ سِرْتح 

dengan rembulan
لْقَمَرِ اسِرْتح مَعَ 

Bentuk jumlah ini asalnya sama saja, hanya 

saja  َمَع diganti dengan  َو sehingga menjadi 

maf ’ul ma’ahu

Contoh lain:

تَ غْريِْدَ  dalam jumlah ini merupakan maf ’ul

ma’ahu karena menunjukkan kebersamaan 

dan datang setelah huruf  waw

قَظْتح   Aku bangun bersamaanي حوْرِ الطُّ غْريِْدَ ت َ وَ اِسْتَ ي ْ

dengan kicauan burung
قَظْتح مَعَ  ي حوْرِ الطُّ تَ غْريِْدِ اِسْتَ ي ْ

Bentuk jumlah ini asalnya sama saja, hanya 

saja  َمَع diganti dengan  َو sehingga menjadi 

maf ’ul ma’ahu

غحرحوْبَ  dalam jumlah ini merupakan maf ’ul

ma’ahu karena menunjukkan kebersamaan 

dan datang setelah huruf  waw

 Muhammad datang bersamaanالشَّمْسِ وْبَ غحرح وَ جَاءَ مححَمَّد  

dengan terbenamnya matahari
الشَّمْسِ وْبِ غحرح جَاءَ مححَمَّد  مَعَ 

Bentuk jumlah ini asalnya sama saja, hanya 

saja  َمَع diganti dengan  َو sehingga menjadi 

maf ’ul ma’ahu
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الْمَفْعحوْلح الْمحطْلَقح 
#22

Maf’ul mutlaq artinya adalah maf ’ul yang datang untuk memberikan penjelasan 

lebih tentang fi'il, baik berupa penekanan makna atau pun penyebutan jenis atau 

pun jumlahnya

ضَرْبً  dalam jumlah ini merupakan maf ’ul

mutlaq karena menunjukkan penjelasan 

terhadap fi’il

 Aku benar-benarضَرْبً ضَرَبْ تحهح 

memukulnya

ضَرْبً شَدِيْدًا dalam jumlah ini merupakan 

maf ’ul mutlaq karena menunjukkan 

penjelasan terhadap fi’il

Aku memukulnyaدًارْبً شَدِيْ ضَ ضَرَبْ تحهح  dengan 

pukulan yang keras

Disebut dengna maf ’ul mutlaq karena maf ’ulnya tidak terikat dengan objek, sebab, zaman atau 

tempat, dan kebersamaan, melainkan terikat pada fi’il itu sendiri. Adapun selain maf ’ul mutlaq

disebut maf ’ul muqayyad. Perlu untuk diperhatikan juga bahwa maf ’ul mutlaq bentuknya masdar 

dari fi’il yang dijelaskan, contoh fi’il ضَرَبَ  masdarnya adalah  ًضَرْب
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#22

Macam-macam maf ’ul mutlaq

ضَرْبً ضَرَبْ تحهح 
Aku benar-benar 

memukulnya

لتَِأْكِيْدِ الْفِعْلِ 
Untuk menekankan fi’il

لِ لبَِ يَانِ نَ وْعِ الْفِعْ 
Untuk menjelaskan jenis fi’il

لِ لبَِ يَانِ عَدَدِ الْفِعْ 
Untuk menjelaskan jumlah fi’il

مًاتَكْلِيْ سَى وكََلَّمَ اللهح محوْ 
Allah benar-benar 

berbicara dengan Musa 

وِيَا قَ رْبً ضَ ضَرَبْ تحهح 
Aku memukulnya dengan 

pukulan yang kuat

يْْاًكَثِ أَكْلًَ أَكَلْتح 
Aku makan yang banyak

رْبةًَ ضَ ضَرَبْ تحهح 
Aku memukulnya satu 

kali pukulan

ظْرَتَيِْ نَ نَظَرْتح إِليَْهِ 
Aku melihatnya dengan 

dua kali pandangan

قَوِيَا  dan ًكَثِيْْا menunjukkan jenis fi’il

yang disebutkan
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#22

Bentuk masdar untuk maf ’ul mutlaq

اعحوْدً ق ح جَلَسْتح 
Aku benar-benar 

duduk

Dari lafal fi’il yang lain namun 

semakna dengan fi’ilnya
Dari lafal fi’il itu sendiri

وْفاًوحق ح قحمْتح 
Aku benar-benar berdiri

رْبةًَ ضَ ضَرَبْ تحهح 
Aku memukulnya satu 

kali pukulan

ظْرَتَيِْ نَ نَظَرْتح إِليَْهِ 
Aku melihatnya dengan 

dua kali pandangan

Contoh-contoh yang disebutkan pada halaman 

sebelumnya merupakan bentuk masdar maf’ul

mutlaq dari fi’ilnya sendiri

عَدَ ق َ = جَلَسَ 

وَقَفَ = قاَمَ 
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Latihan
Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

#22

1. Saya benar-benar paham pelajaran itu

2. Berkatalah kalian (laki-laki) dengan 

perkataan yang baik

3. Saya duduk seperti duduknya ulama

4. Saya betul-betul minum

5. Mereka sujud sekali sujud karena lupa

هْمًافَهِمْتح الدَّرْسَ ف َ 
اق حوْلحوْا قَ وْلًا خَيًْْ 

عحلَمَاءِ جَلَسْتح جحلحوْسَ الْ 
شَربِْتح شحرْبً 

ًُ نِ  سْيَانً سَجَدحوْا سَجْدَ
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الْْاَلح 
Al-Haal

Pertemuan Kedua Puluh Tiga (Nahwu)
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الْْاَلح 
#23

Al-Haal artinya adalah kondisi, yaitu isim manshub

yang didatangkan untuk menjelaskan kondisi fa’il atau 

maf’ul bih

راَكِبًا dalam jumlah ini merupakan Al-Haal

karena menjelaskan kondisi fa’il yang dalam 

hal ini adalah Muhammad. Adapun fa’il dalam 

jumlah seperti ini disebut dengan shahibul haal

 Telah datang Muhammad keبًاراَكِ مَدْرَسَةِ إِلَ الْ مححَمَّد  جَاءَ 

sekolah dengan naik kendaraan
Fa’il

201



Contoh lain:
#23

محسْرِعَةً  dalam jumlah ini merupakan Al-Haal

karena menjelaskan kondisi maf ’ul bih yang 

dalam hal ini adalah burung

 Aku melihat burung yangمحسْرعَِةً َُ الطَّاِِرَ رأَيَْتح 

terbang dengan cepat
Maf’ul

bih

صَافِيًا dalam jumlah ini merupakan Al-Haal

karena menjelaskan kondisi maf ’ul bih yang 

dalam hal ini adalah air

 Aku minum air dalam kondisiافِيًاصَ الْمَاءَ شَربِْتح 

jernih
Maf’ul

bih

مَاشِيًا dalam jumlah ini merupakan Al-Haal

karena menjelaskan kondisi fa’il yang dalam hal 

ini adalah Muhammad

 Telah datang Muhammad keامَاشِيً دْرَسَةِ إِلَ الْمَ مححَمَّد  جَاءَ 

sekolah dengan berjalan kaki
Fi’il
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1. Al-Haal selalu manshub

2. Shahibul hal (fa’il atau maf’ul bih) selalu bentuknya ma’rifah

3. Al-Haal seringnya berbentuk nakiroh. Terkadang Al-Haal juga makrifah akan tetapi sangat jarang

4. Al-Haal biasanya dalam bentuk salah satu dari tiga bentuk di bawah ini:

Pertama:  Isim Fa’il (yaitu wazannya menjadi   فَاعِل). Contoh:  راَكِبًاجِئْتح (Aku datang dengan naik 

kendaraan)

Kedua: Isim Maf’ul (yaitu wazannya menjadi   مَفْعحوْل). Contoh:  عَلَى السَّريِْرِ مَحْمحوْلًا جَاءَ الْمَريِْضح (Telah datang 

orang yang sakit sambing digendong di atas tempat tidur)

Ketiga: Bentuk Masdar. Contoh:  ْسِرااي حنْفِقحوْنَ أَمْوَالْححم (Mereka menginfakkan harta mereka secara diam-

diam)

5. Jika Al-Haal datang dalam bentuk ma’rifah juga seperti shahibul hal, maka itu sesungguhnya 

bukan Al-Haal melainkan sifat. Contoh:  َالْبَارِدَ شَربِْتح الْمَاء (Aku minum air yang dingin).  َالْبَارِد pada 

jumlah tersebut bukanlah Al-Hal, melainkan sifat atas air yang diminum. Lihatlah perbedaan artinya 

dengan contoh pada halaman sebelumnya

6. Antara Al-Haal dan Shahibul hal harus sama “jumlahnya” dan “mudzakkar-muannatsnya”.

Contoh:

Aturan Al-Haal#23

مَاشِيَةً جَاءَتْ الطَّالبَِةح يِْ انِ مَاشِيَ تَ جَاءَتْ الطَّالبَِ تَ  مَاشِيَات  جَاءَتْ الطَّالبَِاتح 
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#23

Kondisi Al-Haal

الْْحمْلَةح  Selain jumlah شِبْهح الْْحمْلَةح

يَّةح لْفِعْلِ الْْحمْلَةح ا يَّةح لِْْسِْْ الْْحمْلَةح ا Contoh-contoh yang telah 

kita sebutkan pada 

halaman-halaman 

sebelumnya merupakan 

bentuk Al-Haal ghairu

jumlah

قاَِِم  تَ أنَْ وَ لَا تَشْرَبْ 

• Pada jumlah ismiyyah
terdapat waw al-haliyah  (و)

sebelum Al-Hal

• Harus ada pengikat  yang (راَبِط)

menghubungkan antara Al-

haal dan shahibul hal

كِييَ بْ جَاءَ الطِ فْلح 

بْكِيَانِ ي َ أالطِ فْلََنِ جَاءَ 

Telah datang anak 
dalam kondisi menangis

الظَّرْفح  رح مَجْرحوْ الْْاَرُّ وَالْ 

ي ِ  الرَّ بَاسِهِ بِلِ حَضَرَ الْقَاِِدح  سِْْ

َِ بَ أَيْتح الطَّاِِرََُ رَ  ابِ يَْ السَّ

Al-Haal pada seluruh kondisi di atas disebut   فِْ مَحَلِ  نَصْب

Telah datang dua anak 
dalam kondisi menangis

Jangan engkau minum 
sementara engkau berdiri

Aku melihat burung di 
antara awan

Telah hadir sang 

pemimping dengan 
pakaian resminya

204



Latihan
Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

#23

1. Zainab minum sambil duduk

يََْ نَبح جَالِسَةً  = شَربَِتْ 
2. Dua pelajar wanita sedang makan sambil berdiri

تََْكحلَ الطَّالِبَ تَانِ قَاِِمَتَيِْ  =
3. Muhammad melihat dua polisi yang sedang naik kendaraan

رأََى مححَمَّد  الشُّرْطِيَّيِْ راَكِبَيِْ  =
4. Anak-anak perempuan itu minum sambil duduk

شَربَِتْ الْبَ نَاتح جَالِسَات   =
5. Mereka memakan daging dalam kondisi panas

مَ حَاراا = ِْ يََْكحلحوْنَ اللَّ
6. Janganlah kalian makan sementara kalian berdiri

لَا تََْكحلحوْا وَأَنْ تحم قَاِِمحوْنَ  =
7. Janganlah kalian berdua pergi ke masjid dalam kondisi cepat-cepat

لَا تَذْهَبَا إِلَ الْمَسْجِدِ محسْرعَِيِْ  =
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الْعَدَدح وَالمعَْدحودِ 
‘Adad dan Al-Ma’dud

Pertemuan Kedua Puluh Empat (Nahwu)
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الْعَدَدح وَالمعَْدحودِ 
#24

‘Adad dan Al-Ma’dud. 'Adad artinya hitungan 

bilangan, adapun Al-Ma’dud adalah yang terhitung

الْمَعْدحوْدح  (yang dihitung)

Tiga bukuكحتحب  ثَلََثةَح 

'Adad dan Al-Ma’dud merupakan pembahasan awal sebelum masuk kepada pembahasan Tamyiz

الْعَدَدح  (bilangan/angka)
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ححكْمحَ الْمَعْدحودِ 
Hukum Al-Ma’dud

Berjumlah satu-dua

1-2

Berjumlah tiga-sepuluh

3-10

#24

Satu bukuكِتَاب  

Dua bukuنِ كِتَابَ 

Berjumlah satu bentuknya isim

mufrad, sedangkan berjumlah

dua bentuknya isim mutsanna

Isim yang berjumlah antara 3-10 

maka bentuk ma’dudnya adalah 

jamak-majrur

Tiga bukuب  كحتح ثَلََثةَح 

Lima lelakiل  جَارِ خََْسَةح 

Lima lelakiد  أَوْلَا ثَلََثةَح 
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ححكْمحَ الْمَعْدحودِ 
Hukum Al-Ma’dud

Berjumlah 11-99 Berjumlah 100-1000

#24

Dua belas laki-lakiلًَ رجَح اِثْ نَا عَشَرَ 

 Aku membeli duaبً اكِتَ ريِْنَ  اِشْتََيَْتح عِشْ 

puluh buku

Isim yang berjumlah antara 11-

99 maka bentuk ma’dudnya

adalah mufrad-manshub

Isim yang berjumlah antara 100-1000

maka bentuk ma’dudnya adalah 

mufrad-majrur (mudhaf ilaih)

Seratus lelakiل  رجَح مِاَِةح 

Dua ratus bukuب  تَاكِ مِاَِ تَا  

 Telah datang tigaدًاوَلَ جَاءَ ثَلََث حوْنَ 

puluh orang anak
Tiga ratus hariم  يَ وْ ةِ ثَلََثَ مِاَِ 
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ححكْمح الْعَدَدِ 
Hukum ‘Adad

الْمَبْنُِّ 
(angka 11-19)

الْمحعْرَبح 
(seluruh angka asalnya mu’rob)

#24

Di rumahkuتَابً كِ رَ عَشَ ةَ عَ فِْ بَ يْتِِْ سَب ْ  terdapat 

tujuh belas buku

Kedua bagiannya selalu mabni ‘alal

fathah
كِتَابً عِشْرحوْنَ فِْ بَ يْتِِْ 

Dirumahku terdapat dua puluh buku

‘Adadnya

marfu’-mubtada’

Kecuali angka 12, bagian angka dua (2) 

mu’rob, adapun angka sepuluhnya (10) 

mabni ‘alal fathah

Di rumahkuابً كِتَ نَا عَشَرَ اِث ْ فِْ بَ يْتِِْ  terdapat 

dua belas buku

 Aku membeli duaابً كِتَ  عَشَرَ اِثْنَْ اِشْتََيَْتح 

belas buku

كِتَابً عِشْريِْنَ اِشْتََيَْتح 
Aku membeli dua puluh buku

‘Adadnya manshub-

maf’ul bih

ابً كِتَ عِشْريِْنَ وَضَعْتح كِتَابِْ فَ وْقَ 
Aku meletakkan bukuku di atas dua 

puluh buku

‘Adadnya majrur

تحب  كح أَرْبَ عَةح فِْ بَ يْتِِْ 
Dirumahku terdapat empat buku

‘’Adadnya

marfu’-mubtada’

كِتَابً شْريِْنَ أَرْبَ عَةً وَعِ اشْتََيَْتح 
Aku membeli dua puluh empat buku

‘Adadnya manshub-

maf’ul bih

 Aku membeli tujuhتَابً كِ رَ عَشَ ةَ عَ اِشْتََيَْتح سَب ْ 

belas buku

عَ   Aku melihat tujuhابً كِتَ رَ عَشَ ةَ نَظَرْتح إِلَ سَب ْ

belas buku

 Aku melihat dua belasتَابً كِ نَْ عَشَرَ اِثْ نَظَرْتح إِلَ 

buku
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الْعَدَدِ مِنْ حَيْثح التَّذْكِيْْح وَالتَّأنيِْثح 
Bilangan ditingjau dari sisi mudzakkar dan muannatsnya

angka 1-2
(‘Adad sesuai dengan 

ma’dudnya)

#24

د  كِتَاب  وَاحِ 
بِ اَحَدح الطُّلََّ 

ثْ نَانِ كِتَابَنِ اِ 

Mudhaf

بِ انِ اِثْ نَ فِْ الْبَ يْتِ  مِنَ الطُّلََّ

  ُ عَيْ  وَاحِدَ
بَاتِ إِحْدَى الطَّالِ 
نَ تَانِ اِمْرَأَتََنِ اِث ْ 

Muannats

بَاتِ مِنَ الطَّالِ تَانِ اِثْ ن َ فِْ الْبَ يْتِ 
رَ طاَلِبًاعَشَ اِثْنَْ رأََيْتح 
شَرََُ طاَلِبَةً عَ اِثْ نَتَِْ رأََيْتح 

Mudzakkar

(2)

(1)

angka 3-9
(‘Adad berlawanan

dengan ma’dudnya)

ب  تح كح ةح أَرْبَ عَ 
ُ  وَ نِسْ عَ رأََيْتح تِسْ 

angka 10

Jika sendirian maka 

angka 10 berlawanan

dengan ma’dudnya

ب  كحتح حُ عَشَرَ 
ُ  اطاَلِبَ رَ عَشْ 

Jika digandeng dengan 

yang lain maka angka 10 

sesuai dengan ma’dudnya

بً كِتَارَ عَشَ ثَلََثةََ 
ًُ اِمْرَأَ َُ عَشْرَ ثَلََثَ 

angka 20-90, 

100, 1000 dan 

kelipatannya

‘Adadnya tidak 

berubah meskipun 

ma’dudnya mudzakkar

atau muannats

كِتَابً وْنَ عِشْرح فِْ الْبَ يْتِ 
اِمْرَأًَُ وْنَ عِشْرح فِْ الْبَ يْتِ 
طاَلِب  مِاَِةَ رأََيْتح 
ة  طاَلِبَ مِاَِةَ رأََيْتح 
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Latihan
Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

#24

1. Di kelas ada lima buku

فِْ الْفَصْلِ خََْسَةح كحتحب   =
2. Aku sedang menghafal 20 hadits

أَحْفَظح عِشْريِْنَ حَدِيْ ثاً =
3. Aku lupa 100 hadits

نَسِيْتح مِاَِةَ حِدِيْث   =
4. Aku telah berpuasa dua bulan hingga tiga bulan

ثَلََثةَِ أَشْهحر  أِلَ صحمْتح شَهْرَيْنِ  =
5. Zainab telah membeli dua belas buku

يََْ نَبح اِثْنَْ عَشَرَ كِتَابً  = اِشْتَََتْ 
6. Hafalkan engkau (wanita) 100 ayat

اِحْفَظِيْ أَلْفَ آيةَ   =
7. Aku telah tinggal di Jakarta enam bulan

أَقَمْتح فِْ جَاكَرْتََ سِتَّةَ أَشْهحر   =
8. Di rumahku ada sepuluh buku

= فِْ بَ يْتِِْ عَشَرَحُ كحتحب  
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Mufrodat

#24

Arti Mufrodat No

Menghafal اِحْفَظْ -يََْفَظح –حَفِظَ  1

Lupa اِنْسَ -يَ نْسَى –نَسِيَ  2

Berpuasa صحمْ -يَصحوْمح –صَامَ  3

Membeli اِشْتََِ -يَشْتََِى –اِشْتََىَ  4

Berdiam, tinggal di أَقِمْ -يحقِيْمح –أَقَامَ  6

213



زح  التَّمْيِي ْ
At-Tamyiz

Pertemuan Kedua Puluh Lima (Nahwu)
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زح  التَّمْيِي ْ
#25

At-Tamyiz artinya adalah penjelas, yaitu isim manshub

yang datang untuk menjelaskan isim yang mubham

كِتَابً  dalam jumlah ini merupakan tamyiz (penjelasan), 

karena tanpa kata tersebut,  َعِشْريِْن menjadi kata yang 

mubham (belum jelas), sehingga diperlukan tamyiz

(penjelas). Tamyiz yang ditambahkan kepada kata 

atau jumlah yang mubham maka dia manshub

Aku membeli dua puluh bukuكِتَابً نَ عِشْريِْ اِشْتََيَْتح 

Kesimpulan, tamyiz mengandung makna  ْمِن (dari). Adapun contoh di atas bisa berbentuk:  ِتَاب  اِشْتََيَْتح عِشْريِْنَ مِنْ ك . 

Akan tetapi karena  ْمِن kita hilangkan, maka jadilah tamyiz I’robnya manshub seperti contoh di atas

215



Contoh lain:

أَرحاَا dalam jumlah ini merupakan tamyiz karena 

menjelaskan yang mubham pada kata  ِلَوَيْن كِي ْ

Aku membeli dua kilo berasارحاَ لحوَيْنِ كِي ْ اِشْتََيَْتح  

مَالًا  dalam jumlah ini merupakan tamyiz karena 

menjelaskan yang mubham pada kata  أَكثَ رح

 Aku lebih banyak daripadaمَالًا مِنْكَ أَكْثَ رح أَنَ 

engkau dari segi harta

لِسَانً  dalam jumlah ini merupakan tamyiz karena 

menjelaskan yang mubham pada kata  أَفْصَحح

Saudarakuنً لِسَامِنِ ْ حح أَفْصَ أَخِيْ هَارحوْنح هحوَ  Harun, dia lebih fasih

daripada aku dari segi lisan

زالْمحمَيَّ 

Yang 

dijelaskan

زالْمحمَيَّ 

Yang 

dijelaskan

زالْمحمَيَّ 

Yang 

dijelaskan
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#25
الْمحمَي َّزح  (yang dijelaskan/yang mubham)

مَلْفحوْظ  
Terlafalkan/tersebutkan

di dalam jumlah

حِوْظ   مَلْ
Tidak terlafalkan/hanya 

kandungan

اِسْمح وََْن   (timbangan)

ذَهَبًااِشْتََيَْتح كِيْلًَ  (Aku membeli satu kilo emas)

اِسْمح كَيْل   (takaran/volume)

تََرًْابِعْتح صَاعً  (Aku membeli satu sha’ kurma)

اِسْم  سَاحَة   (ukurang panjang)

قحمَاشًااِشْتََيَْتح مِتَْيَْنِ  (Aku membeli dua meter kain)

اِسْمح الْعَدَدِ  (jumlah)

كِتَابً فِْ بَ يْتِِْ عِشْرحوْنَ   (Di rumahku ada dua puluh buku)

Tamyiznya adalah perubahan 

dari Mubtada’

Tamyiznya adalah perubahan 

dari fa’il

Tamyiznya adalah perubahan 

dari maf’ul bih

Pembahasannya pada halaman 

berikutnya
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#25
حِوْظ   مَلْ (yang tidak terlafalkan/hanya kandungan)

Tamyiznya adalah 

perubahan dari maf’ul bih

Tamyiznya adalah 

perubahan dari Mubtada’

Tamyiznya adalah 

perubahan dari fa’il

شَجَرًاالَْْرْضَ غَرَسْتح 
Aku telah menanam 

pepohonan bumi

لَْْرْضِ اشَجَرَ غَرَسْتح 
Aku telah menanam 

pepohonan bumi

بِ مِنَ أَكْثَ رح الْمحدَرِ سح  ًُ خِبَْ الطُّلََّ
Guru lebih banyak daripada 

para siswa pengalamannya

بِ  مِنْ خِبَُِْ الطُّلََّ الْمحدَرِ سِ أَكْثَ رح خِبَْحُ 
Pengalaman guru lebih banyak 

daripada pengalaman para siswa

Kalimat bentuk lain

فْسًان َ طاَبَ مححَمَّد  
Baik Muhammad dari segi 

jiwanya

مححَمَّد  نَ فْسح طاَبَتْ 
Baik jiwanya Muhammad

Kalimat bentuk lain Kalimat bentuk lain
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#25

Contoh lain:

Tamyiznya adalah 

perubahan dari maf’ul bih

Tamyiznya adalah 

perubahan dari Mubtada’

Tamyiznya adalah 

perubahan dari fa’il

مَالًا كَ أَنَ أَكْثَ رح مِنْ 
Aku lebih banyak daripada 

engkau dari segi harta

مِنْ مَالِكَ أَكْثَ رح مَالِْ 
Hartaku lebih banyak 

daripada hartamu

Kalimat bentuk lain

وَجْهًاحَسحنَ عَلِيي 
Ali indah dari segi 

wajahnya

لِي   عَ وَجْهح حَسحنَ 
Indah wajah Ali

Kalimat bentuk lain
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Latihan
Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

#25

1. Muhammad lebih banyak hartanya daripada Zaid, karena Muhammad telah 

membeli 17 kilo emas

عَةَ عَ  = يََْد  مَالًا لَِْنَّ مححَمَّدًا قَدْ اِشْتََىَ سَب ْ شَرَ كِيْلًَ ذَهَبًامححَمَّد  أَكْثَ رح مِنْ 
2. Aku melihat 12 pelajar wanita, salah satunya telah menjual dua ribu buku

اب  رأََيْتح اِثْ نَتَِْ عَشْرََُ طاَلِبةً، اِحْدَاهحنَّ قَدْ بَعَتْ أَلْفَيْ كِتَ  =
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Mufrodat

#25

Arti Mufrodat No

Menjual بِعْ -يبَِيْعح –بَعَ  1

Menanam اِغْرِسْ –يَ غْرِسح –غَرَسَ  2

Pengalaman خِبَُْ   3

Kain قحمَاش 4

221



اِسْمح لَا & الْمحنَادَى 
Al-Munada & Isim La

Pertemuan Kedua Puluh Enam (Nahwu)
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الْمحنَادَى

#26

Al-Munada adalah di antara isim-isim yang manshub. Al-

Munada artinya adalah yang dipanggil, dan didahului

oleh huruf panggilan, di antaranya seperti “ ََي”
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الْمحنَادَى

(ال)الْمحنَادَى بِدحوْنِ 
Munada dengan tanpa alif lam (ال)

(ال)الْمحنَادَى الَّذِيْ فِيْهِ 
Munada dengan alif lam (ال)

#26

الْمحنَادَى الْمحؤَنَّثح 
Jika yang dipanggil

muannats

الْمحنَادَى المذَكََّرح 
Jika yang dipanggil

mudzakkar

عَلَى الرَّفْعِ الْمحنَدَى الْمَبْنُِّ 
Munada yang mabni

dengan tanda marfu’

الْمحنَدَى الْمَنْصحوْبح 
Munada yang 

manshub
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(ال)الْمحنَادَى الَّذِيْ فِيْهِ 
Munada dengan alif lam (ال)

الْمحنَادَى الْمحؤَنَّثح 
Jika yang dipanggil muannats

الْمحنَادَى الْمحذكََّرح 
Jika yang dipanggil mudzakkar

Maka didahului dengan  ٰذَاه atau  َاأَي ُّه

 Wahai sangلرُّجحلح يََيَ ُّهَا ا

lelaki

 Wahai sangجحلح الرَّ هٰذَايََ 

lelaki

يََ الرَّجحلح 

Maka didahului dengan  ٰذِهِ ه atau اأَي َّت حهَ 

 Wahai sangحُ ا الْمَرْأَ يََيَ َّت حهَ 

wanita

حُ الْ هٰذِهِ يََ   Wahai sangمَرْأَ

waita

حُ يََ الْمَرْأَ 

#26

Jika munada itu didahului oleh alif lam, maka ia tidak boleh langsung dimasuki oleh huruf nida’ ( ََي), akan tetapi 

melalui perantara berupa أيَ ُّهَا dan isim isyarah lalu disesuaikan ,(هَذَا) dengan mudzakkar atau muannatsnya

225



(ال)الْمحنَادَى بِدحوْنِ 
Munada dengan tanpa alif lam (ال)

عِ الْمحنَدَى الْمَبْنُِّ عَلَى عَلََمَةِ الرَّفْ 
Munada yang mabni dengan tanda marfu’

الْمحنَادَى الْمَنْصحوْبح 
Munada manshub

Jika munada mudhaf

Jika munada syabihan bil-

mudhaf (mirip mudhaf)

Jika nakiroh yang tidak tertentu

Jika munada merupakan nama

Jika munada nakiroh yang 

tertentu
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الْمحنَادَى الْمَنْصحوْبح 
Munada manshub

الْمحنَدَى الْمحضَافح 
Jika munada mudhaf

اللهِ يَّ نبَِ يََ 
اللهِ لَ رَسحوْ يََ 
مِ الْعِلْ بَ طاَلِ يََ 
ِْ دَ عَبْ يََ  سِنِ الْمح

Yang digaris bawahi merupakan isim

mudhaf-mudhaf ilaih, adapun yang 

huruf  yang berwarna merah 

menunjukkan isimnya manshub

شَبِيْه  بِلْمحضَافِ 
Mirip seperti mudhaf

جَبَلًَ اعً طاَلِ يََ 

Yang dipanggil dalam contoh jumlah di atas 

mirip seperti mudhaf, akan tetapi dia 

dipisahkan sehingga seperti bentuk di atas. 

Pembahasan lebih lanjut akan diterangkan

pada pertemuan-pertemuan selanjutnya

جَبَل  طاَلِعَ يََ 
Mudhaf-

mudhaf ilaih

Syabihan bil-

mudhaf

Asalnya

رَاِِضِ عَالَِ الْفَ يََ ضِ لِفَرَاِِ بِ مًاعَالِ يََ 
Mudhaf-

mudhaf ilaih

Syabihan bil-

mudhaf

Asalnya

  ُ نَكِرًَُ غَيَْْ مَقْصحوْدَ
Isim nakiroh yang tidak tertentu

مًاعَالِ يََ  – Wahai ‘alim

لًَ رجَح يََ  – Wahai laki-laki

Jika yang dipanggil merupakan bentuk 

isim nakiroh ghairu maqsudah, artinya 

yang dipanggil bukanlah orang tertentu. 

Maka dari contoh di atas, orang alim 

yang dipanggil adalah seluruh orang 

alim, dan laki-laki yang dipanggil adalah 

seluruh laki-laki

Penggunaan ini tidak begitu sering kita 

gunakan
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الْمحنَدَى الْمَبْنُِّ عَلَى عَلََمَةِ الرَّفْعِ 
Munada yang mabni dengan tanda marfu’

الْعَلَمح الْمحفْرَدح 
Jika munada merupakan nama

ةح فاَطِمَ يََ 
دح مححَمَّ يََ 
بح يََْ نَ يََ 

دح يََْ يََ 

Jika munada merupakan nama, maka isimnya

mabni ‘ala raf ’i dan tanwinnya dihilangkan

  ُ نَكِرَُ  مَقْصحوْدَ
Isim nakiroh yang tertentu

لح رجَح يََ  – Wahai sang lelaki

دح وَلَ يََ  – Wahai sang anak

Nakiroh yang ditentukan maksudnya 

adalah isim nakiroh (yakni tidak ber-alif  

lam) namun yang dipanggil adalah orang 

yang dikenal oleh yang memanggil, hanya 

saja dia diungkapkan dengan isim nakiroh
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Perbedaan antara nakiroh maqshudah dan 

ghairu maqshudah

  ُ نَكِرًَُ غَيَْْ مَقْصحوْدَ
Isim nakiroh yang tidak tertentu

!إِلَ اللهِ تحبْ ! بًامحذْنِ يََ 
Contoh 1: Seperti seorang khatib di mimbar berkata

  ُ نَكِرَُ  مَقْصحوْدَ
Isim nakiroh yang tertentu

لح رجَح يََ  – Wahai sang lelaki

Ketika Anda ingin memanggil seseorang yang bernama 

Muhammad, Zaid, atau siapa pun yang Anda ketahui namanya, 

akan tetapi Anda ingin memanggilnya bukan dengan namanya, 

maka Anda bisa memanggilnya dengan mengatakan  يََ رجَحلح

#26

Wahai orang yang berdosa, 

bertaubatlah kepada Allah

! الرُّسحوْبِ اِحْذَرْ ! بًاطاَلِ يََ 
Contoh 2: Seperti seorang guru berkata kepada muridnya

Wahai siswa, berhati-hatilah 

engkau terhadap kegagalan

Dari contoh di atas, khatib dan guru memanggil pendosa dan 

pelajar secara mutlak, dia tidak menetukan orang berdosa yang 

mana atau pelajar yang mana. Kedua contoh ini merupakan 

contoh nyata dari nakiroh ghairu maqshudah

دح وَلَ يََ  – Wahai sang anak

Ketika Anda ingin memanggil seseorang anak yang misalnya

bernama Zaid, akan tetapi Anda tidak ingin menyebut namanya, 

maka Anda bisa memanggilnya dengan mengatakan  يََ وَلَدح
Perbedaan antara nakiroh maqshudah dan ghairu maqshudah ada pada niat si pemanggil, apakah dia mengenal dan menentukan 

siapa yang dipanggil. Selain itu, cara membedakan keduanya adalah dengan melihat konteks, jika konteks umum seperti khutbah, 

ceramah dan sebagainya maka itu adalah nakiroh ghairu maqshudah. Adapun jika konteksnya adalah pembicaraan empat mata, 

maka itu adalah nakiroh maqshudah
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اِسْمح لَا 
#26

Isim La disebut juga dengan  ِلَا النَّافِيَةح لِلْجِنْس yang artinya 

adalah “La” yang menafikan jenis dari isimnya

 Tidak seorang lelaki الدَارِ فِْ لَ رجَح لَا 

pun yang ada di rumah

Jika isim didahului La nafiah, maka isim tersebut manshub. Contoh pertama merupakan La nafiah lil-

jins karena menunjukkan bahwa benar-benar tidak ada laki-laki di rumah, adapun contoh kedua masih 

memungkinkan ada laki-laki karena yang dinafikan adalah jumlah satu orang

جِنْسِ لَا نَفِيَة  لِلْ 

 Lelaki itu tidak الدَارِ فِْ لح رَجح اللَا 

ada di rumah
Bukan La nafiah
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اِسْمح لَا 

Mabni sesuai tanda manshubnya Mu’rob

#26

Jika isim لَا  mudhaf

Jika isim لَا  syabihan bil-mudhaf

Mabni ‘alal fathah

Mabni ‘alal ya’

Mabni ‘alal kasrah
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اِسْمح لَا محعْرَب  
Isim La mu’rob

إِذَا كَانَ محض افًا
Jika isim La mudhaf

عِلْم  فِْ الدَّارِ بَ صَاحِ لَا 
Tidak seorang berilmu pun yang ada di rumah

هًا بِلْمحضَافِ  إِذَا كَانَ شَبِي ْ
Isim isim La seperti mudhaf

#26

عِلْم  مَذْمحوْم  بَ صَاحِ لَا 
Tidak seorang berilmu pun yang dicela

ارِ عًاطاَلِ لَا  جَبَلًَ فِْ الدَّ
Tidak seorang pendaki gunung pun 

yang ada di rumah

هح فِْ الَْْيِْْ مَكْرحوْ يًاسَاعِ لَا 
Tidak seorang pun yang berusaha 

dalam kebaikan itu di benci
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مَبْني عَلَى مَا ي حنْصَبح بِهِ 
Mabni sesuai tanda manshubnya

ةِ  َِ مَبْني عَلَى الْفَتْ
Mabni ‘alal fathah

حَاضِر  ذَ لَا تلِْمِيْ 

Isim La manshub, namun khabar La 

marfu’

مَبْني عَلَى اليَاءِ 
Mabni ‘alal Ya

Yang mabni ‘alal Ya adalah isim bentuk 

mutsanna dan jamak mudzakkar salim. 

I’rob contoh-contoh di atas adalah isim

La mabni ‘alal Ya

مَبْني عَلَى الْكَسْرِ 
Isim nakiroh yang tidak tertentu

Yang mabni ‘alal kasrah adalah isim

bentuk jamak muannats salim, dan tidak 

ada tanwin pada isim La

#26

Tidak ada seorang 

murid pun yang hadir

Isim لَا  Khabarلَا 

 Tidak ada duaارِ فِْ الدَّ نِ يْ كَاذِب َ لَا  

pendusta pun yang di 

rumah

 Tidak ada duaانِ يحصَدَّقَ نِ يْ كَاذِب َ لَا  

pendusta pun yang 

dibenarkan

 Tidak ada paraوْنَ مَحْب حوْب ح نَ يْ كَاذِبِ لَا  

pendusta pun yang 

dicintai

مَذْمحوْمَات  تِ مَحْتَهِدَالَا 

Isim لَا  Khabarلَا 
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Latihan
Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

1. Wahai pembawa buku, bersungguh-sungguhlah!

يََ حَامِلَ الْكِتَابِ اِجْتَهِدْ  =
2. Tidak ada seorang zalim pun yang dicintai

لَا ظاَلَِ مَحْب حوْب   =
3. Wahai sang pelajar laki-laki, jangan engkau makam malam ini!

لَةَ  = يََ أَي ُّهَا الطَّالِبح لَا تََْكحلْ هَذِهِ اللَّي ْ
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Mufrodat

#26

Arti Mufrodat No

Bersungguh-sungguh اِجْتِهَدْ -يََْتَهِدح –اِجْتَ هَدَ  1

Mencintai بُّ –أَحَبَّ  ححباا-يَحِ 2

Pendaki طاَلِع   3

Gunung جَبَل   4

Tercela مَذْمحوْم   5

Rumah الدَّارح  6

Ilmu Waris الْفَرَاِِضح  7
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الْمحسْتَ ثْنَّ 
Al-Mustatsna

Pertemuan Kedua Puluh Tujuh (Nahwu)
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الْمحسْتَ ثْنَّ 
#27

Al-Mustatsna artinya adalah pengecualian, yaitu 

pengecualian dari  الْمحسْتَ ثْنَّ مِنْهح (mustatsna minhu)

Muhammad adalah Al-Mustatsna, yaitu 

yang dikecualikan, sehingga dia manshub

بح حَضَرَ  Telah hadir para pelajarمححَمَّدًاإِلَا الطُّلََّ kecuali Muhammad

Mustatsna yang dalam contoh di atas adala Muhammad merupakan bagian dari mustatsna minhu, yaitu 

Muhammad merupakan pelajar, hanya saja saat para pelajar telah hadir, Muhammad tidak hadir. Oleh karena 

itu Muhammad adalah mustatsna (yang dikecualikan)

نَّ مِنْهح الْمحسْتَ ثْ 

Adatul istitsna (alat 
untuk mengecualikan)
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#27 سْتِثْ نَاءِ  حُ الْاِ أَدَا
Alat untuk mengecualikan

بِغَيِْْ إِلاَّ 
(Dengan selain  َّإِلا)

إِلاَّ 
(dengan  َّإِلا)

Dengan  غَيْْح dan سِوَى

Dengan  ََعَدَا ,خَل, dan حَاشَا

Jika kalimatnya sempurna dan 

positif

Jika kalimatnya sempurna dan 

negatir

Jika kalimatnya tidak sempurna

Kalimat sempurna maksudnya adalah yang disebutkan 

mustatsna minhu-nya, adapun kalimat tidak sempurna 

adalah yang tidak disebutkan mustatsna minhu-nya
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سْتِثْ نَاءِ بِ  إِلاَّ  الْاِ
Alat untuk mengecualikan dengan  َّإِلا

اإِذَا كَانَ الْكَلََمح تََماا محوْجَبً 
Jika kalimatnya sempurna dan 

positif

Jika kalimatnya sempurna dan positif, 

maka wajib mustatsnanya manshub

اإِذَا كَانَ الْكَلََمح تََماا مَنْفِيا 
Jika kalimatnya sempurna dan 

negatir

 Jika kalimatnya sempurna namun negatif, 

maka boleh manshub atau mengikuti status 

mustastna minhu-nya, misalnya jika ia 

berstatus fa'il maka marfu', jika ia berstatus

objek maka manshub, dan seterusnya.

إِذَا كَانَ الْكَلََمح نَقِصًا
Jika kalimatnya tidak sempurna

Jika kalimatnya tidak sempurna, maka 

dilihat sesuai kondisi mustatsnanya. Jika 

mustatsnanya sebagai fa’il maka marfu’, 

jika sebagai maf ’ul bih maka bisa 

manshub atau majrur

#27

بح  دًايََْ إِلاَّ نَََحَ الطُّلََّ
Jumlah 

sempurna

Telah berhasil para 

pelajar kecuali Zaid

Mustatsna

manshub

سَ اِبْلِيْ إِلاَّ فَسَجَدحوْا
Jumlah 

sempurna

Maka mereka sujud 

kecuali Iblis

Mustatsna

manshub

د  يََْ إِلاَّ بح نَََحَ الطُّلََّ مَا
Jumlah 

sempurna

Tidak ada pelajar yang 

berhasil kecuali Zaid

Mustatsna

marfu’

دًايََْ إِلاَّ بح نَََحَ الطُّلََّ مَا
Jumlah 

sempurna

Tidak ada pelajar yang 

berhasil kecuali Zaid

Mustatsna

manshub

 Tidak yang berhasilد  يََْ مَا نَََحَ إِلاَّ 

kecuali Zaid

Fa’il - marfu’

 Aku tidak melihatدًايْ ََ مَا رأََيْتح إِلاَّ 

kecuali Zaid

Maf’ul bih - manshub

 Aku tidak melewatiد  زَيْ بِ مَا مَرَرْتح إِلاَّ 

apapun kecuali Zaid

Maf’ul bih - majrur
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سْتِثْ نَاءِ بِغَيِْْ إِلاَّ  حُ الْاِ أَدَا
Alat untuk mengecualikan dengan selain  َّإِلا

Dengan  ََعَدَا ,خَل, dan حَاشَا
Jika  ََعَدَا ,خَل, dan حَاشَا tidak didahului oleh 

النَّافِيَةمَا maka boleh manshub atau majrur

Dengan  غَيْْح dan سِوَى

• Yang berstatus sebagai mustatsna adalah غَيْْح  dan سِوَى sedangkan 

isim setelahnya adalah mudhaf ilaih bagi غَيْْح  dan  سِوَى
• Harakat (i’rob) dari غَيْْح  dan سِوَى sama dengan i’rob mustatsna

pada إِلاَّ 
• سِوَى mabni ‘ala sukun, hanya saja dia dapat berstatus mafru’, 

manshub, dan majrur sesuai kaidah di atas

#27

بح عَدَ  د  يََْ /دًايََْ ا نَََحَ الطُّلََّ

بح   Telah berhasil paraد  يََْ رَ غَيْ نَََحَ الطُّلََّ

pelajar kecuali Zaid

Jumlah sempurna 

positif

بح  Tidak ada pelajarد  يََْ رَ  غَيْ مَا نَََحَ الطُّلََّ yang 

berhasil kecuali Zaid

Jumlah sempurna 

negatif

Bisa dengan  ْرح غَي

 Tidak ada yangد  يْ ََ رح مَا نَََحَ غَيْ 

berhasil kecuali ZaidJumlah tidak 

sempurna  Aku tidak melihatد  يََْ رَ مَا رأََيْتح غَيْ 

kecuali Zaid

بح عَ  د  يََْ /دًايََْ دَا مَا نَََحَ الطُّلََّ
د  يََْ /دًايََْ مَا نَََحَ عَدَا 

Jika  ََعَدَا ,خَل, dan حَاشَا didahului oleh مَا
النَّافِيَة maka harus manshub

بح مَا عَ  دًايََْ دَا نَََحَ الطُّلََّ
بح مَ  دًايََْ ا خَلََ مَا نَََحَ الطُّلََّ

kaidah  َحاشا، عدا، خل berlaku pada semua jenis kalimat, baik 

sempurna maupun tidak, positif atau pun negatif.
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Latihan
Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!

Kata “kecuali” gunakan dan kata “selain” gunakan ,إِلاَّ  غَيْْح 
1. Tidak ada yang mengetahui ilmu gaib kecuali Allah

لَا يَ عْلَمح عِلْمَ الْغَيْبِ إِلاَّ اللهح  =
2. Para pelajar wanita hadir kecuali Zainab

يََْ نَبَ  = حَضَرَتْ الطَّالِبَاتح إِلاَّ 
3. Mereka tidak melihat kecuali dua laki-laki

مَا رأََوْا إِلاَّ رجَحلَيِْ  =
4. Malaikat sujud kepada Adam selain Iblis

سَجَدَ الْمَلََِِكَةح إِلَ آدَمَ غَيْْح اِبْلِيسَ  =
5. Tidak ada yang makan roti selain Abdul Muhsin

سِنِ  = ِْ زًا غَيْْح عَبْدِ الْمح مَا أَكَلَ خحب ْ
6. Para hadirin telah pergi selain Aisyah

ذَهَبَتْ الْْاَضِرَاتح غَيَْْ عَاِِشَةَ  =
7. Para pelajar telah datang kecuali Muhammad (gunakan عَدَا dan مَا عَدَا)

بح عَدَا مححَمَّدًا = مححَمَّد  /جَاءَ الطُّلََّ
بح مَا عَدَا مححَمَّدًا = جَاءَ الطُّلََّ
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Mufrodat

Arti Mufrodat No

Bersujud سَجْدًَُ -يَسْجحدح –سَجَدَ  1

Berhasil/sukses ا–يَ نْجَحح –نَََحَ  ًِ نََْ 2

Menghadiri حَضْرًَُ –يََْضحرح –حَضَرَ  3

Roti ز   خحب ْ 4
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الت َّوَابِعح 
At-Tawabi’

Pertemuan Kedua Puluh Delapan (Nahwu)
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الت َّوَابِعح 
#28

At-Tawabi’ artinya adalah pengikut. Disebut pengikut karena mengikuti i’rob sebelumnya. Yang 

termasuk dalam At-Tawabi’ harus sama isim dan pengikutnya dalam sisi nakiroh atau ma’rifahnya, 

muannats atau mudzakkarnya, mufrod-mutsanna-atau jamaknya.

نَ عْت  
Sifat

عَطْف  
‘Athaf

تَ وكِْيْد  
Taukid

بَدَل  
Badal
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نَ عْت  
Sifat

• Yaitu isim atau jumlah yang datang untuk menjelaskan 

sifat dari isim sebelumnya

• Penjelasan sifat atas isim sebelumnya memberikan 

tambahan terjemahan “Yang…”

• Penjelasan sifat disebut dengan na’at  dan yang ,(نَ عْت  )

dijelaskan sifatnya disebut man’ut عحوْت) (مَن ْ
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نَ عْت  
Sifat

Berupa isim

Antara na’at dan man’ut di atas selalu sama 

antara makrifah atau nakirohnya, muannats

atau mudzakkarnya, dan jumlahnya

Sababi

Berupa jumlah

Kaidah: Seluruh jumlah yang 

datang setelah isim nakiroh maka 

jumlah tersebut adalah na’at (sifat)

#27

انِ لْكَابِيَْْ االرَّجحلََنِ جَاءَ 
هح ََوْجَتح ة  صَالَِْ رجَحل  جَاءَ   Man’ut

Telah datang seorang laki-

laki yang salehah istrinya

ُ  جَاءَتْ    Telah datang seorangاََوْجحهَ ح  صَالِ اِمْرَأَ

wanita yang saleh suaminya

َِكح يَ جَاءَ رجَحل   -Telah datang seorang lakiضْ

laki yang sedang tertawa

Jumlah fi’liyah Haqiqi

Na’at

طَوِيْ لَةً اِمْرَأًَُ رأََيْتح  
Man’utNa’at

الْمحجْتَهِدَاتِ لطَّالِبَاتِ مَرَرْتح بِ 
Man’utNa’at

بَيِْ الْغَريِ ْ دَيْنِ الْوَلَ ضَرَبَ مححَمَّد  
Man’utNa’at

أَهْلحهَامِ الْظَّالِ لْقَرْيةَِ اربَ َّنَا أَخْرجِْنَا مِنْ هَذِهِ 

Man’utNa’at

Man’utNa’at

Man’utNa’at

َِكح رأََيْتح رجَحلًَ  -Aku melihat seorang lakiيَضْ

laki yang sedang tertawa

ع  لِ  رفَْ نَ عْت  فِْ محََ 

ب  لِ  نَصْ نَ عْت  فِْ محََ 

هح مَريِْض  أَب حوْ جَاءَ رجَحل  
Telah datang seorang laki-

laki yang ayahnya sakit

Jumlah ismiyah

ض  ب حوْهح مَريِْ أَ رأََيْتح رجَحلًَ 
Aku melihat seorang laki-

laki yang ayahnya sakit

ع  لِ  رفَْ نَ عْت  فِْ محََ 

ب  لِ  نَصْ نَ عْت  فِْ محََ 
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عَطْف  
‘Athaf

• ‘Athaf adalah sesuatu yang diikutkan kepada isim

sebelumnya menggunakan huruf ‘athaf

• Aturan yang berlaku pada ‘athaf hanya pada kesamaan 

I’robnya saja

• ‘Athaf tidak memiliki aturan terkait persamaan antara 

nakiroh-ma’rifat, dan mufrod-mutsanna-jamak

• Huruf ‘Athaf
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عَطْف  
‘Athaf

سْمِ عَلَى  سْمِ عَطْفح الْاِ الِْْ
Isim yang digandeng dengan isim

yang lain

ةِ عَطْفح الْْحمْلَةِ عَلَى الْْحمْلَ 
Jumlah yang digandeng dengan 

jumlah yang lain

#27

د  يََْ وَ د  مححَمَّ جَاءَ 
Sama-sama mufrod dan jenis, dan sama-

sama makrifah, dan sama-sama marfu’

Telah datang 
Muhammad dan Zaid

ُ  وَ الرَّجحلح جَاءَ   Telah datang sang lelakiامْرَأَ
dan seorang wanita

 Aku melihat kaum musliminيِْ امْرَأتََ وَ يَْ الْمحسْلِمِ رأَيَْتح 
dan dua orang wanita

Beda jenis, berbeda makrifah dan nakiro, 

tapi sama-sama marfu’ 

Berbeda dari sisi makrifah dan nakiroh, 

beda dari sisi jamak dan mutsanna tapi 

sama-sama marfu’ 

زَّكَاَُ الت حؤْتَِ وَ َُ الصَّلََ تحقِيْمَ وَأَنْ 
Jumlah pertama yang disebutkan adalah 

manshub, sehingga jumlah yang disebutkan 

setelah huruf  ‘athaf ikut manshub

Dan hendaklah kamu menegakkan 
shalat dan menunaikan zakat

وْركَحمْ ي حؤْتِكحمْ أحجح قحوْاتَ ت َّ وَ ت حؤْمِن حوْاوَإِنْ 
Jika kalian beriman dan bertakwa 

Allah akan memberi balasan bagi 
kalian

Jumlah pertama majzum, maka jumlah 

yang disebutkan setelah huruf  ‘athaf juga 

ikut majzum

 Kamu makanرَبح تَشْ وَ تََْكحلح 
dan minum

Jumlah pertama marfu’, maka jumlah yang 

disebutkan setelah huruf  ‘athaf juga marfu’
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Huruf-huruf ‘Athaf dan contohnya

Contoh jumlah Arti Huruf  ‘Athaf No.

يََْد   سَافَ رَ مححَمَّد  وَ Dan (وَ )الْوَاوح  1

يََْد   سَافَ رَ مححَمَّد  ثحَّ  Kemudian ثحَّ  2

سَافَ رَ مححَمَّد  فَ زَيْد   Lalu (فَ )الْفَاءح  3

أَأَنْتَ النَّاجِحح أَمْ أَخحوْكَ؟ Atau أَمْ  4

 ُِ أَوِالت َّفَكُّرِ شَغِ لْ نَ فْسَكَ بِلْقِرَاءَ Atau أَوْ  5

يَانح  تَفِلحوْنَ السَّاحَةَ حَتَّّ الصِ ب ْ ِْ غَادَرَ الْمح Hingga حَتَّّ  6

يََْد   لَْ يحسَافِرْ مححَمَّد  لَكِنْ  Tetapi لَاكِنْ  7

يََْد  بَلْ مححَمَّد ؛ سَافَ رَ الِْْيْْاَنح بَلْ خَادِمحهح  مْ جَاءَ  Bahkan بَلْ  8

يََْد  لَا مححَمَّد   جَاءَ  Bukan لَا  9

• Penggunaan  َّثح adalah untuk yang memiliki jeda, adapun  َف tidak ada jeda (langsung)

• بَلْ  berfungsi sebagai perbaikan dari perkataan sebelumnya
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الت َّوكِْيْدِ 
Penekanan

#28

مَعْنَوِيُّ لَفْظِيُّ 

Penekanan dengan menggunakan 

salah satu dari lima lafal berikut

Penekanan dengan mengulang

lafal yang sama

اللهح أَكْبَح اللهح أَكْبَح 
الن َّفْسح احكْتحبْ احكْتحبْ 

هح سح نَ فْ رح جَاءَ الَْْمِيْ 

الْعَيْح 

هح نَ عَي ْ سَ ِيِْ قَابَ لْتح الرَّ 

كحلُّ 

هحمْ لُّ كح بح حَضَرَ الطُّلََّ 
هحمْ ل ِ كح بِ مَرَرْتح بِلطُّلََّ 

أَجََْعح 

وْنَ هحمْ أَجََْعح لُّ كح ةح فَسَجَدَ الْمَلََِِكَ 

كِلََ، كِلْتَا

كِلََهُحَاحَضَرَ الطَّالِبَانِ 
اهُحَاتَانِ كِلْتَ حَضَرَتْ الطَّالِب َ 

ا كِلَيْهِمَ رأََيْتح الطَّالِبَيِْ 
هِمَاانِ كِلْتَ يْ رأََيْتح الطَّالِبَ تَ 

Untuk  ََكِل dan كِلْتَا memiliki aturan tambahan 

yang akan dibahas pada pertemuan-pertemuan 

yang akan datang
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بَدَل  
Badal

• Badal atau yang artinya pengganti juga merupakan di 

antara At-Tawabi’

• Pengganti disebut   بَدَل dan yang digantikan disebut  محبْدَلْ عَنْهح

#28

بَدَلح الْكحلِ  مِنَ الْكحل ِ 
Badal yang mengganti 

seluruhnya

ل ِ بَدَلح الْبَ عْضِ مِنَ الْكح 
Badal yang mengganti 

sebagian dari seluruhnya

شْتَمَالِ  بَدَلح الْاِ
Badal yang berupa 

kandungan

بَدَلح الْغَلَطِ 
Badal untuk 

mengungkapkan kekeliruan

251



بَدَلح الْكحلِ  مِنَ الْكحل ِ 
Badal yang mengganti 

seluruhnya

 Telah datang sangد  يْ ََ بح الطَّالِ جَاءَ 

pelajar yaitu Zaid

ل  بدََ عَنْهح محبْدَلْ 

ل ِ بَدَلح الْبَ عْضِ مِنَ الْكح 
Badal yang mengganti 

sebagian dari seluruhnya

 Aku melihat suatu kaumمْ هح فَ نِصْ مَ الْقَوْ رأََيْتح 

yaitu setengah dari mereka

ل  بدََ عَنْهح محبْدَلْ 

شْتَمَالِ  بَدَلح الْاِ
Badal yang berupa 

kandungan

هح مح عِلْ د  مَّ مححَ نَ فَعَنِْ 
Telah memberi manfaat 

Muhammad kepadaku

yaitu dengan ilmunya
ل  بدََ عَنْهح محبْدَلْ 

بَدَلح الْكحلِ  مِنَ الْكحل ِ 
Badal yang mengganti 

seluruhnya

 Aku memakan rotiمًالَْْ زًاخحب ْ أَكَلْتح 

tapi (eh) roti

ل  بدََ عَنْهح محبْدَلْ 
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Kaidah Badal

Badal biasanya datang setelah:

• Nama, contoh:  ْعحمَرَ قَاِِم  نح اِلله بْ دح عَب
• Isim isyarat, contoh: يْل ؛ دح الْوَلَ هَذَا يْبَ فِيْهِ لَا رَ بح الْكِتَاذَلِكَ جََِ
• Pembagian, contoh:

وَفِعْل  وَحَرْف  م  اِسْ : أَقْسَام  ةح الْكَلِمَةح ثَلََثَ 
قَسِمح الْفِعْلح إِلَ ثَلََثَ  وَمحضَارعِ  وَأَمْر  ض  مَا: ة  يَ ن ْ
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Mufrodat
Arti Mufrodat No

Asing الغحرَبَءح -الغَريِْ بَانِ -الغَريِْبح  1

Tertawa كَ  ِِ َِك -ضَ َِك-يض اِض 2

Menyibukkan/mempekerjakan تَشْغِيْلًَ -يحشَغِ لح –شَغَّلَ  3

Merayakan احْتِفَالًا -يََْتَفِلح –احْتَ فَلَ  4

Bejumpa/bertemu محقَابَ لَةً -ي حقَابِلح –قَابَلَ  5

Bertafakkur, merenungkan تَ فَكُّرًا-يَ تَففَكَّرح –تَ فَكَّرَ  6

Pemimpin/ketua رَِيِْس   7

Pembantu جَادِم   8

Tetangga الِْْيْْاَنِ  9

Desa, negeri الْقَرْيةَح  10
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Fi’il dan Tashrifnya
Pertemuan Kedua Puluh Sembilan (Sorof)
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Pembagian macam-macam fi’il

Yang belum dibahasYang telah dibahas

Fi’il ditinjau dari penyebutan 

fa’ilnya

Fi’il ditinjau dari kebutuhannya

terhadap maf ’ul bih

Fi’il ditinjau dari zaman 

terjadinya

Fi’il ditinjau dari tashrifnya

Fi’il ditinjau dari bangunan

hurufnya

Fi’il ditinjau dari susunannya
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Yang telah dibahas

Fi’il ditinjau dari zaman 

terjadinya

Fi’il ditinjau dari kebutuhannya

terhadap maf ’ul bih

Fi’il ditinjau dari penyebutan 

fa’ilnya

1. Fi’il Madhi

2. Fi’il Mudhari’

3. Fi’il Amr

Fi’il Lazim

(Tidak butuh 

kepada objek)

Fi’il Muta’addi

(Butuh kepada 

objek)

Fi’il mabni lil-

ma’lum

(diketahui 

fa’ilnya)

Fi’il mabni lil-

majhul (tidak 

diketahui fa’ilnya

melainkan yang 

disebut adalah 

naibul fa’il)
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Yang belum dibahas

Fi’il ditinjau dari susunannya Fi’il ditinjau dari tashrifnya
Fi’il ditinjau dari bangunan

hurufnya

Fi’il

mutasharrif

(bisa ditashrif)

Fi’il Jamid

(tidak bisa 

ditashrif)

Shahih Mu’tal Mujarrad

(asli/kosong 

dari tambahan)

Mazid

(ada tambahan)
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Fi’il ditinjau dari bangunan

hurufnya

Muqtal

Yaitu fi’il yang salah satu dari hurufnya 

adalah huruf  ‘illah (و ,ي ,ا)

Shahih

الْمِثاَلح 
huruf  pertamanya

adalah huruf  

‘illah

الَْْجوَفح 
huruf  keduanya

adalah huruf  

‘illah

النَاقِصح 
huruf  ketiganya

adalah huruf  

‘illah

ثَبَ وَ ئِسَ؛يَ عَدَ؛ وَ  مَ ابَ؛ نَ الَ؛ طَ اقَ يَ ؛ لَقِ ى؛ رمََ ادَنَ 

Yaitu fi’il yang tidak ada huruf  ‘illah

padanya (و ,ي ,ا)

الْمَهْمحوْحَ 
Salah satu huruf  

aslinya adalah 

hamzah

لََثِيُّ الْمحضَعَّفح الثُّ 
huruf  kedua dan 

ketiganya sama

السَّالِح 
Yang selamat dari 

kedua jenis 

lainnya

أَ رَ لَ؛ ق َ أَ خَذَ؛ سَ أَ  زَّ ؛ هَ دَّ ؛ رَ دَّ شَ ؛ فَهِمَ فَ تَحَ؛ كَتَبَ 
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Fi’il ditinjau dari susunannya

Mazid

Fi’il dengan tambahan

Mujarrad

ثحلََثِيي 
Tiga huruf

رحبَعِيي 
Empat huruf

يِْ رْفَ مَزيِْدح بَِ 

Fi’il asli, kosong dari tambahan

ثحلََثِيي 
Tiga huruf

رحبَعِيي 
Empat huruf

فَ تَحَ فَ عَلَ؛ نَصَرَ؛ فَ عْلَلَ 

رْف  مَزيِْدح بَِ  وْف  أَحْرح ثةَِ مَزيِْدح بثَِلََ  رْف  مَزيِْدح بَِ يِْ رْفَ مَزيِْدح بَِ 

فْ عَلَ أَ 
عَلَ افَ 
لَ عَّ ف َ 

لَ فَعَ اِن ْ 
لَ عَ ت َ ف ْ اِ 
لَّ فْ عَ اِ 
لَ عَّ فَ ت َ 
لَ عَ افَ ت َ 

عَلَ فْ اِسْت َ 
لَ عَ وْ فْ عَ اِ 

الَّ فْ عَ اِ 

لَ فَعْلَ ت َ  لَّ فْ عَلَ اِ 
لَلَ ن ْ فْ عَ اِ 
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• Mujarrad artinya asli, dalam artian bahwa wazannya adalah asalnya seperti itu dan tidak ada 

tambahan

• Mujarrad terbagi menjadi dua, yaitu tsulatsi dan ruba’i. Tsulatsi artinya adalah fi’il yang asal wazannya

adalah tiga huruf adapun ruba’i ,(فَ عَلَ )  adalah fi’il yang asal wazannya adalah empat huruf (فَ عْلَلَ ) 
• Mazid artinya tambahan, dalam artian bahwa pada wazannya terdapat tambahan huruf

• Mazid (tambahan) terdapat pada fi’il tsulatsi dan fi’il ruba’i

• Fi’il tsulatsi mazid terbagi menjadi tiga: mazid biharfin (tambahan satu huruf), mazid biharfain

(tambahan dua huruf), mazid bitsalatsati ahrufin (tambahan tiga huruf)

• Fi’il ruba’i mazid terbagi menjadi dua: mazid biharfin (tambahan satu huruf), dan mazid biharfain

(tambahan dua huruf)

Penjelasan
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اسم الْلة اسم 
الزمان/المكان اسم مفعول اسم فاعل المصدر فعل الامر المضارع المبن 

للمجهول
المضارع المبن 

للمعلوم
الماضي المبن 

للمجهول
الماضي المبن 

للمعلوم

ال  مِفْعَ /مِفْعَل  
ة  مِفْعَلَ / ل  مَفْعِ /مَفْعَل   مَفْعحوْل   فاَعِل   فَ عْلًَ  اِفْ عَلْ  ي حفْعَلح 

/لح يَ فْعح /يَ فْعَلح 
يَ فْعِلح  فحعِلَ  فَ عَلَ 

محفْعَل   محفْعَل   محفْعِل   إِفْ عَالًا  أَفْعِلْ  ي حفْعَلح  ي حفْعِلح  أحفْعِلَ  أَفْ عَلَ 

محفَاعَل   محفَاعَل   محفَاعِل   فِعَلًَ /محفَاعَلةً  فاَعِلْ  ي حفَاعَلح  ي حفَاعِلح  ف حوْعِلَ  فاَعَلَ 

محفَعَّل   محفَعَّل   محفَعِ ل   عِلَة  تَ فْ /لًَ تَ فْعِيْ  فَ عِ لْ  ي حفَعَّلح  ي حفَعِ لح  ف حعِ لَ  فَ عَّلَ 

Wazan Tsulatsi Mujarrad dan Tsulatsi mazid biharfin

• Masdar, isim fa’il, isim maf ’ul, isim makan/zaman, dan isim alat adalah bagian dari shorof isim

• Setiap wazan yang berawalan alif  maka bentuk fi’il madhi majhulnya adalah huruf  awal menjadi dhammah dan huruf  sebelum 

terakhir dikasrah

• Rumus bentuk fi’il madhi majhul dari  َفاَعَل sama dengan wazan akan tetapi alif ,أَفْ عَلَ   pada wazan فاَعَلَ  berubah menjadi waw (و)

• Wazan Tsulatsi mazid biharfin bentuk fi’il mudhari’ ma’lumnya diawali dengan dhammah dan huruf  sebelum akhir dikasrah, dan 

ini juga berlaku untuk ruba’i mujarrad

• Bentuk isim makan dilihat dari fi’il mudhari’nya, jika huruf  ‘ain berharakat (ع) fathah atau dhammah maka isimnya  adapun ,مَفْعَل  

jika ‘ain fi’il mudhari’nya kasrah maka isim makan atau zamannya adalah   مَفْعِل

دمَحَرَّ 

مَزيِْد 
رْف  بَِ 
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اسم الْلة اسم 
الزمان/المكان اسم مفعول اسم فاعل المصدر فعل الامر المضارع المبن 

للمجهول
المضارع المبن 

للمعلوم
الماضي المبن 

للمجهول
الماضي المبن 

للمعلوم

مِضْرَب   مَضْرَب   مَضْرحوْب   ضَارِب   ضَرْبً  اِضْرِبْ  يحضْرَبح  يَضْرِبح  ضحرِبَ  ضَرَبَ 
مِنْصَار   مَنْصَر   مَنْصحوْر   نَصِر   نَصْرًا احنْصحرْ  ي حنْصَرح  يَ نْصحرح  نحصِرَ  نَصَرَ 

مََْلِس   مََْلحوْس   جَالِس   جَلْسًا اِجْلِسْ  يَحْلَسح  يََْلِسح  جحلِسَ  جَلَسَ 
مُحْرَج   مُحْرَج   مُحْرجِ   إِخْرَاجًا أَخْرجِْ  يَْرَجح  يَحْرجِح  احخْرجَِ  أَخْرَجَ 
مَحَاهَد   مَحَاهَد   مَحَاهِد   جِهَادًا/مَحَاهَدًَُ  جَاهِدْ  يَحَاهَدح  يَحَاهِدح  جحوْهِدَ  جَاهَدَ 
محعَلَّم   محعَلَّم   محعَلِ م   اتَ عْلِيْمً  عَلِ مْ  ي حعَلَّمح  ي حعَلِ مح  عحلِ مَ  عَلَّمَ 
محقَتَّل   محقَتَّل   محقَتِ ل   تَ قْتِيْلًَ  قَ تِ لْ  ي حقَتَّلح  ي حقَتِ لح  ق حتِ لَ  قَ تَّلَ 

Beberapa contoh mauzun dari wazan tsulatsi mujarrad dan 

tsulatsi mazid biharfin

• Bentuk isim fa’il dari wazan tsulatsi mazid biharfin, caranya adalah dengan melihat fi’il mudhari’nya, kemudian ya’ failnya

diganti menjadi mim dan huruf (م)  sebelum terakhir di kasroh. Adapun isim maf ’ul hampir sama, hanya saja huruf  sebelum 

terakhirnya difathah

• Bentuk isim makan/zaman dari wazan selain tsulatsi mujarrad adalah kembali kepada isim maf ’ulnya

• Isim alat hanya berlaku untuk wazan tsulatsi mujarrad dan fi’il muta’addi, adapun yang lainnya tidak ada
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اسم الْلة اسم 
الزمان/المكان اسم مفعول اسم فاعل المصدر فعل الامر المضارع المبن 

للمجهول
المضارع المبن 

للمعلوم
الماضي المبن 

للمجهول
الماضي المبن 

للمعلوم

فَعَل   محن ْ
قَلَب   محن ْ

فَعَل   محن ْ
قَلَب   محن ْ

فَعِل   محن ْ
قَلِب   محن ْ

اِنْفِعَالًا 
اِنْقِلََبً 

اِنْ فَعِلْ 
اِنْ قَلِبْ 

فَعَ  لح ي حن ْ
قَلَبح  ي حن ْ

فَعِ  لح يَ ن ْ
قَلِبح  يَ ن ْ

احنْ فحعِلَ 
احنْ قحلِبَ 

اِنْ فَعَلَ 
اِنْ قَلَبَ 

ل  محفْتَ عَ 
محقْتَََب  

ل  محفْتَ عَ 
محقْتَََب  

ل  محفْتَعِ 
محقْتََِب  

لًا اِفْتِعَا
اِقْتَِاِبً 

اِفْ تَعِلْ 
اِقْتََِبْ 

لح ي حفْتَ عَ 
ي حقْتَََبح 

لح يَ فْتَعِ 
يَ قْتََِبح 

احفْ تحعِلَ 
احقْتَحِبَ 

اِفْ تَ عَلَ 
اِقْتَََبَ 

محفْعَلي 
يَضي  محب ْ

محفْعَلي 
يَضي  محب ْ

محفْعَلي 
يَضي  محب ْ

اِفْعِلََلًا 
اضًااِبْيِضَ 

اِفْ عَلَّ 
اِبْ يَضَّ 

ي حفْعَلُّ 
يَضُّ  ي حب ْ

يَ فْعَلُّ 
يَضُّ  يَ ب ْ

احفْ عحلَّ 
احبْ يحضَّ 

اِفْ عَلَّ 
اِبْ يَضَّ 

ل  محتَ فَعَّ 
محتَ وَلا 

ل  محتَ فَعَّ 
محتَ وَلا 

ل  محتَ فَع ِ 
محتَ وَل   

تَ فَعُّلًَ 
اتَ وَلِ يً 

تَ فَعَّلْ 
تَ وَلَّ 

لح ي حتَ فَعَّ 
ي حتَ وَلَّ 

لح يَ تَ فَعَّ 
يَ تَ وَلَّ 

ت حفحعِ لَ 
ت حوحلِ َ 

تَ فَعَّلَ 
تَ وَلَّ 

ل  محتَ فَاعَ 
محتََاَءًى

ل  محتَ فَاعَ 
محتََاَءًى

ل  محتَ فَاعِ 
محتََاَء  

تَ فَاعحلًَ 
اتَ رَاِيًِ 

تَ فَاعَلْ 
تَ رَاءَ 

لح ي حتَ فَاعَ 
يحتََاَءَى

لح يَ تَ فَاعَ 
يَتََاَءَى

لَ ت حفحوْعِ 
ت حرحوِِْيَ 

تَ فَاعَلَ 
تَ رَاءَى

Wazan Tsulatsi mazid biharfain

• Berbeda dengan wazan yang lainnya, bentuk masdar dari wazan تَ فَعَّلَ  dan  َتَ فَاعَل adalah dengan melihat fi’il madhinya, kemudian 

huruf  sebelum terakhir didhammah

مَزيِْد 
يِْ رْفَ بَِ 
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اسم الْلة اسم 
الزمان/المكان اسم مفعول اسم فاعل المصدر فعل الامر المضارع المبن 

للمجهول
المضارع المبن 

للمعلوم
الماضي المبن 

للمجهول
الماضي المبن 

للمعلوم

عَل  محسْتَ فْ 
ر  محسْتَ غْفَ 

عَل  محسْتَ فْ 
ر  محسْتَ غْفَ 

عِل  محسْتَ فْ 
ر  محسْتَ غْفِ 

عَالًا اِسْتِفْ 
اراًاِسْتِغْفَ 

عِلْ اِسْتَ فْ 
رْ اِسْتَ غْفِ 

عَلح يحسْتَ فَ 
فَرح يحسْتَ غْ 

عِلح يَسْتَ فْ 
فِرح يَسْتَ غْ 

عِلَ احسْت حفْ 
رَ احسْت حغْفِ 

عَلَ اِسْتَ فْ 
رَ اِسْتَ غْفَ 

ل  محفْعَوْعَ 
ب  محعْشَوْشَ 

ل  محفْعَوْعَ 
ب  محعْشَوْشَ 

ل  محفْعَوْعِ 
ب  محعْشَوْشِ 

عَ  الًا اِفْعِي ْ
ابً اِعْشِيْشَ 

لْ اِفْ عَوْعِ 
بْ اِعْشَوْشِ 

لح ي حفْعَوْعَ 
بح ي  عْشَوْشَ 

لح يَ فْعَوْعِ 
بح يَ عْشَوْشِ 

لَ احفْ عحوْعِ 
بَ احعْشحوْشِ 

لَ اِفْ عَوْعَ 
بَ اِعْشَوْشَ 

محفْعَالي 
هَار   محب ْ

محفْعَالي 
هَار   محب ْ

محفْعَالي 
هَار   محب ْ

لًا اِفْعِيْلََ 
اراًاِبِْيَْْ 

اِفْ عَالَّ 
اِبْاَرَّ 

ي حفْعَالُّ 
هَارُّ  ي حب ْ

يَ فْعَالُّ 
هَارُّ  يَ ب ْ

احفْ عَالَّ 
احبْاَرَّ 

اِفْ عَالَّ 
اِبْاَرَّ 

Wazan Tsulatsi mazid bitsalatsati ahrufin

مَزيِْد 
بثَِلََثةَِ 

ف  أَحْرحوْ 
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اسم الْلة اسم 
الزمان/المكان اسم مفعول اسم فاعل المصدر فعل الامر المضارع المبن 

للمجهول
المضارع المبن 

للمعلوم
الماضي المبن 

للمجهول
الماضي المبن 

للمعلوم

محفَعْلَل  
محبَسْمَل  

محفَعْلَل  
محبَسْمَل  

محفَعْلِل  
محبَسْمِل  

لَةً فَ عْلَ /فِعْلََلًا 
بَسْمَلَةً 

فَ عْلِلْ 
بَسْمِلْ 

لح ي حفَعْلَ 
لح ي حبَسْمَ 

لح ي حفَعْلِ 
لح ي حبَسْمِ 

ف حعْلِلَ 
بحسْمِلَ 

فَ عْلَلَ 
بَسْمَلَ 

لَل  محتَ فَعْ 
ب  محتَجَلْبَ 

لَل  محتَ فَعْ 
ب  محتَجَلْبَ 

لِل  محتَ فَعْ 
ب  محتَجَلْبِ 

لًَ تَ فَعْلح 
بًاتَََلْب ح 

لْ تَ فَعْلَ 
بْ تَََلْبَ 

لَلح ي حتَ فَعْ 
بَبح ي حتَجَلْ 

لَلح يَ تَ فَعْ 
بَبح يَ تَجَلْ 

لَ ت حفحعْلِ 
بَ تَححلْبِ 

لَ تَ فَعْلَ 
بَ تَََلْبَ 

محفْعَلَلي 
ري محقْشَّعَ 

محفْعَلَلي 
ري محقْشَّعَ 

محفْعَلِلي 
محقْشَعِري 

لًا اِفْعِلََّ 
اراًاِقْشِعِرَّ 

اِفْ عَلِلَّ 
اِقْشَعِرَّ 

لُّ ي حفْعَلَ 
رُّ ي حقْشَعَ 

لُّ يَ فْعَلِ 
رُّ يَ قْشَعِ 

احفْ عحلِلَّ 
احقْشحعِرَّ 

اِفْ عَلَلَّ 
اِقْشَعَرَّ 

لَ  ل  محفْعَن ْ
س  محقْعَنْسَ 

لَ  ل  محفْعَن ْ
س  محقْعَنْسَ 

ل  محفْعَنْلِ 
س  محقْعَنْسِ 

لًا اِفْعِنْلََ 
اسًااِقْعِنْسَ 

لْ اِفْ عَنْلِ 
سْ اِقْ عَنْسِ 

لَلح ي حفْعَن ْ 
سح ي حقْعَنْسَ 

لِلح يَ فْعَنْ 
سح يَ قْعَنْسِ 

لح احفْ عحنْلِ 
سَ احقْ عحنْسِ 

لَ  لَ اِفْ عَن ْ
سَ اِقْ عَنْسَ 

Wazan Ruba’i mujarrad, ruba’i mazid biharfin, dan ruba’i

mazid biharfain

• Bentuk fi’il mudhari’ ruba’i mujarrad huruf  ya fi’ilnya berharakat dhammah, sebagaimana bentuk fi’il mudhari’ tsulatsi mazid

biharfin

• Masdar untuk wazan فَ عْلَلَ  tidak memiliki kaidah khusus, namun demikianlah bentuknya dan cukup dihafalkan

دمَحَرَّ 

مَزيِْد 
يِْ رْفَ بَِ 

مَزيِْد 
رْف  بَِ 
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• Fi’il yang terdiri atas empat huruf fi’il (فَ عْلَلَ، فَ عَّلَ، فاَعَلَ، أَفْ عَلَ )  mudhari’nya dimulai dengan dhammah meskipun 

sebagai fi’il mudari’ ma’lum

• Isim fa’il dari selain tsulatsi mujarrad diambil dari fi’il mudhari’ya, kemudian huruf  pertamanya diganti dengan 

mim ( مح) dan sebelum terakhir dikasrah. Contoh: 

• Adapun isim maf ’ul sama dengan pembuatan isim maf ’ul, hanya asaja huruf  sebelum terakhir difathah. Contoh: 

محفَعَّل   dan   محسْتَ فْعَل
• Masdar dari tsulatsi mujarrad dan wazan yang memiliki empat huruf  tidak memiliki kaidah khusus, melainkan 

harus dihafal sebagaimana bentuk perubahan yang sudah disebutkan. Adapun bagi selainnya maka ada dua 
kondisi:

Pertama: Jika fi’il madhinya dimulai dengan hamzah washal maka bentuk masdarnya adalah dengan cara huruf  

pertama dan ketiga dikasroh, lalu huruf  sebelum terakhir ditambah alif. Contoh:  َاِسْتَ فْعَل menjadi   اِنْ فَعَلَ  ,اِسْتِفْعَال
menjadi   اِنْفِعَال
Kedua: Jika fi’il madhinya dimulai dengan huruf  ta’ ( َت) maka caranya adalah dengan menjadikan dhammah pada 

huruf  sebelum terkahirnya. Contoh:

لَ أَفْ عَ  لح ي حفْعِ  ل  محفْعِ 
لَ فْعَ اِسْت َ  لح فْعِ يَسْت َ  ل  فْعِ محسْت َ 

لَلَ تَ فَعْ  لحلًَ تَ فَعْ 
لَ تَ فَعَّ  لًَ تَ فَعُّ 

Kaidah-kaidah
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• Isim alat hanya berlaku pada tsulatsi mujarrad dan fi’il muta’addi. Adapun wazannya ada tiga bentuk,   مِفْعَال   ,مِفْعَل, 
dan   مِفْعَلَة

• Bentuk isim zaman atau isim makan, maka dilihat terlebih dahulu,

- Jika fi’ilnya empat huruf atau lebih, maka sama bentuknya dengan isim maf ’ul

- Jika fi’ilnya tiga huruf  maka bisa dua model:

Satu: wazannya bisa   مَفْعِل jika fi’il mudhari’nya يَ فْعِلح 
kedua: wazannya juga bisa   مَفْعَل jika fi’il mudhari’nya يَ فْعَلح  atau  يَ فْعحلح

Kaidah-kaidah
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Mufrodat

Arti Mufrodat No

Mengeluarkan أَخْرَجَ  1

Bersungguh-sungguh جَاهَدَ  2

Memberi pelajaran عَلَّمَ  3

Membunuh قَ تَّلَ  4

Terbalik اِنْ قَلَبَ  5

Mendekat اِقْتَََبَ  6

Memutih اِبْ يَضَّ  7

Berpaling/menolong* تَ وَلَّ  8

* Perbedaan makna tergantung pada konteks kalimat
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Mufrodat

Arti Mufrodat No

Saling melihat, saling menatap تَ رَاءَى  1

Meminta ampunan اِسْتَ غْفَرَ  2

Menjadi ditumbuhi oleh rumput اِعْشَوْشَبَ  3

Memasuki pertengahan اِبْاَرَّ  4

Membaca bismillah بَسْمَلَ  5

Memakai jilbab تَََلْبَبَ  6

Bergetar اِقْشَعَرَّ  7

Mundur, tidak jadi melakukan اِقْ عَنْسَسَ  8
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